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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan yang maha Esa, atas rahmat
dan hidayahNya sehingga dapat disusun dokumen Blue Print Nusa Tenggara Barat Bumi
Sejuta Sapi (NTB-BSS).

Nusa Tenggara Barat secara historis telah lama dikenal sebagai gudang ternak dan
pengekspor sapi ke daerah-daerah lain di Indonesia dan luar negeri. Sampai dengan sekarang
inipun NTB masih memiliki potensi pengembangan sapi yang besar, didukung oleh
sumberdaya lahan, sumberdayaternak, dan sosial budaya masyarakat.

Programn NTB BSS merupakan suatu gerakan terobosan dalam pengembangan
peternakan sapi dengan lebih mengutamakan pemberdayaan sumberdaya loka dengan
tujuan agar sesegera mungkin dapat tercapai populasi sapi optimal sesuai dengan daya
dukung wilayah, sehingga peternakan sapi di NTB dapat memberikan kontribusi yang besar
terhadap pendapatan masyarakat pedesaan, memenuhi kebutuhan daging nasional, dan
permintaan bibit sapi bagi daerah-daerah lain. Dengan demikian peternakan sapi dapat
menjadi lokomotif penggerak atau pengungkit sektor ekonomi lainnya dalam rangka
meningkatkan perekonomian, kesehatan, kecerdasan dan kesgj ahteraan masyarakat.

Blue Print NTB BSS ini perlu ditindaklanjuti dan dijabarkan ke daam petunjuk
pel aksanaan dan petunjuk teknis, sehingga semua komponen masyarakat NTB dapat berperan
aktif mendukung program NTB BSS dengan sebaik-baiknya.

Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan dan penerbitan Blue
Print NTB BSS ini diucapkan terimakasih.

Mataram, Pebruari 2009

GUBERNUR NUSA TENGGARA BARAT

A

H.M.ZAINUL MAJDI, MA
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan sub-sektor peternakan pada dasarnypakan implementasi dan
bagian dari kebijakan pembangunan pertanian yangilike nilai penting dalam
ketahanan pangan dan berupaya untuk meningkatalitakugumberdaya manusia
Indonesia. Penanganan masalah pangan menjadi saegding seiring dengan
perubahan stuktural ekonomihé structural change of economy), di mana dalam
perubahan ini sektor pertanian berperan sebagaieden bahan baku yang mampu
menciptakan dampak peningkatan nilai tambah melaterkaitan ke belakang dan ke
depan packward and forward linkages). Ini berarti sektor pertanian dalam arti luas
bukan saja memiliki peran yang sangat strategmunguga memiliki peran yang sangat
besar, terutama dalam usaha mengatasi masalahakglanrpangan dan gizi yang masih
dialami oleh sebagian besar penduduk Indonesia.

Menyadari arti penting pembangunan pertanian daegmuas maka Pemerintah
Republik Indonesia di bawah pimpinan Presiden Dsil8 Bambang Yudhoyono pada
tanggal 11 Juni 2005 mencanangkan suatu program géenal dengamRevitalisas
Pertanian Perikanan dan Kehutanan (RPPK). Pencanangan program RPPK ini adalah
untuk melihat kembali peran sektor pertanian sdbaggktor andalan dalam
pembangunan ekonomi; serta untuk menekankan kendéli pentingnya sektor
pertanian dalam rangka ketahanan pangan, mengukangskinan dan pengangguran
serta peningkatan daya saing ekonomi nasional.

Untuk menindaklanjuti program tersebut, Departemdétertanian telah
meluncurkan Rencana Aksi Pemantapan Ketahanan Pangan 2005-2010 yang
menetapkan lima komoditas pangan strategis, yakdi, gagung, kedelai, tebu, dan
daging sapi. Sejalan dengan itu, Badan Penelitian Bengembangan Pertanian
(Baltbangtan) juga telah menyusun buku tentBngspek dan Arah Pengembangan
Agribisnis 17 Komoditas Unggulan, tiga di antaranya adalah unggas, sapi, dan
kambing/domba. Dari ketiga komoditas peternakarsetart, yang perlu mendapat
perhatian terbesar adalah komoditas (daging) sapigmngat sampai saat ini impor
daging dan sapi bakalan jumlahnya masih sangatr.béggar dapat melepaskan

ketergantungan impor dari negara-negara lain, Dep@&n Pertanian menetapkan
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Percepatan Pencapaian Swasembada Daging Sapi 2010 (P2SDS 2010). Tujuan
Program Swasembada Daging Sapi 2010 ini adalahk umimpercepat pencapaian
peningkatan produksi daging sapi di dalam negetikumemenuhi permintaan konsumsi
masyarakat Indonesia, mengurangi ketergantungaroringrhadap daging dan sapi
bakalan, serta meningkatkan efisiensi dan efekBvitsaha budidaya ternak ruminansia.
Tercapainya swasembada daging daging sapi pada 20l0 sebagaimana tertuang
dalam dokumen RPPK merupakan salah satu tolok kédoerhasilan RPPK di bidang
peternakan.

Program Swasembada Daging Sapi 2010 yang secati pelah mendapatkan
dukungan dari Presiden Republik Indonesia, ditegyaskembali oleh Presiden SBY
dalam pidatonya di depan para peternak Doro NcKaspaipaten Dompu, Provinsi NTB
pada tanggal 6 April 2006. Oleh karena itu, gunaduo&ung kebijakan pemerintah pusat
terkait upaya menyukseskan Program Swasembada d&mpi 2010, pemerintah
Provinsi NTB telah menuangkan program tersebut &k&nd Visi dan Misi yang
disusunnya, yaitu sebagai salah satu kebijakan autg@mbangunan sub-sektor
peternakan di daerah.

Visi pemerintah Provinsi NTB periode Tahun 2008-20Aitu: Terwujudnya
masyarakat NTB yang Beriman dan Berdayasaing (NTB BerSaing). Ada lima Misi
yang telah ditetapkan untuk mewujudkan cita-citsijMersebut, salah satu di antaranya
adalah menumbuhkan ekonomi pedesaan berbasis sumberdaya lokal dan
mengembangkan investass dengan mengedepankan prinsip pembangunan
berkelanjutan.

Sumberdaya lokal NTB yang sudah berkembang, meayaddan terbukti
memberikan sumbangan besar terhadap kesejahteramyamakat pedesaan dan
peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalahsskbor peternakan, khususnya
peternakan sapi. Dibandingkan ternak ruminansianya, populasi sapi menempati
urutan pertama, sekitar empat kali lipat daripad@ufasi kerbau, enam kali lipat
populasi kuda, dan sekitar dua kali lipat popukasnbing. Dengan demikian, peternakan
sapi memiliki peran yang sangat penting dan stisigglam membangun perekonomian
masyarakat. Peternakan sapi rakyat selain sebagabes pendapatan rumah tangga
peternak, juga berfungsi sebagai penghasil puputdd@y guna menjaga kesuburan
lahan pertanian, dan sebagai tabungan hidup yaveksewaktu mudah diuangkan.

Kontribusi sapi NTB terhadap pengembangan sapikeédutuhan daging secara

nasional sangat signifikan. Setiap tahun, NTB dapehgirim sapi potong rata-rata
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16.500 ekor dan sapi bibit 12.000 ekor ke pelbggavinsi di Indonesia. Mengingat
potensi yang dimilikinya, dalam program nasionaicppatan pencapaian swasembada
daging sapi (P2SDS) NTB ditetapkan sebagai sakahpsavinsi sumber sapi potong dan
sapi bibit di antara 18 provinsi di Indonesia.

Berdasarkan potensi dan peluang pengembangan tesagaik secara nasional
sebagaimana diuraikan di atas, pemerintah ProwWd$® bertekad dan berkomitmen
membangun peternakan sapi yang tangguh melalui gagram yang disebutNusa
Tenggara Barat Bumi Sejuta Sapi” (NTB BSS). Penggaa (aunching) program ini
dilaksanakan pada tanggal 17 Desember 2008 olelerGubbertepatan dengan Hari
Ulang Tahun Emas Ke-50 NTB. Pencanangan terselsdrtdi penandatanganan
kesepakatan bersama antara Dirjen Peternakan de@dernur NTB. Untuk
menjabarkan kebijakan, rencana aksi, organisasikpaha, serta keluaranufcomes)
yang ingin dicapai, perlu disusun Blue Print (CeBiku) Nusa Tenggara Barat Bumi
Sejuta Sapi Tahun 2009-2013.

1.2.  Tujuan Penyusunan Blue Print

Blue Print NTB BSS disusun dengan tujuan sebagdilie

1) Memberikan pedoman umum kepada instansi pemerimalsyarakat, dan unsur
terkait lainnya dalam melaksanakan program aksikuntewujudkan Provinsi Nusa
Tenggara Barat sebagai Bumi Sejuta Sapi.

2) Memberikan pemahaman kepada semua pihak yang [leertikegan akan
pentingnya ternak sapi sebagai komoditas ungguanatt NTB yang berdayasaing
tinggi dan menjadi pengungkit atau penggerak utgriare mover) pengembangan
sektor ekonomi lainnya.

3) Memberikan pedoman kepada Tim Penyusun Blue Pnintkumenyusun pedoman
umum (Petunjuk Pelaksanaan) dan pedoman operasi@gtaetunjuk Teknis)
pelaksanaan program aksi NTB BSS di tingkat prowdas tingkat kabupaten/kota.

4) Memberikan pedoman kepada pelaksana NTB BSS diaingrovinsi dan tingkat
kabupaten/kota untuk menyusun rencana kerja tahdalam pengembangan ternak
sapi.

5) Memberikan informasi dan laporan kepada penentujdian di tingkat pusat
mengenai program NTB BSS agar memperoleh dukungitikpnaupun dukungan

pendanaan.
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1.3. Ruang lingkup

Ruang lingkup Blue Print ini pada dasarnya melipigth aspek, yaitwutcomes
(keluaran), program aksi, dan organisasi pelaksidaluiaran meliputi visi dan sasaran
yang ingin dicapai. Program aksi merupakan upay@kumencapai keluaran, yang
meliputi penetapan isu strategis, kebijakan, sgarfgogram kegiatan, lokasi, indikator
capaian, dan pendanaan. Organisasi pelaksana teEdistruktur, mekanisme kerja, dan
pembagian tugas mulai dari tingkat pusat sampajalekabupaten/kota.

Penyusunan Blue Print ini mengacu pada rencana gegnban jangka
menengah daerah (RPJMD) Provinsi NTB 2009-2013,c&®m Strategis (Renstra)
Direktorat Jenderal Peternakan Departemen PertaRedoman P2SDS 2010, Renstra
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Ptovinsi N€&Bode 2009-2013, serta
berbagai dokumen kebijakan pembangunan nasiotédaing peternakan.

Dokumen Blue Print ini diawali dengan uraian mergjdatar belakang yang
mendasari munculnya gagasan NTB BSS yang disajjeda Bab |. Pada Bab Il
diuraikan kerangka pikir NTB BSS yang mencakup jeet@n dan pendekatan program.
Pada Bab Il dipaparkan berbagai hal yang terkarigdn kondisi peternakan sapi di
Provinsi NTB. Pada Bab IV dijabarkan secara luadisis dinamika program percepatan
dalam kurun waktu sepuluh tahun ke depan. Selarguiraian mengenai program kunci
yakni Program Aksi NTB BSS dipaparkan pada BabDilIsini diuraikan isu strategis
pembangunan dan sasaran yang akan dicapai melBRIiB$S. Selain itu, pada bab ini
dijabarkan pula kebijakan, sasaran, lokasi, ren@ggaran, dan penanggung jawab
kegiatan. Secara rinci program aksi tersebut diaraidalam bentuk matriks pada
Lampiran 1 s/d 6. Dengan demikian, setiap kegisakan dapat dijabarkan oleh
pemerintah provinsi, kabupaten/kota, serta pengdainaya sesuai dengan kondisi di
wilayah masing-masing. Indikator-indikator capaiang terdapat dalam program aksi
ini akan menjadi dasar bagi monitoring dan evalyasigram pada tingkat wilayah

kabupaten/kota, provinsi, maupun nasional.

1.4. Proses penyusunan Blue Print

Penyusunan Blue Print diawali dengan pencanangamaseesmi Nusa Tenggara
Barat sebagai Bumi Sejuta Sapi (NTB BSS) pada &ntjg Desember 2008, yaitu saat
memperingati Hari Ulang Tahun Emas Ke-50 NTB. Selaya pencanangan ini

ditindaklanjuti dalam pertemuan antara seluruhrgaa&SKPD se-Provinsi NTB dengan
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Wakil Gubernur NTB pada tanggal 6 Pebruari 2009adapertemuan tersebut sekaligus
dibentuk Tim Penyusun Blue Print NTB BSS yang teralias unsur-unsur Pemerintah
Provinsi NTB, dalam hal ini Bappeda NTB, Dinas Pea&an dan Kesehatan Hewan
Provinsi NTB, Fakultas Peternakan Universitas MatgrBadan Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) NTB, dan beranggotakan pakar-pakar unsur-unsur Fakultas

Peternakan Universitas Mataram dan BPTP NTB. TinmyBsun secara intensif

melakukan analisis dan diskusi untuk menyusun &kéi), strategi dan rencana aksi
NTB BSS. Pada tanggal 16 Pebruari 2009 Tim Penyuselakukan pemaparan dan
sosialisasi Blue Print NTB BSS dihadapan Ketua BdppProvinsi NTB dan seluruh

Dinas Peternakan Kabupaten/Kota, Badan Koordinasy#uhan Kabupaten/Kota; dan
Bappeda Kabupaten/Kota se-NTB. Selanjutnya padgg&dn24 Pebruari 2009 Tim

melakukan pertemuan dengan Gubernur dan Wakil Gub&TB untuk mendapatkan

arahan, masukan, perbaikan dan penyempurnaan Bioe Birencanakan pertemuan
asistensi akan dilakukan antara Tim Penyusun deBgapenas, antara Tim Penyusun
dengan Direktorat Jenderal Peternakan untuk ujiiklidan akhirnya presentasi Blue
Print akan dilakukan dihadapan Presiden R.l., BdpakSusilo Bambang Yudoyono

oleh Gubernur/Wakil Gubernur NTB di Istana Negara.

1.5. Pengguna

Blue Print NTB BSS ini merupakan dokumen yang sedarpadu memuat
kebijakan-kebijakan terobosan pembangunan petemrsdq@ dalam rangka mewujudkan
NTB BSS yang pada gilirannya dapat mendukung teiogp P2SDS Nasional,
peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaamuydesnegizi masyarakat, dan secara
tidak langsung dapat meningkatkan Indek PembangMzausia (IPM) NTB. Dokumen
Blue Print NTB BSS disusun sebagai acuan pelaksapagram NTB BSS bagi semua

pihak, termasuk pemerintah dan masyarakat.
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BAB 11
KERANGKA PIKIR NTB BSS

2.1. Pengertian

Bumi Sguta Sapi (BSS) adalah wilayah pengembangan peternakan sapi di NTB
di mana telah tercapa populasi optimal sesuai dengan daya dukung wilayah (carrying
capacity). Kata sguta tidak berarti angka mutlak, tetapi merupakan visi yang
mengandung semangat untuk mempercepat tercapainya populasi optimal melalui
program terobosan NTB BSS. Jenis sapi yang dikembangkan terutama adalah sapi
Bali disamping jenis sapi lainnya seperti Hissar, Simental, Limousin, Brangus, Frisien
Holstein, Brahman, dan sapi-sapi hasil persilangan berbagai jenis tersebut.

Program NTB BSS adalah program percepatan (akselerasi) pengembangan
peternakan sapi dengan lebih mengutamakan pemberdayaan sumberdaya lokal dengan
tujuan agar sesegera mungkin dapat tercapal populasi optimal sesuai dengan daya
dukung wilayah sehingga peternakan sapi di NTB dapat memberikan kontribusi yang
besar terhadap pendapatan masyarakat pedesaan, memenuhi kebutuhan daging
nasional, memenuhi permintaan bibit sapi bagi daerah-daerah lain, dan memenuhi
kebutuhan konsumsi daging dalam daerah. Dengan demikian, secara tidak langsung
peternakan sapi diharapkan dapat menjadi lokomotif penggerak atau pengungkit sektor
ekonomi lainnya dalam rangka meningkatkan perekonomian, kesehatan, kecerdasan
dan kesg ahteraan masyarakat.

Keberadaan program NTB BSS tidak dimaksudkan untuk mengurangi atau
mengabaikan program pengembangan jenis ternak lain seperti kerbau dan ternak
ruminansia lainnya, karena kenyataannya sampa saat ini masyarakat NTB masih
menerima dan mengonsumsi daging kerbau sebagal layaknya daging sapi. Oleh
karenanya untuk kondisi agroekologi dan sosia budaya tertentu, pengembangan ternak
kerbau dapat terus dilakukan. Pengembangan ternak kerbau dan ternak lainnya tetap
menjadi program reguler pada Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi NTB.
Keberadaan program NTB BSS lebih dimaksudkan untuk menjadikan ternak sapi
sebagal ternak unggulan NTB karena memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan

dengan jenisternak lainnya.
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2.2. Pendekatan Program

Program NTB BSS merupakan program percepatan yang berangkat dari program
reguler sebagai pembanding.

2.2.1. Program reguler (tanpa program percepatan)

Program reguler merupakan kegiatan pengembangan peternakan sapi yang
dilaksanakan tanpa program percepatan. Kebijakan-kebijakan yang digunakan dalam
program reguler diasumsikan seperti yang digunakan pada tahun-tahun sebelumnya.
Berdasarkan kebijakan-kebijakan tersebut maka populasi, produksi, dan produktivitas
ternak sapi sampai tahun 2013 dapat diprediksi sebagaimanaterlihat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Prediks populasi sapi program reguler (tanpa upaya per cepatan).

No.| Tawn | Fm | WekSw | P
1 2009 587.247 204.018 108.864
2. 2010 631.511 219.396 117.070
3. 2011 679.111 235.716 125.894
4, 2012 730.299 253.716 135.383
5. 2013 785.346 272.840 145.587

Jumlah 632.798

Dalam melakukan prediksi digunakan beberapa indikator dan asumsi sebagai

berikut:.

a) Populas sapi pada tahun 2008 sebanyak 546.114 ekor, dengan jumlah induk
37,36% dari seluruh populasi.

b) Angkakelahiran 66,7% dari jumlah induk sapi.

c) Angkakematian anak sapi (pedet) 20% dari jumlah ternak sapi yang lahir.

d) Jumlah panen pedet sebanyak 101.239 ekor.

e) Jumlah pemotongan betina produktif dan tidak tercatat sebesar 20% dari
pemotongan tercatat.

f) Jumlah pemotongan dalam daerah (lokal) sebesar 41.575 ekor.

g) Jumlah sapi bibit dan sapi potong yang dikeluarkan dari NTB sebanyak 28.500
ekor.
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2.2.2. Program Percepatan

Program percepatan merupakan program yang diarahkan pada upaya-upaya
percepatan pengembangan peternakan sapi untuk mencapai populasi sapi optimal sesual
dengan daya dukung wilayah dalam kurun waktu lima tahun (2009-2013). Dalam
program percepatan diintroduksi kebijakan dan kegiatan-kegiatan yang mampu
mempercepat pengembangan populasi, produksi, dan produktivitas sapi sesuai dengan
sumberdaya yang tersedia.

Dalam program percepatan ini digunakan indikator dan asumsi-asumsi sebagai
berikut:

a) Peningkatan jumlah induk sapi sebesar 38 - 42% dari populasi sapi.

b) Peningkatan kelahiran pedet sebesar 75 - 85% dari jumlah induk sapi.

¢) Penurunan angka kematian pedet sebanyak 18 - 10% dari jumlah sapi yang lahir.

d) Penurunan pemotongan sapi betina produktif hingga 15-8% dari jumlah pemotongan
sapi tercatat.

€) Pertumbuhan populasi sapi sebesar 10 - 15%/tahun

f) Pengendalian pengeluaran bibit yang semula sekitar 13.000 ekor menjadi 10.000
ekor selamatigatahun (2009 - 2011).

Berdasarkan indikator dan asumsi tersebut maka prediks perkembangan populasi,

produks dan produktivitas sapi dapat ditentukan sebagai mana tertuang dalam Tabel 2.2.

Tabd 2.2. Perdiksi perkembangan populasi sapi program percepatan.

No. Tahun Populasi (ekor) Induk Sapi (ekor) Panen Pedet (ekor)

1. 2009 602.333 207.513 130.277

2. 2010 683.347 234.910 173.716

3. 2011 780.724 273.339 204.457

4. 2012 897.832 320.097 242.153

5. 2013 1.032.507 377.090 288.474
Jumlah 1.039.077
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Prediksi perkembangan populasi sapi pada program percepatan seperti yang tercantum
dalam Tabel 2.2 akan tercapai dengan dilakukannya Program Aksi yang rinciannya
disgjikan pada Bab VI.

2.3. Kerangka Pikir NTB Bumi Segjuta Sapi

Program NTB BSS pada dasarnya merupakan program percepatan (accel eration)
yang bertujuan untuk mencapai populasi, produksi, dan produktivitas ternak sapi optimal
sesuai dengan daya dukung sumberdaya lahan yang tersedia di NTB. Program
percepatan tersebut berangkat dari capaian kinerja program reguler beberapa tahun
terakhir yang tercermin pada kondis tahun 2008 (existing conditions). Tujuan NTB BSS
tersebut diharapkan dapat tercapai pada Tahun 2013 atau selama 5 (lima) tahun anggaran
(2009-2013).

Kondis eksisting yang paling penting dikemukanan adalah (1) populasi ternak
pemakan hijauan (sapi, kerbau, kuda, kambing, dan domba) dalam satuan ternak (ST),
(2) luas lahan yang memiliki potensi sumber pakan ternak, dan (3) kondiss SDM dan
kelembagaan. Dengan diketahuinya populas ternak dan luas lahan sebagaimana
dimaksud dalam butir (1) dan (2), dapat dihitung daya tampung ternak di seluruh wilayah
NTB. Populasi ternak sapi sesuai dengan daya tampung optimal inilah yang ingin dicapai
dalam program NTB BSS. Kondis SDM yang perlu dikemukakan meliputi kondisi
peternak, penyuluh, pelaku usaha, dan petugas Dinas/Instansi. Kelembagaan yang perlu
dikemukakan meliputi lembaga pendukung (perbankan, pasar, puskeswan, penyuluhan,
RPH, dsb), kelompok tani-ternak, kandang kol ektif, asosiasi, dan sebagainya.

Berdasarkan kondisi  eksisting tersebut, dapat diidentifikasi berbagai
permasalahan yang membutuhkan upaya penanganan secara cepat dan tepat.
Permasalahan yang urgen ini selanjutnya dikenal sebagai isu strategis. Upaya
penanganan isu strategis dibagi menurut bidang atau program. Misalnya, bidang
sumberdaya manusia, sumberdaya ternak, sumberdaya lahan, dan kelembagaan. Pada
setigp bidang, direncanakan berbagai kegiatan yang dapat dikelompokkan menjadi
kegiatan utama (pokok) dan dan kegiatan penunjang (pendukung). Sebagai contoh, pada
bidang sumberdaya ternak, kegiatan utamanya adalah peningkatan populasi dan
peningkatan produksi/produktivitas sedangkan kegiatan pendukungnya perkreditan dan
pemasaran. Pada masing-masing kegiatan, baik kegiatan utama maupun penunjang, perlu

dibagi menjadi kegiatan pisik dan non pisik.
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Untuk memperjelas kerangka berfikir dalam upaya mencapai program NTB BSS

sebagaimana diuraikan diatas, dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut (Gambar

2.1)
»| KENDALA | | UPAYA <ZE
@)
% | | z
e I v 12
Z =
0
Q INVENTARISASI DIBAGI PER O
MASALAH BIDANG/PROGRAM Z
o
.| T
\ 4
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KEGIATAN
KEGIATAN
UTAMA
PENUNJANG
FISIK KELEMBAGA REGULASI FISIK NON FISIK

v

TAHAPAN PELAKSANAAN

A\ 4

DIKAITKAN DENGAN
KFGIATAN LITAMA

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir Pengembangan NTB BSS

Daam bagan tersebut nampak bahwa pada dasarnya upaya pencapaian program NTB

BSS terbagi dalam tiga komponen utama, yaitu penyajian kondisi peternakan sapi saat

sekarang (existing conditions), inventarisasi masalah, dan penyusunan program/kegiatan

secara rinci. Rincian dari ketiga komponen tersebut dibahas dalam Bab VI tentang
Program Aksi NTB BSS.
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BAB I11
KONDISI PETERNAKAN SAPI

3.1. Peran strategis peternakan sapi

3.1.1. Peran di daerah NTB
Peran strategis peternakan sapi dalam rangka pguiban ekonomi daerah dan
masyarakat NTB adalah sebagai berikut:

. Sumber pendapatan sebagian besar masyarakat pedesaa

Tabungan masyarakat untuk membiayai kebutuhan ruaragga, seperti ongkos

ibadah haji, biaya pendidikan, dan lain-lain.

. Penyediaan protein hewani yang sangat bergunalesghatan, kecerdasan, dan
pencegahan kasus gizi buruk.

. Penyediaan lapangan kerja dan lapangan usaha rakatyar

. Pelestarian lingkungan berupa sumber energi gaddngupuk organik.

. Menghasilkan bahan baku industri pengolahan/indradtyat.

. Menyumbang PDRB sebesar 14,27% dari sektor pertaiéa sebagai sumber

Pendapatan Asli Daerah .

3.1.2. Peran secara nasional

Peran strategis peternakan sapi NTB secara nasidaklh eksistensinya sebagai
daerah sumber ternak bibit dan ternak potong naki&wontribusi Provinsi NTB dalam
penyediaan bibit sapi rata-rata mencapai 12.000 p&o tahun untuk 14 provinsi di
Indonesia. Dukungan terhadap Program Percepatacapa&ian Swasembada Daging

Sapi (P2SDS) Nasional juga sangat besar yaitu mpan84a.728 ekor/tahun.

3.1.3. Keunggulan kompar atif secara nasional

Secara historis Provinsi NTB merupakan daerah gdesppr sapi dan kerbau ke
Hongkong dan Singapura. Namun pada Tahun 1978 tkegiekspor keluar negeri
tersebut dihentikan. Hal ini untuk melaksanakan ijan nasional yaitu upaya
pemenuhan defisit kebutuhan daging dalam negdragse daerah penghasil ternak sapi,
NTB memiliki daya saing yang komparatif secara oaai (lihat Tabel 3.1).
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Tabel 3.1. Keunggulan kompar atif peternakan sapi Provinsi NTB secara nasional

No Keunggulan Komparatif NTB Nasional Keterangan
1. Populasi ternak sapi (ekor) 546.114 11.365.879 sambe
2. | Kelahiran (% dari induk sapi) 66,70% 40,72% -
3. | Kontribusi swasembada daging nasiongl.  Surplus sibefi Impor
- Ternak potong (ekor/tahun) 31.728 265.700
- Sapi bibit (ekor/tahun) 12.000 6.200
- Daging (ton/tahun) 9.711 25.949
4. | Konsumsi daging (kg/kapita/tahun) 5,78 4,13 -
Rasio sapi dan penduduk 1:6 1:17 -
6. Pola pemeliharaan kandang kolektif 803 Langka fl\ljlrl:g;
7. | Penyakit hewan menular strategis
(Rabies, Jembrana, Brucellosis dan Bebas Belum -
Septichaemia Epizootica)
8. Seb_agai lokasi magang _bagi peternak 3 kab. Terbatas Kawasan
sapi potong dari provinsi lain VBC
" | Puskeswan (Pusat Kesehatan tewary| K0 | Tembatas | "¢ CEReT

Keunggulan komparatif tersebut, (1) populasi sapitgymasuk delapan besar nasional,
(2) ternak sapi sebagai modal sosial yang tururutemdan melekat di masyarakat; (3)
kondisi geografi NTB cocok untuk pengembangan pelan sapi; (4) tempat
pemurnian sapi Bali nasional; (5) pusat pengembargmpi Hissar (di Penyaring
Kabupaten Sumbawa); (6) daya dukung SDA cukup deaseg(7) bebas berbagai
penyakit hewan menular strategis; (8) NTB surphs;sdan (9) sumber ternak bibit dan
ternak potong nasional.

3.2. Sumberdaya ternak sapi

Di wilayah NTB berkembang dengan baik berbagaisjesapi yaitu sapi ras Bali,
Hissar, Simental, Brangus, Limousin, Frisian Holstedan sapi-sapi hasil persilangan
dari berbagai jenis sapi tersebut. Populasi tersai pada Tahun 2008 mencapai
546.114 ekor dengan pertumbuhan rata-rata sebgkE¥ofiahun. Berdasarkan wilayah
penyebarannya, sebanyak 48% ternak sapi dipeldiamapetani di Pulau Lombok dan
52% dipelihara oleh petani di Pulau Sumbawa.
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Potensi sumberdaya ternak sapi dapat dilihat dakigmbangan populasinnya di
seluruh kabupaten/kota se-NTB seperti tercantura pathel 3.2.
Tabel 3.2. Perkembangan populasi sapi Tahun 20IBB 2

No| Kab/Kota 2004 2005 2006 20071 2008 r (%o)
1. Mataram 938 952 996 1.292 714 -2,69
2. Lobar 102.460 106.695] 112.648| 110.462) 121.582| 4,46
3. Loteng 72.159 72519 73.891| 74.843| 75.744| 1,22
4. Lotim 60.896 60.135| 60.677| 64.947) 64.414| 1,47
P. Lombok 236.458 240.301| 248.212] 251.544| 262.430] 2,65
5. KSB 15.449 17.941, 20.224| 21.737|, 29.337| 17,83

6. Sumbawa 68.690 75.650| 88.964| 102.095 114.595| 13,68

7. Dompu 43.164 49.947, 52.339| 58.897, 61.120 9,20
8. Bima 57.0879 59.012] 61.874, 62.398] 65.988| 3,71
9. | Kota Bima 5.191 8.314 9.763 11.165| 12.616| 26,24

P. Sumbawa 189.581 210.864| 233.164| 256.292, 283.656] 10,60

426.034| 451.165| 481.376| 507.836| 546.114 6,41
Jumlah

Ternak sapi memiliki keunggulan kompetitif dibargkan dengan ternak lainnya

sebagai lokomotif penggerak ekonomi di NTB, didksar pada keunggulan-keunggulan

berikut:

* Pemeliharaan sapi telah membudaya sejak lama layiarakat NTB.

* Populasinya terbanyak dibandingkan dengan ternakya dan tersebar hampir di
seluruh desa di NTB.

* Mampu beradaptasi dengan baik pada lingkungansttepibab.

* Bebas dari beberapa penyakit hewan menular stsategi

» Pangsa pasar luar daerah sangat besar, permintaaocapai 50.000 ekor/tahun.

» Tingkat kesuburan yang tinggi (Satu induk Satu mafatu anak).

* Menyerap tenaga kerja yang cukup besar, melibad@8 orang tenaga kerja/ekor

atau 181.856 orang secara keseluruhan.
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» Sebagai tenaga kerja pengolah lahan pertanian.
* Kotoran sapi dapat diolah menjadi pupuk organikgyaarguna untuk pertanian dan
dapat diolah sebagai sumber energi alternatif ljggs
* Bahan baku usaha industri rumah tangga (produkanlakeperti kerajinan kulit,
dendeng, abon, kerupuk kulit, dan lain-lain.
» Dapat berintegrasi dengan sub sektor dan sektonjai
Populasi ternak pemakan hijauan (sapi, kerbau, ,kkaiabing, dan domba) di
NTB pada Tahun 2008 dalam satuan ternak (ST) ladadhagai berikut (Tabel 3.3).
Populasi ternak dalam satuan ternak sangat pentiigk memperhitungkan daya
dukung wilayah.
Tabel 3.3. Populasi ternak di NTB Tahun 2008 dadaiman ternak (ST)

No | Ternak Sapi Kerbau Kuda Kambing Domba Jumlah
1 | Kota Mataram 544 52 935 338 33 1.902
2 | Lobar 92.621 7.463 3.382 6.762 181 110.410
3 | Loteng 57.70% 16.291 3.877 9.409 96/ 87.378
4 | Lotim 49.071 5.338 4.003 15.002 714 74.128

P. Lombok 199.941 29.144 12.197, 31.511 1.024) 273.817

5 | KSB 22.349 11.615 4.186 1.926 171 40.245
6 | Sumbawa 87.298 57.036 25.159 4.903 134 174.531
7 | Dompu 46.561 13.852 4.374 5.443 15 70.245
8 | Bima 50.270 28.225 6.442 16.477, 1.649 103.063
9 | Kota Bima 9.611 4.207 1.631] 1.816 65 17.329
P. Sumbawa 216.890 114.934 41.792 30.565 2.034| 405.414
NTB 416.030] 144.078 53.990 62.077 3.058 679.232
Jumlah (%) 61 21 7,9 9,1 0,5 100

Pada Tabel 3.3 terlihat bahwa populasi sapi adaaly terbanyak (61%) dibandingkan
dengan populasi ternak lainnya. Kondisi ini merwgrakalah satu alasan mengapa ternak

sapi menjadi ternak unggulan di NTB.

3.3 Dayadukung wilayah

Sumber daya alam (SDA) NTB sangat mendukung untakg@mbangan
peternakan sapi. Berdasarkan potensi SDA tersdbutijayah NTB diperkirakan dapat
menampung ternak sekitar 2 (dua) juta ekor atgaraselengan 1,5 juta satuan ternak
(ST). Daya tampung ternak tersebut diperhitunglkammbtensi pakan ternak yang dapat
dihasilkan dari berbagai lahan sumber pakan terdakis lahan yang memiliki potensi

sebagai sumber pakan ternak meliputi lahan sateghl, kebun, ladang, hutan negara,
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hutan rakyat, perkebunan, lahan yang sementar&k taigunakan, dan padang
penggembalaan. Jenis dan luas penggunaan lahabutrdapat dilihat pada Tabel 3.4.
dan Tabel 3.5.

Tabel 3.4. Luas lahan menurut penggunaannya dyahl&ulau Lombok Tahun 2008.

No Jenis Penggunaan Kabupaten/Kota
Lobar Loteng Lotim Mataram P. Lombok
I | LAHAN SAWAH (Ha) 25.153| 51.189| 45.350 2.095 123.787
1| Irigasi 21.316| 39.977| 44.708 2.095 108.096
2 | Tadah Hujan 3.837| 11.212 642 - 15.691
I | LAHAN KERING (Ha) | 129.154| 41.392| 91.997 148 262.691
1| Tegal/ Kebun 39.628| 20.576| 22.677 83 82.964
2 | Ladang/ Huma 13.199 1.058 6.178 - 20.435
3 | Padang Pengembalaan 320 - 556 - 874
4 | Lahan tidk diusahakan - - 20 - 20
5 | Hutan rakyat 12.616 2.260 3.476 - 18.352
6 | Hutan negara 47.310| 17.021] 55.927 - 120.258
7 | Perkebunan 16.081 477 3.163 65 19.786
Jumlah 154.307| 92.581| 137.347 2.243 386.478

Pada Tabel 3.4 terlihat bahwa luas lahan yang fikeipotensi sebagai sumber pakan
ternak di P. Lombok mencapai 386.478 ha, yangrieddri sawah 123.787 ha (32%)
dan lahan kering 262.691 ha (68%). Lahan hutamnaegang tergolong lahan kering
memiliki luas yang dominan, yaitu mencapai 120.B8&&tau 45% dari luas lahan kering
keseluruhan. Dengan asumsi bahwa lahan sawah Han lkering selain hutan dapat
menampung ternak 1,5 ST per ha dan lahan hutdd &T per ha , maka wilayah P.
Lombok diperkirakan dapat menampung ternak sebanyak.424,50 ST. Sementara,

populasi ternak di P. Lombok pada Tahun 2008 (lirabel 3.3) adalah 273.817 ST.
Dengan demikian, wilayah P. Lombok dengan tanp@dioksi teknologi pakan masih

dapat menampung ternak sapi sekitar 170.608 &il'satara dengan 221.790 ekor.
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Tabel 3.5. Luas lahan menurut penggunaannya duFSuabawa Tahun 2008.

JENIS Kabupaten/Kota

PENGGUNAAN KSB Sumbawa] Dompu Bima K.ota Pulau
Bima Sumbawa

I LAHAN SAWAH (Ha) 5.885 46.873 18.985 30.743 2.283 041769

NO

1 Irigasi 5.011 39.160 14.903 23.060 2.054 84.188

2 Tadah Hujan 874 7.713 4.0872 7.68B 229 20.581

1] I(‘:(:)'AN KERING 149.543 495.932| 153.929 381.397 18.1p8 1.198.909

1 Tegal/ Kebun 9.497 59.000 15.192 65.538 3.113 WEP. 3

2 Ladang/ Huma 2.266 9.883 2.754 7.570 1.173 23.646

3 Padang Pengembalaan 2.44% 3.778 6.526 15,326 - 7@®8.0

4 Lahan tidk diusahakan 1.905 25.937 3.838 22.108 215 54.003

5 Hutan rakyat 1.850 91.336 20.905 40.375 2.840 &7 .3

6 Hutan negara 128.263 278.154 96.2y2  219.703 9.827 32.219

7 Perkebunan 3.317 27.849 8.44p 10.7r7 940 51.325
Jumlah 155.428 542.805 172914 412.140 20.391 16383

Dalam Tabel 3.5 terlihat bahwa luas lahan di P@@ambawa yang memiliki potensi
sumber pakan ternak mencapai 1.303.678 ha, yadgiteawah 104.769 ha (8%) dan
lahan kering 1.198.909 ha (92%). Lahan hutan neigacatat 732.219 ha atau 61% dari
luas lahan kering keseluruhan. Berdasarkan Iueshlgersebut, wilayah Pulau Sumbawa
diperkirakan dapat menampung ternak 925.833 & asetara dengan 1.203.582,9
ekor. Sementara, populasi ternak pemakan hijauaPuthu Sumbawa Tahun 2008
tercatat 405.414 ST. Dengan demikian wilayah P.[&wwa diperkirakan masih dapat
menampung ternak sapi sekitar 520.419 ST atatas@g¢agan 676.545 ekor.
Berdasarkan data pada Tabel 3.3, Tabel 3.4, daal Be5 dapat diperhitungkan
daya tampung ternak per Kabupaten seperti padal Bahe Tabel 3.6 menunjukkan
bahwa wilayah NTB memiliki daya tampung ternak tekil.370.258 ST atau setara
dengan 1.781.335 ekor. Apabila populasi ternakrsskpi pada tahun-tahun mendatang
dipertahankan seperti pada Tahun 2008, maka popemgjembangan populasi sapi di
NTB dapat mencapai 691.027 ST atau setara dengaB98.334 ekor. Potensi

pengembangan tersebut terbagi di P. Lombok sebahif@l608 ST atau setaral.790
ekor, di P. Sumbawa 520.419 ST atau setara dengan 676.545 ekor.
Tabel 3.6. Daya tampung ternak per Kabupaten/Kota di NTB
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Lahan Daya Populasi Potensi Potensi
No | Kabupaten/Kota| Sumber tampung Th.2008 Pengemban Pengembang
Pakan (ha (ST) (ST) gan Sapi (ST)| an Sapi (ekor)
1 | Lombok Barat 118.824| 178.236 110.410 67.826 88.174
2 | Lombok Tengah 79.815| 119.723 87.378 32.345 42.048
3 | Lombok Timur 95.401| 143.102 74.128 68.974 89.666
4 | Kota Mataram 2.243 3.365 1.902 1.463 1.901
Pulau Lombok 296.283| 444.425 273.817 170.608 221.790
1 | KSB 59.231 88.847 40.245 48.602 63.182
2 | Sumbawa 334.189| 501.284 174.531 326.753 424.778
3 | Dompu 100.710| 151.065 70.245 80.820 105.066
4 | Bima 247.363| 371.045 103.063 267.982 348.376
5 | Kota Bima 13.020 19.530 17.329 2.201 2.861
Pulau Sumbawa 617.222| 925.833 405.414 520.419 676.545
NTB 913.505| 1.370.258 679.231 691.027 898.334

Ket. : 1) Diasumsikan daya tampung ternak lahanb&urpakan adalah 1,5 ST per ha.

2) Satu satuan ternak (ST) adalah setgyadewasa bobot 300 kg.

Asumsi daya tampung yang digunakan dalam analsisnerupakan asumsi
sebelum ada intervensi kebijakan pengembangan pekaak. Oleh karena itu dalam
upaya pelaksanaan program NTB BSS diperlukan lagiatgiatan untuk optimalisasi
lahan sumber pakan, misalnya dengan perbaikan elaatgan padang penggembalaan,
optimalisasi penggunaan lahan kering sebagai sumpbkan ternak, pemanfaatan
limbah tanaman, penanaman rumput unggul yang é¢grasi dengan tanaman
perkebunan dan tanaman pangan, dan sebagainyaayaUgelanjutnya, untuk

meningkatkan penyediaan pakan ternak perlu dibapgbrik pakan ternak.

3.4. SDM dan Kelembagaan Peter nak

Rumah tangga pemelihara ternak di NTB sangat bgsiéwm 200.218 KK atau
sekitar 23% dari total rumah tangga penduduk NTBimlah pemilikan ternak sapi
berkisar 2 — 3 ekor/KK di Pulau Lombok dan lebihli daekor/KK di Pulau Sumbawa.
Sebagian besar peternak sudah tergabung dalam kdlétpok tani ternak yang
tersebar di wilayah NTB.
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Sumberdaya aparatur pada Dinas Peternakan damataseHewan Provinsi NTB
berjumlah 237 orang terdiri dari PNS 106 orang, SR orang, Pegawai Tidak Tetap
(PTT) 47 orang, Honor Daerah 3 orang. Sumberdayagteteknis di kabupaten/kota dan
yang bertugas di lapangan berjumlah 472 orangrietdri Dokter Hewan 61 orang,
Sarjana Peternakan 141 orang, Paramedis dan Pbnijpdternakan 137 orang dan
Petugas Inseminator 133 orang.

Untuk memperkuat posisi NTB sebagai daerah utam@eubibit sapi nasional,
telah dirintis pengembangan kawasan/sentra peahilsiapi rakyat atauillage Breeding
Centre (VBC). Data pada Tabel 3.7 memperlihatkan jumlatoipok peternak yang
berada di kawasan produksi untuk program pembeatiagan pembibitan sapi rakyat .
Tabd 3.7. Jumlah kawasan perbibitan sapi rakyat di wilayah NTB Tahun 2008.

No. Kabupaten Kawasan Kelompok Program
Produksi Peternak
1. | Lombok Barat Narmada dan Lingsar 4 Pemberdalaan
BPLM
2. | Lombok Tengah Pringgarata dan 8 PPA / BPLM
Jonggat
3. | Lombok Timur Aikmel, Wanasaba 5 Aksi Perbibitan /
dan Montong Gading BPLM
4 | Sumbawa Moyo Utara 5 Pemberdaaan /
Lar
5. | Sumbawa Barat Seteluk 3 Pemberdayaan /
BPLM
6. | Dompu Manggelewa dan 7 Aksi perbibitan /
Kempo BPLM

Pola pemeliharan ternak sapi di NTB berbeda arffalau Lombok dan Pulau
Sumbawa. Pemeliharaan sapi di Pulau Sumbawa dilakaa secara ekstensif, ternak
dilepas bebas di padang penggembalaan umum. Sejaltk Pulau Lombok ternak
dikelola secara semi-intensif dengan sistem kandtafektif yang jumlahnya mencapai

880 unit, dengan kapasitas tampung 75 — 300 akitr/u

3.5. Dukungan sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana peternakan yang dapat silkangebagai unit pelayanan,
bimbingan dan pembinaan kepada masyarakat mab#tasr Tabel 3.8 memperlihatkan

jumlah sarana dan prasarana pelayanan peternakirBdi
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Tabd 3.8. Sarana dan prasarana pelayanan peternakan di NTB Tahun 2008.

No. Uraian Lokasi Jum_lah
P. Lombok P. Sumbawa (unit)
1. Pos Kesehatan Hewan 27 25 52
2. | Laboratorium Tipe B 1 0 1
3. | Laboratorium Tipe C 3 3 6
4. | Holding Ground 1 2 3
5. Pasar Hewan 9 4 13
6. UPT Inseminasi Buatan 1 0 1
7. | Pos Inseminasi Buatan 9 6 15
8. Rumah Sakit Hewan 1 0 1
9. | Rumah Potong Hewan 24 9 33
10. | Rumah Potong Modern 1 1 2
11. | Pembibitan Sapi Brangus 1 0 1
12 | Pembibitan HMT & Ternak 1 2 3

3.6. Peluang pasar dan transaksi jual beli

Usaha ternak sapi memiliki peluang pasar yang ldas cenderung terus
meningkat baik pemasaran lokal maupun pemasardnakeNTB. Daerah pemasaran
sapi bibit NTB meliputi 14 provinsi di Indonesiaitgawilayah Kalsel, Kaltim, Kalteng,
Kalbar, Sulsel, Sulbar, Maluku, Maluku Utara, Jamin Papua. Kemudian untuk ternak
potong pemasarannya dikirim ke Kaltim, Kalsel, D#dn Jawa Barat. Jumlah nilai
trasaksi jual beli ternak sapi di dalam dan dilNdB mencapai Rp. 373,7 milyar/tahun
(Tabel 3.9).
Tabel 3.9. Produksi sapi potong dan sapi bibit dan nilai transaksi pasar.

. Nilai Produksi Nilai Transaksi
No. Komoditi Nilai
Ternak Jumlah (Milyar Ekspor Lokal Jumlah
(ekor) Rg) (ekor) (ekor) | (Milyar Rp)
1. Sapi Potong 52.924 363.85 16.500 38.600 321,20
2. Sapi Bibit 48.315 193,26 12.00¢ 3.000 52,50
Total 101.239 557,11 28.500 41.600 373,70

3.7. Peluang Investasi

Berdasarkan hasil analisis terhadap usaha peternedeyat, nilai investasi
masyarakat dibidang peternakan sapi berupa tereakria fasilitas perkandangannya
mencapai Rp. 3,1 triliun. Nilai investasi yang lgauternak adalah sebesar Rp. 2,9
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triliun, dan untuk kandang sebesar Rp. 261,8 joe#um termasuk kebun dan lahan
usaha peternakan sapi yang dikelola oleh masyarakat
Investasi usaha peternakan di wilayah NTB sangatjangkan, hal ini ditunjang
ketersedian sumberdaya alam berupa populasi tertelgn dan pakan ternak, sosial
budaya masyarakat dan permintaan pasar yang temisigkat baik lokal maupun antar
daerah.
Investasi dibidang peternakan sapi yang memilikayakan secara teknis, ekonomis
maupun kelayakan secara perbankan dapat dilakuEmd3 bentuk usaha sebagai
berikut :

1. Usaha perbibitan sapi.

2. Usaha penggemukan sapi.

3. Usaha peternakan mini ranch.

4. Usaha peternakan hilir
Keempat usaha tersebut diatas dapat dilaksanakaragerpadu dengan sektor pertanian
dalam arti luas (perkebunan, kehutanan, tanamagapastan perindustrian).

Tabel 3.10. Kelayakan usaha perbibitan dan pengk@msapi di NTB

Usaha Usaha
No Kabupaten/Kota Satuan Perbibitan | Penggemukar
1 Pola Bagi Hasil % 60:40 60:40
1 Hintungan skala usaha ekor 2 2
2 Siklus Usaha tahun 5 0,5
3 BC Rasio - 2,74 1,37
4 Tingkat Pengembalian Bunga % 13,89 29,97
5 Pendapatan petani Rp./ek/thn 1.005.000 1.362.00
6 Laba Perusahaan Inti Rp./ek/thn 670.00¢ 908.000

Berdasarkan potensi lahan pengembangan peterndkafsq) masih tersedia cukup
luas, maka usaha perbibitan lebih diarahkan dilP&ambawa melalui pola investasi
Mini Ranch Perbibitan dan kemitraan usaha perlibitsapi berbasis padang
penggembalaan.

Daya tampung padang penggembalaan dlgresetiap hektar menampung 1
ekor sapi, sehingga kemampuan daya tampung padanggembalaan di Pulau

Sumbawa diperkirakan mencapai 59.957 ekor, sebagaimijelaskan pada tabel 4.2.
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Tabel 3.11. Potensi Padang Penggembalaan Terfakali Sumbawa

Keca- Padang Penggembalaan Kebun HMT
No. | Kabupaten| matan _ Rencana Rencana
(So/Lar) P(ol_tlea;\5| perluasan| Potensi (Ha)| Perluasan

(Ha) (Ha)
1 | Sumbawa 5 3.253,00 2.048,00 539,00 653,00

Barat

2 | Sumbawa 13 32.989,45 1.699,20 14.148,25 425,25
Dompu 8 8.126,00 3.650,00 1.520,00 231,00
4 | Bima 14 15.589,00 1.160,00 805,00 126,00
TOTAL 40 59.957,45 8.587,20 17.013,25 1.435,25

Sumber data : Statistik PLA Provinsi NTB.

Untuk investasi usaha campuran penggemukan dambparbsapi lebih diarahkan di
Pulau Lombok, mengingat luas lahan terbatas, sipmeliharaan intensif dan kandang
kolektif.

Tabel 3.12. Potensi Pengembangan Investasi m&alampok Kandang Kolektif

Kandang | Peternak Daya Potensi Peluang
No | Kab/Kota K . Tampung| Pengemb. pengemb.
olektif Anggota -
(Unit) (KK) Saat ini Ternak Ternak
(ekor) (ekor) (ekor)
1 Lombok 324 7.890 15.780 31.560 15.780
Barat
2 Lombok 226 4.580 9.160 18.320 9.160
Tengah
3 Lombok 228 5.728 10.883 20.050 9.167
Timur
P.Lombok 778 18.198 35.823 69.930 34.107

Sumber data : Disnak dan Fapet Unram 2007.

Berdasarkan tabel tersebut di atas bahwa sampainsgeemilikan ternak rata-
rata 2 ekor/KK, sedangkan kemampuan pemeliharaen sdtiap peternak adalah 4 - 5
ekor di pulau Lombok dan 9 — 10 ekor di pulau SuwdaSehingga peluang
pengembangan melalui pola kemitraan kandang kéleidsih tersedia sebesar 48.200
ekor.
Dalam rangka membuka peluang investsaha peternakan pada bagian
hilir telah tersedia fasilitas dan dukungan sumagadpeternakan yaitu penyediaan sapi

potong 53.000 ekor/tahun, mengurangi pengiriman papng keluar daerah dalam
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bentuk ternak hidup guna efisiensi dan penyediaeiiths Rumah Potong Hewan
Modern kapasitas masing-masing 50 ekor/hari ( RRiHyBmulek-Lombok Barat dan

RPH Pototano-Sumbawa Barat).

3.8. Pola Pengembangan Peternakan Sapi
Untuk mencapai sasaran tersebut ditetapkan polgepgmangan peternakan sapi di
NTB yaitu Sistem Kelompok Kandang Kolektif di Pulaambok dan Sistem LAR-

SO (Padang Penggembalaan) di Pulau Sumbawa.

a. Sistem Kandang Kolektif
Sistem kandang kolektif merupakan pola pemelihasagn dalam suatu kandang
bersama, yang dibangun secara gotong royong oleh pgeternak, untuk
difungsikan sebagai wadah kerjasama peternak, usaiba agribisnis sapi dan
mulfi fungsi lainnya.

Penetapan pengembangan peternakan rdesgdéem ini dilandasi
pertimbangan kultur pemeliharaan sapi di Pulau Laknmpang lebih intensif,
ternak dipelihara dalam kandang siang malam, lahan relatif sempit dan
jumlah pemilikan ternak sapi relatif kecil antara3 2ekor. Pengembangan
kandang kolektif harus memenuhi ketentuann dansigriyaitu :

a. Ramah lingkungan, sehingga lokasinya berada dilngkungan pemukiman.

b. Bangunan kandang berada pada tanah milik kelompak atau tanah
pemerintah Desa.

c. Dibangun secara gotong royong melibatkan partisidas swadaya para
peternak.

d. Mempunyai Awig-Awiq yaitu tata tertib atau kesepakayang wajib ditaati
seluruh peternak dalam kelompok kandang kolektif.

e. Didayagunakan untuk berbagai kepentingan bersamakdgasama bagi

peternak anggota kelompok.

Adapun manfaat kandang kolektif adalah seldagyékut :

1. Sebagai wadah kerjasama peternak dalam kelompokpunawengan
kelompok/lembaga lainnya.
2. Meningkatkan kemudahan bagi peternak untuk akdesmasi/tehnologi dari

Dinas/Instansi terkait untuk peningkatan produ&saak.
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3. Membantu meningkatkan pengamanan kegiatan usahaistan keamanan
lingkungan (Siskamling).

4. Memudahkan pengelolaan ternak seperti mengawirgeleksi, pencatatan,
pengamanan penyakit dan lain-lain.

5. Menghemat pengeluaran usaha agribisnis peternaleaatama efisiensi
penggunaan lahan dan biaya bangunan kandang.

6. Meningkatkan nilai tambah usaha peternakan karenardn ternak dapat
ditampung dalam suatu tempat untuk diolah menpagiuk organik dan
energi gas bio.

7. Memudahkan Dinas Peternakan dan Dinas/Instansaitetialam membina,

membimbing dan memberikan pelayanan kepada paaaigetternak.

b. Sistem Lar/So

Pola pengembangan peternakan sapi di Pulenb&va akan dilakukan dengan
Sistem Padang Penggembalaan Ternak ( atau dalamseb&umbawa disebut LAR
atau SO dalam bahasa Bima/Dompu).

Lar/So adalah lokasi atau hamparan lahasyaag digunakan masyarakat untuk
tempat menggembalakan ternak. Sistem Lar/So meanpgbkla usaha peternakan
sapi yang menggunakan padang penggembalaan demdatupgan daya tampung
lahan sebagai basis kegiatan usaha produksi dapdbn sapi potong.

Penetapan pengembangan sistem Lar/So ataar daertimbangan kultur
pemeliharaan sapi yang bersifat ekstensif, ternglelidara lepas di padang
penggembalaan, ketersediaan lahan masih luas dapgirpengembangan sapi dapat
ditingkatkan dengan skala usaha yang lebih besar.

Pengembangan Sistem LAR-SO harus memenuhi keted&urapersyaratan yaitu :

- Merupakan lokasi pelepasan ternak oleh masyarakat.

- Wilayah Lar/So ditetapkan dengan peraturan danka&putusan Bupati.

- Tanah masyarakat dan telah disepakati untuk dejdikilayah Lar/So.

- Memiliki kelembagaan kelompok yang beranggotakaa paternak .

- Memiliki tata tertib atau kesepakatan bersama yaajgh ditaati seluruh peternak
dalam wilayah Lar/So.

- Secara teknis, sosial budaya dan ekonomis sangdt tijadikan Lar/So.
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Adapun manfaat sistem Lar/So sebagai berikut :

Meningkatkan kualitas dan kapasiatas tampung terndik padang
pengembalaan.

Mengembangkan peternakan terintgrasi dengan seskiait.

Memudahkan peternak dalam mengembalakan ternaknya.

Meningkatkan populasi dan produksi ternak.

Meningkatkan skala pemilikian dan pendapatan pakern

Memudahkan Dinas Peternakan dan Dinas/Instansaitedalam membina,

membimbing dan memberikan pelayanan kepada paaaipetternak.

Potensi padang penggembalan ternak di Pulau Sumieasebar pada hampir semua

kecamatan dengan luas mencapai 68.544,65 Ha. Sedmmptensi lahan untuk

kebun untuk penanaman Hijauan Pakan Ternak (HMTcayai 17.013,25 Ha.
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BAB IV
ANALISISDINAMIKA PERCEPATAN

Analisis ini pada prinsipnya merupakan perbandingadiksi pertumbuhan populasi,
produksi, produktivitas ternak sapi, dan nilai edminya antara pada pengembangan

peternakan sapi program percepatan dan pada progouler.

4.1. Pertumbuhan Populas Sapi

Pertumbuhan populasi sapi 5 tahun ke depan diupayalengalami peningkatan 10-
15%/tahun, sehingga akhir Tahun 2013 populasi nEcb032.507 ekor, dan akhir Tahun
2018 mencapai 1.471.420 ekor. Jumlah ini ditetapgebagai jumlah optimum sesuai daya
dukung wilayah Nusa Tenggara Barat. Peningkatanlpsptersebut dapat dicapai hanya jika
dilakukan kegiatan yang mendukung percepatan pkaiag populasi, yaitu (1) peningkatan
kuantitas dan kualitas sapi betina bibit dan sagamian, (2) peningkatan kuantitas dan
kualitas pakan, (3) peningkatan skala usaha damki&kididaya, (4) peningkatan penanganan
kesehatan ternak, dan (5) perbaikan manajememmkalgaan bidang peternakan sapi.
Berdasarkan asumsi koefisien teknis usaha sapibitarb dan adanya kebijakan percepatan
dalam pembangunan peternakan sapi, dapat dipreukksimbuhan sapi 10 tahun ke depan
adalah sebagai berikut (Tabel 4.1).

Tabel 4.1. Pertumbuhan populasi sapi antara program reguler dan percepatan.

Populasi Populasi TP PP Proper
Tahun PrF())reg Pr%per TF(’ei(r)?)p er leei(r)c;)p er TP(EZ)O reg Proper | dan Pro?eg

(ekor) (ekar) (%) (ekor)
2008 546.114 546.114 - - - - -
2009 587.247 602.333 41,161 56,247 7,5 10 15.086
2010 631.511 683.347 44,264 81,014 7,5 13 51.836
2011 679.111 780.724 47,600 97,377 7,5 14 101.613
2012 730.299 897.832 51,188 117,108 7,5 15 167.533
2013 785.346 1.032.507 55,047 134,675 7,5 15 247.16
2014 844.541 1.166.733 59,195 134,226 7,5 13 322.19
2015 908.198 1.283.407 63,657 116,674 7,5 10 3%95.20
2016 976.654 1.360.411 68,456 77,004 7,5 6 383.757
2017 1.050.269| 1.414.827 73,615 54,416 7,5 4 364.55
2018 1.129.433| 1.471.420 79,164 56,593 7,5 3741.98

Keterangan: Proreg = program reguler; Proper =naragpercepatan; TP = tambahan
populasi; PP = perbedaan [aspu
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Pada Tabel 4.1 terlihat bahwa dalam periode Tah009-2013, persentase
peningkatan populasi semakin besar, dari 10% merj&élo, dan setelah Tahun 2013
persentase peningkatan populasi cenderung terusirarerningga tercapai populasi sapi
optimal, yaitu sekitar 1,5 juta ekor. Periode TaR009-2013 merupakan periode percepatan,
sedangkan setelah Tahun 2013 merupakan periodeliparaan untuk menjaga kestabilan
populasi optimal. Pada periode percepatan dipemnluthakungan kebijakan, strategi, dan
kegiatan-kegiatan yang selektif, terutama yang dang dapat berpengaruh terhadap
peningkatan populasi, produksi, dan produktiviermak sapi. Dalam pelaksanaan kegiatan-
kegiatan tersebut tentu saja harus dialokasikaa glang cukup dan penggunaan dana secara
efektif dan efisien.

Perbedaan laju pertumbuhan populasi sapi antaea ggngembangan sapi tanpa
program percepatan (reguler) dan jika dengan pnograrcepatan terlihat pada Grafik 4.1
berikut.

4.2. Pertumbuhan Produksi dan Produktivitas Sapi

4.2.1. Kelahiran Pedet

Jumlah kelahiran pedet sangat menentukan prodeksak sapi. Upaya "percepatan
peningkatan kelahiran pedet dilakukan dengan caaperpendek jarak kelahiran dari 18
bulan menjadi 14 bulan atau dari angka kelahirafv%6menjadi 73-85% induk sapi.
Pertumbuhan jumlah kelahiran pedet antara jikaksilaakan program percepatan dan jika
tanpa program percepatan adalah sebagai berikbel(#a2). Dalam Tabel 4.2 terlihat bahwa
perbedaan jumlah kelahiran antara jika dilaksangiagram percepatan dan jika tanpa
program percepatan sangat signifikan, mulai Tali22elah mampu memberikan tambahan
di atas 100.000 ekor. Dari jumlah kelahiran pedeguinsikan 63% lahir betina dan 37% lahir
jantan. Dari pedet betina tersebut akan digunakbagai calon induk dan bibit betina yang

akan dijual ke luar NTB.
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Tabel 4.2. Pertumbuhan jumlah kelahiran pedet pada program per cepatan dan
tanpa program per cepatan.

Populasi | Populasi PP pedet TP P
Proregdan| TP TP
Tahun Pedet Pedet Proreg| Proper
Proreg Proper Proper Proreg| Proper (%) (%)
(ekor)
2008 126.548 126.548 -
2009 136.080 151.484 15.404 9.532 24.936 7.53 19.70
2010 146.337 199.673 53.336 10.257  48.189 754 131.8
2011 157.367 232.338 74.971 11.080 32.665 754 616.3
2012 169.229 272.082 102.853 11.862  39.744 754 1117.
2013 181.098 320.526 138.542 12.755  48.444 7|54 8017.
2014 195.701 368.605 172.904 13.717 48.079 7/54 0015.
2015 210.452 416.524 206.072 14751  47.919 7/54 0013.
2016 226.315 458.176 231.861 15.863 41.652 7/54 0010.
2017 243.374 485.667 242.293 17.059 27.491 754 0 6.0
2018 261.718 505.093 243.375 18.344  19.426 754 0 4.0

Dalam upaya memperbanyak induk sapi selama penieepatan (2009-2013),
pemerintah NTB perlu mengeluarkan kebijakan penslaatgpengeluaran sapi betina bibit
untuk sementara waktu. Sebelum Tahun 2009, pengelsapi bibit mencapai 13.000 ekor,
namun melalui program NTB BSS pengeluaran sapt bddama 3 tahun (2009-2011) dapat
dikurangi menjadi sekitar 8.000 ekor per tahun.geesngan sapi bibit ke luar daerah pada
tahun tertentu secara langsung akan menambah seahikpada tahun berikutnya. Dengan
bertambahnya induk sapi maka jumlah kelahiran pgdetertambah dan dampaknya jumlah
populasi sapi turut meningkat. Kebijakan pembatasageluaran sapi bibit selama tiga tahun
sangat diperlukan agar setelah Tahun 2013 keingin&wk menjadikan NTB sebagai Bumi
Sejuta Sapi dapat diwujudkan. Dengan demikian,naeraNTB dalam mendukung Program
Swasembada Daging Sapi Nasional teroptimalisasikan.

Perbedaan laju pertumbuhan kelahiran pedet angarg yelalui program percepatan
dan yang tidak melalui program percepatan dilukisdalam Grafik 4.2. Pada Grafik 4.2.
tampak bahwa, pada program percepatan jumlah katalpedet terus meningkat sampai
Tahun 2017, setelah itu jumlah kelahiran pedettifefletap. Hal ini mengindikasikan jika
populasi sapi, terutama populasi induk telah meaicayptimal.
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Grafik 4.2. Kelahiran Pedet 2008 - 2018
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4.2.2. Kematian Ternak Sapi

Angka kematian ternak terutama kematian pedet sangapengaruhi populasi dan produksi
ternak sapi. Melalui program percepatan diharap#tapat menurunkan tingkat kematian
ternak sapi dari 20% menjadi 10% total kelahiradegbe Perbandingan jumlah kematian
ternak sapi antara jika dilaksanakan program peateepdan tanpa percepatan dapat dilihat
pada Tabel 4.3. Pada Tabel 4.3 terlihat bahwaglrkématian ternak sapi pada tahun 2013,
dengan program percepatan tercatat 32.053 ekomu Hi&, sedangkan tanpa program
percepatan (regular) tercatat 36.397 ekor atau @&fototal jumlah kelahiran pedet. Pada
tahun-tahun setelah 2013 diharapkan persentasdikenernak sapi masih dapat diturunkan.
Upaya menurunkan kematian ternak sapi selain melagiatan-kegiatan pengendalian
kesehatan hewan, dapat pula dilakukan dengan camaperbaiki manajemen reproduksi,
tatalaksana pemeliharaan, dan pakan. Perbedaanahurkématian sapi antara jika
dilaksanakan program percepatan dan tanpa percepitpat dilihat pada Grafik 4.3.
Walaupun jumlah kematian ternak sapi terlihat mgkah seperti nampak pada Grafik 4.3,
namun persentase kematian pada program percepatanrun cukup signifikan. Data
penurunan kematian ternak sapi dari Tahun 2008 aiairghun 2013 berturut-turut adalah:
25%, 16%, 15%, 14%, 13%, dan 11% dari jumlah kedahiDengan makin meningkatnya

kelahiran sapi dan menurunnya kematian sapi magalasi sapi meningkat secara nyata
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Tabel 4.3. Jumlah kematian ternak sapi untuk program percepatan dan tanpa
program per cepatan.

Populgsi Populqsi Popu_lasi Popu_lasi Persentasg Persentasen

Tahun Kgmfggn Kg:rcl)?)té?n Klils)r;gan Kglgt;)l;erm Kematian | Kematian

(ekor) (ekon) (ekor)g (ekor) | Proreg (%)| Proper (%)
2008 25.310 25.310 101.238 101.238 25,0( 25,00
2009 27.216 21.208 108.864 130.276 25,0( 16,28
2010 29.267 25.958 117.070 173.716 25,0( 14,94
2011 31.473 27.881 125.894 204.45) 25,0( 13,64
2012 33.846 29.929 135.383 242.153 25,0( 12,36
2013 36.397 32.053 145.587 288.4783 25,0( 11,11
2014 39.140 36.861 156.561 331.744 25,0( 11,1
2015 42.090 41.652 168.362 374.872 25,0( 11,1
2016 45.263 45.818 181.052 412.358 25,0( 11,14
2017 48.675 48.567 194.699 437.100D 25,0( 11,1
2018 52.344 50.509 209.374 454.584 25,0( 11,1

Grafik 4.3. Kematian Pedet 2008-2018
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4.2.3. Panen Pedet

Panen pedet merupakan produksi usaha ternak sag@p sehun yang merupakan
selisih antara jumlah kelahiran dengan jumlah keangiedet dalam setahun. Prediksi jumlah
panen pedet dalam 10 tahun ke depan dapat dildgd pabel 4.4. Produksi usaha ternak
sapi atau jumlah panen pedet seperti tampak pabel Ba4 akan digunakan sebagai sapi
betina bibit pengganti induk gplacement stocks), sapi betina bibit yang dijual ke luar NTB,
sapi bakalan untuk penggemukan dalam daerah, s&mpig jantan untuk dipotong di dalam
daerah, dan sapi potong jantan untuk dijual ke NiEBB. Dalam upaya memperbanyak jumlah
induk, perlu dilakukan pembatasan pengeluaran Isegima bibit untuk sementara. Dengan
membatasi pengeluaran pada Tahun 2009, diharap@m Ppahun 2010 jumlah induk sapi
meningkat sehingga pada gilirannya jumlah panenetpgdga meningkat. Pembatasan
pengeluaran pada Tahun 2010 akan berdampak padagketan panen pedet pada Tahun
2011, dan seterusnya. Kebijakan pembatasan pemngelsapi bibit perlu dilakukan selama
tiga tahun (2009-2011), dengan harapan pada tabd8 Budah terjadi booming pedet.
Setelah tahun 2013, pengeluaran sapi bibit ke tlserah dapat dilakukan semaksimal
mungkin dengan tetap memperhatikan kestabilan gsilinduk.

Tabel 4.4. Jumlah panen pedet antara program percepatan dan program tanpa

Per cepatan.
Panen Panen PE)rF:a P TP TP
Tahun Flj’edet Pedet dan ) Proreg | Proper | Proreg TP Proper
okony | (ekon | POPer | (ekon) | (ekon) | (%) &
(ekor)

2008 101.238§ 101.238 -

2009 | 108.864 130.276 21.412 7.626 29.038 7,53 28,68
2010 117.07Q 173.715 56.645 8.206 43.439 7,54 33,34
2011 125.894 204.457 78.563 8.824 30.742 7,54 17,7(
2012 135.383 242.153 106.770 9.489 37.696 7,54 18,44
2013 145.587 288.473 142.886 10.204 46.320 7,54 19,18
2014 | 156.561 331.744 175.183 10.974 43.271 7,54 15,00
2015 | 168.362 374.872 206.510| 11.801 43.128 7,54 13,00
2016 181.052 412.358 231.306 12.69( 37.486 7,54 10,00
2017 194.699 437.100 242.401 13.647 24.742 7,54 6,00
2018 | 209.374 454.584 245.210 14.675 17.484 7,54 4.00

Keterangan: PP = Perbedaan populasi pedet; Promg@gram reguler; Proper = program
percepatan; TP = tambahan populasi panen pedet.
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Perbedaan jumlah panen pedet pada program percepata program reguler
terlukiskan pada Grafik 4.4. Dalam Tabel 4.4. daafi& 4.4 terlihat bahwa, dengan program
percepatan jumlah panen pedet yang diperoleh hamgmcapai 300.000 ekor pada Tahun
2013 dan naik menjadi sebanyak 450.000 ekor patlanr2018. Jumlah panen pedet ini
dapat diartikan sebagai produksi usaha ternak Sapelah Tahun 2018, jumlah panen pedet
diharapkan sudah stabil (jumlah tertentu) karenpulasi sapi, termasuk induk sapi, telah

mencapai optimal sesuai dengan daya dukung wilayah.

Grafk 4.4. Panen Pedet 2008 - 2018
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4.2.4. Pemotongan Dalam Daerah

Produksi ternak sapi dipergunakan sebagai bibiggenti induk, bibit pengganti
pejantan, sapi bibit dan sapi potong yang dijuallka daerah, dan pemotongan untuk
konsumsi dalam daerah. Prediksi jumlah pemotongandalam daerah selama 10 tahun ke
depan tercantumt pada Tabel 4.5. Dalam Tabel 4libaebahwa dengan adanya program
percepatan jumlah pemotongan ternak pada Tahun K43 mencapai 60.255 ekor, lebih
banyak dibandingkan pada program reguler, yaituarsgdk 55.612 ekor. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan adanya program percepltarsumsi daging sapi oleh
masyarakat NTB juga naik, hal ini secara tidak samg akan menaikkan tingkat kesehatan
masyarakat. Sebagaimana diketahui bahwa proteirartieasal daging sangat diperlukan

dalam pertumbuhan sel-sel tubuh manusia.
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Berdasarkan jumlah pemotongan ternak sapi yangréeiabel 4.5 terlihat bahwa
pada program reguler angka pemotongan betina ptibdegkitar 20%, sedangkan pada
program percepatan diasumsikan pemotongan betwduktif terus menurun sampai 10%
pada Tahun 2013 dan 5% pada Tahun 2018. Penuamga pemotongan betina produktif
ini merupakan hasil kebijakan pengendalian pemaorgetina produktif yang terus menerus
dilakukan setiap tahun.

Tabel 4.5. Jumlah pemotongan sapi dalam daerah Paggram Percepatan dan Tanpa

Percepatan.
Selisih
Tonanakl Tonanak Tongnak| Tambahan Tambahan Tambahan Tambahan
g 9 Proreg | Tongnak | Tongnak | Tongnak | Tongnak
Tahun | Proreg Proper q
(ekor) (ekor) an Proreg Proper Proreg Proper
Proper (ekor) (ekor) (%) (%)
(ekor)
2008 41.575 41.575 -
2009 43.238 43.429 191 1.663 1.854 4,00 4,46
2010 45.400 46.727 1.327 2.162 3.299 5,0¢ 7,59
2011 48.124 50.490 2.366 2.724 3.763 6,0( 8,05
2012 51.493 54.787 3.294 3.369 4.297 7,00 8,51
2013 55.612 60.255 4.643 4.119 5.468 8,0¢ 9,98
2014 58.949 67.185 8.236 3.337 6.93( 6,00 11,50
2015 63.075 75.247 12.172 4.126 8.062 7,00 12,00
2016 68.121 84.653 16.532 5.046 9.406 8,0( 12,50
2017 72.890 95.658 22.768 4.769 11.005 7,00 13,00
2018 78.721 109.050 30.329 5.831 13.392 8,00 14,00

Keterangan: Tongnak = pemotongan ternak

Perbedaan laju perkembangan pemotongan sapi dialarah antara jika dilaksanakan
program percepatan dan tanpa program percepatgmerg dapat dilihat pada Grafik 4.5.
Laju pemotongan sapi dalam daerah sangat tergarmadg kebutuhan konsumsi dalam
daerah dan daya beli masyarakat. Oleh karena Hijakan pemotongan sapi dalam daerah
harus mempertimbangkan kedua faktor tersebut.
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Grafik 4.5. Pemotongan Sapi Dalam Daerah 20@8.8 2
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4.2.5.Pengeluaran Sapi Bibit

Berdasarkan hasil analisisupply dan demand dan pertimbangan kebutuhan
peremajaan dan pertumbuhan populasi ternak sagaetiah, maka jumlah sapi bibit yang
dapat dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan daex@mhdapat diprediksi sebagai berikut
(Tabel 4.6).

Dalam Tabel 4.6 terlihat bahwa dengan program patea, pengeluaran bibit ternak
ke luar NTB akan meningkat tajam sejak Tahun 20R&da tahun 2012, NTB dapat
mengeluarkan ternak sapi bibit sebanyak 14.636, edk@hun 2013 sebanyak 22.783 ekor,
dan pada Tahun 2018 ketika populasi sapi sudalmaptinenjadi sebanyak 191.533 ekor.
Peningkatan pengeluaran sapi bibit yang cukup fékgni tersebut merupakan hasil kebijakan
pembatasan pengeluaran sapi bibit selama tiga tgQ00-2011). Selain itu juga karena
adanya kegiatan-kegiatan yang langsung dapat natkan produktivitas ternak.
Meningkatnya pengeluaran sapi bibit mulai Tahun3@tsebut akan memberikan kontribusi
terhadap PSDS nasional dan akan meningkatkan patatieasli daerah (PAD) NTB.
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Tabel 4.6. Jumlah sapi bibit yang dapat dikeluangada Program Percepatan dan Program
Tanpa Percepatan (Reguler)

Bibit Bibit Tambahan Tambahan Tambahan Tambahan
keluar | keluar | Bibit keluar . Bibit o
Tahun Bibit keluar Bibit keluar
Proreg| Proper Proreg Proper (ekor) keluar Proper (%)
(ekor) | (ekor) (ekoar) b Proreg (%) P 0
2008 | 10.037 10.037
2009 | 10.793 10.359 756 322 7,53 3,21
2010 | 11.609 12.858 813 2.499 7,53 24,12
2011 | 12.481 13.487 875 629 7,54 4,89
2012 | 13.422 14.636 941 1.149 7,54 8,52
2013 | 14.434 22.783 1.012 8.147 7,54 55,66
2014 | 15.521] 46.850 1.087 24.067 7,53 105,64
2015 | 16.691 87.943 1.170 41.093 7,54 87,71
2016 | 17.950 148.073 1.259 60.130 7,54 68,37
2017 | 19.302 184.166 1.352 36.093 7,53 24,38
2018 | 20.757 191.533 1.455 7.367 7,54 4,00

Perbedaan laju peningkatan pengeluaran sapi atra jika dilaksanakan program
percepatan dan jika tanpa program percepatan, ddipat pada Grafik 4.6.

Grafik 4.6. Pengeluaran Bibit Sapi 2008 - 2018
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4.2.6. Pengeluaran Sapi Potong

Berdasarkan hasil analissapply dandemand dan pertimbangan kebutuhan konsumsi

daging sapi dalam daerah, maka jumlah sapi potang gapat dikeluarkan untuk memenuhi

kebutuhan daerah lain adalah sebagai berikut (ZaBgl

Tabel 4.7. Pengeluaran sapi potong pada Progracefaan dan Program Tanpa Percepatan

(Reguler)
Pengeluaran Pengeluaran| Selisih TP TP % % Proper
Tahun | Sapi Potong Sapi Potong Proreg | Proper | Proreg
Proreg Proper
2008 11.348 11.348 - - -
2009 13.672 20.242 6.570 2.324 8.894 20.48 78.37504
2010 15.799 33.117 17.318 2127 12.8[75 15/56 63605
2011 17.688 43.103 25.415 1.889 9.986 11.96 30.1537
2012 19.280 55.622 36.342 1.59p 12.519 9.00 298443
2013 20.495 70.761 50.266 1.215 15.139 6.30 272176
2014 22.895 83.484 60.589 2.400 12.723 1171 12880
2015 24.938 95.008 70.070 2.043  11.524 8.92 1348038
2016 26.526 102.628 76.102 1.588 7.620 6.37 8.02Q37
2017 28.891 102.860 73.969 2.365 232 8.92 0.2260059
2018 30.732 97.409 66.677 1.841  (5.451) 6.37 -%2990

Keterangan: TP = tambahan pengeluaran

Perbedaan laju perkembangan pengeluaran sapi petotaga program reguler dan NTB
Bumi Sejuta Sapi dapat dilihat pada Grafik 4.7 lrini .
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Grafk 4.7. Pengeluaran Sapi Potong 2008 - 2018
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4.3. Dampak Ekonomi Program Percepatan

Program NTB BSS diharapkan member dampak yangfigniterhadap pendapatan
masyarakat (ekonomi masyarakat) sebagai konsekdansimeningkatnya produksi usaha
ternak sapi program percepatan. Pendapatan maayatak usaha ternak sapi terdiri dari
nilai ekonomi sapi yang dipotong dalam daerah,i piéajualan sapi bibit dan sapi potong

keluar daerah.

4.3.1. Nilai Ekonomi Sapi Yang Dipotong Dalam Daerah

Untuk menghitung nilai ekonomi sapi yang dipotoradach daerah NTB digunakan asumsi
harga bobot hidup sapi potong. Rp. 25.000/kg. dikaumsikan rata-rata bobot badan ternak
sapi yang dipotong sebesar 250 kg/ekor, maka temgiayang dipotong dalam daerah adalah
Rp. 6.250.000,- per ekor. Berdasarkan asumsi tetseblama 10 tahun ke depan total nilai
ekonomi sapi yang dipotong dalam daerah terprekikdiseperti pada Tabel 4.8.
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas terlihat bahwa padeu 2013 program percepatan mampu
menghasilkan nilai ekonomi sapi yang dipotong datierah sebesar Rp. 376,59 milyar.
Kemudian pada tahun 2018 ketika populasi mencgganal nilai ekonominya mencapai Rp.
681,58 milyar. Diharapkan untuk tahun-tahun benigatnilai ekonomi sapi yang dipotong
dalam daerah akan berada di sekitar jumlah Rp588tijlyar tersebut.

Tabel 4.8. Nilai Ekonomi Sapi yang Dipotong di Dal®aerah
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Sapi Yang Dipotong (Ekor) Nilai Sapi Yang Dipotofhilyar

Tahun Rupiah

Program Reguler Program Program Program

Percepatan Reguler Percepatan
2008 41.575 41.575 259.84 259.84
2009 43.238 43.429 270.24 271.43
2010 45.400 46.727 283.75 292.04
2011 48.124 50.490 300.78 315.56
2012 51.493 54.787 321.83 342.42
2013 55.612 60.255 347.58 376.59
2014 58.949 67.185 368.43 419.91
2015 63.075 75.247 394.22 470.29
2016 68.121 84.653 425.76 529.08
2017 72.890 95.658 455.56 597.86
2018 78.721 109.050 492.01 681.56

Perbedaan nilai ekonomi sapi potong dalam daer#draaprogram percepatan dan

program reguler dapat dilihat pada Grafik 4.8.

Grafik 4.8. Nilai sapi yang dipotong (Milyar)
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4.3.2. Nilai Penjualan Sapi Bibit Keluar Daerah

Perhitungan nilai penjualan sapi bibit keluar dhet@asarkan pada asumsi harga sapi
bibit di NTB rata-rata Rp. 4.000.000.-/ekor. Begalikan harga tersebut, nilai hasil penjualan
sapi bibit ke luar daerah NTB terprediksikan segextla Tabel 4.9. Dalam Tabel 4.9 nampak
bahwa dengan adanya program percepatan, nilai ganjusapi bibit pada Tahun 2013
mencapai Rp.91.13 milyar dan pada Tahun 2018 ketipulasi sapi telah mencapai
optimum meningkat menjadi Rp.766.13 milyar atau piami0 kali lipat daripada nilai
penjualan sapi bibit program reguler. Diharapkatiap@hun-tahun berikutnya nilai penjualan
sapi bibit tetap di sekitar nilai Rp. 766.13 milyarena populasi sapi sudah optimal. Pada
program reguler, nilai penjualan sapi bibit padaraB013hanya sebesar Rp. 57,74 milyar dan
pada tahun 2018 sebesar Rp. 83,03 milyar. Dengaimgiatnya nilai penjualan sapi bibit ke
luar daerah berarti pendapatan masyarakat NTB,usimys peternak sapi pembibitan juga
meningkat, demikian pula pendapatan asli daeralD{NV B.

Tabel 4.9. Nilai penjualan ternak sapi bibit kerldaerah pada program reguler dan program

percepatan.

Sapi Bibit Yang Keluar(Ekor) Nilai penjualrirrlizzp))l bibit (milyar

Program Program Program Program
Tahun Reguler Percepatan Reguler Percepatan
2008 10,037 10,037 40,15 40,15
2009 10,793 10,359 43,17 41,44
2010 11,606 12,858 46,42 51,43
2011 12,481 13,487 49,92 53,95
2012 13,422 14,636 53,69 58,54
2013 14,434 22,783 57,74 91,13
2014 15,521 83,484 62,08 333,94
2015 16,691 87,943 66,76 351,77
2016 17,950 148,073 71,80 592,29
2017 19,302 184,166 77,21 736,66
2018 20,757 191,533 83,03 766,13

Perbedaan nilai penjualan sapi bibit antara adgrggram percepatan dan tanpa

program percepatan (reguler) dapat digambarkantsppda Grafik 4.9.

Blue Print NTB Bumi Sejuta Sapi 38



Grafik 4.9. Nilai penjualan sapi bibit pada progrpencepatan de
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Dalam Grafik4.9 nampak bahwa setelah Tahun 2038&didsooming pengeluaran sapi bibit.
Hal ini tidak terlepas dari kebijakan-kebijakan gaketat selama 5 tahun (2009-2013),

terutama kebijakan pengendalian pengeluaran shipikiei luar daerah.

4.3.3. Nilai Pengeluaran Sapi Potong

Perhitungan nilai penjualan sapi potong yang dikealuar daerah didasarkan pada asumsi-
asumsi berikut: (1) harga sapi potong rata-rataZ8@00/kg berat hidup dan (2) berat hidup
sapi potong yang dijual ke luar daerah rata-ra2k0Dengan demikian harga sapi potong
yang dijual ke luar daerah rata-rata Rp. 7.500-0p8r ekor. Berdasarkan asumsi-asumsi
tersebut maka nilai sapi potong yang dijual ke INaB terprediksikan seperti pada Tabel
4.10. Dalam Tabel 6.10 terlihat bahwa dengan progpercepatan, nilai penjualan sapi
potong ke luar NTB pada Tahun 2013 mencapai Rp/33filyar dan pada Tahun 2018
mencapai Rp.730,57 milyar. Nilai ini jauh lebihga dari nilai penjualan sapi potong pada
tahun yang sama jika tidak ada program percepadah.ini menunjukkan bahwa NTB
memiliki potensi sebagai daerah sumber sapi bdnit sumber sapi potong. Oleh karena itu,
untuk menjaga kedua potensi tersebut perlu dilakylemetaan wilayah, mana wilayah untuk

pengembangan sapi pembibitan, dan mana wilayalk petogembangan sapi penggemukan.
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Tabel 4.10. Nilai penjualan sapi potong ke luar Np&la program percepatan dan tanpa
percepatan (reguler).

Tahun | Nilai penjualan sapi potong (Milyar JumIaEeShjlgrl Egtgrllzgk())/?)ng dijud
Reguler Percepatan Reguler Percepatan

2008 85,11 85,11 11,348 11,348
2009 102,54 151,82 13,672 20,242
2010 118,49 248,38 15,799 33,117
2011 132,66 323,27 17,688 43,103
2012 144,60 417,17 19,280 55,622
2013 153,71 530,71 20,495 70,761
2014 171,71 626,13 22,895 83,484
2015 187,04 712,56 24,938 95,008
2016 198,95 769,71 26,526 102,628
2017 216,68 771,45 28,891 102,860
2018 230,49 730,57 30,732 97,409

Perbedaan nilai pengeluaran sapi potong antaralii&alesanakan program percepatan

dan jika tanpa program percepatan (reguler) dapladpada Grafik 4.10 berikut.

Gratfik 4.10. Nilai penjualan sapi potc
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4.3.4. Total Nilai Produksi Sapi di NTB

Total nilai produksi sapi di NTB terdiri dari nilaapi yang dipotong dalam daerah,
nilai sapi bibit yang dijual ke luar daerah, datainsapi potong yang dijual ke luar daerah.
Tabel 4.11 dan 4.12 menyajikan total nilai produsapi yang merupakan rekapitulasi dari
nilai-nilai ekonomi pada Tabel 4.8, 4.9, dan 4.10
Tabel 4.11. Nilai produksi sapi di NTB tanpa progrpercepatan (reguler)

Nilai Produksi Sapi (milyar rupiah)
Tahun Sapi dipotong | Sapi bibit yang Sapi potong Jumlah nilai
dalam daerah dijual yang dijual
2009 270,24 43,17 102,54 415,95
2010 283,75 46,42 118,49 448,66
2011 300,78 49,92 132,66 483,36
2012 321,83 53,69 144,60 520,12
2013 347,58 57,74 153,71 559,03
2014 368,43 62,08 171,71 602,22
2015 394,22 66,76 187,04 648,02
2016 425,76 71,80 198,95 696,51
2017 455,56 77,21 216,68 749,45
2018 492,01 83,03 230,49 805,53

Tabel 4.12. Nilai produksi sapi di NTB dengan peogrpercepatan

Nilai Produksi Sapi (milyar rupiah)
Tahun Sapi dipotong | Sapi bibit yang Sapi potong Jumlah nilai
dalam daerah dijual yang dijual
2009 271,43 41,44 20,242 333,112
2010 292,04 51,43 33,117 376,587
2011 315,56 53,95 43,103 412,613
2012 342,42 58,54 55,622 456,582
2013 376,59 91,13 70,761 538,481
2014 419,91 333,94 83,484 837,334
2015 470,29 351,77 95,008 917,068
2016 529,08 592,29 102,628 1,224, 000
2017 597,86 736,66 102,860 1,437,380
2018 681,56 766,13 97,409 1,545,100
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Apabila dibandingkan nilai produksi sapi antaragoaon percepatan dan tanpa program
percepatan sebagaimana terlihat pada masing-maabe 6.11 dan 6.12, ternyata program
percepatan menghasilkan nilai produksi sapi yanly jebih tinggi daripada program reguler (
lihat Tabel 4.13).

Tabel 4.13. Perbandingan nilai produksi sapi argesgram percepatan dan reguler.

Tahun Nilai Produksi Prog_ram Nilai Produksi_ Program
Reguler (milyar rupiah) Percepatan (milyar rupiah)

2009 415,95 333,112

2010 448,66 376,587

2011 483,36 412,613

2012 520,12 456,582

2013 559,03 538,481

2014 602,22 837,334

2015 648,02 917,068

2016 696,51 1.224, 000

2017 749,45 1.437,380

2018 805,53 1.545,100
Jumlah 5.928,85 6.854,.257

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa dalam kurun waktualirt program percepatan mampu
menghasilkan nilai produksi sebesar &p54,.257 milyar ataRp.925,41 milyar lebih tinggi
dari pada program regular. Nilai ini belum termasiiki tambahan populasi pada program
percepatan, yaitu 341.987 ekor. Dengan perkiraagaheata-rata Rp. 3.500.000,- per ekor
maka nilai tambahan populasi tersebut sebesar.R®6,954 milyar. Dengan demikian secara
keseluruhan, program NTB BSS dalam kurun waktu atut mampu menghasilkan nilai
ekonomi Rp. 2.021,864 milyar lebih tinggi dari pgutagram regular.
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BAB V

KELUARAN NTB BUMI SEJUTA SAPI

NTB BSS adalah gerakan masyakarat dalam rangkaakmeln akselerasi
pengembangan peternakan sapi di NTB, sehingga gsipsapi pada saat ini 546.114 ekor
dapat ditingkatkan menjadi 1.000.000 ekor padart&@i3 dan menjadikan peternakan sapi
sebagai lokomotif penggerak atau pengungkit setonomi lainnya.

Kegiatan akselerasi tersebut menyang&betapa indikator yaitu peningkatan jumlah
induk produktif dan pejantan terseleksi, peningkatelahiran dan penurunan angka
kematian pedet, pengendalian pemotongan betinauktibadlan pengeluaran ternak bibit,
ditunjang dukungan pemasukan sapi bibit dan tepwkng dari luar daerah, peningkatan

SDM dan kelembagaan peternak, sarana dan pragsetaraakan.

Keluaran program NTB Bumi Sejuta Sapi adalah
1. Terwujudnya peternakan sapi terintergrasi dengamgemabangkan kearifan lokal
melalui sistem kandang kolektif dan padang pengémaba(Lar/So), sehingga pada
tahun 2013 tercapainya populasi sapi 1.000.00Q, ekor
Tercapainya grade (kelas) A dan B sapi ras bali N&&iai standar;
Tercapainya swasembada daging menunjang ketahangam
Terbangunnya pabrik pakan ternak ruminansia draegntra produksi;
Berkembangnya industri hilir dibidang peternakan ;
Meningkatnya dukungan terhadap pengembangan patayis

N o gk~ Db

Meningkatnya kapasitas sumberdaya manusia dan kefgaan peternak serta

meningkatnya penyerapan tenaga kerja 344.000 orang.
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BAB VI

PROGRAM AKSI NTB BSS

Dalam bab ini dibahas komponen-komponen Program yeiti (1) Isu Strategis, (2)
Kebijakan, (3) Kegiatan, (4) Sasaran, (5) Lok@i,Pembiayaan, (7) Penanggung Jawab.

6.1. Isu Strategis

Isu strategis dalam NTB BSS dikonsentrasikan padtjidh) permasalahan yang paling

penting dalam pengembangan sapi di NTB, yaitu :

1) Populasi, produksi, dan produktivitas ternak sabimm optimal;

2) Tata ruang padang penggembalaan belum ada selpeggmfaatannya belum optimal,

3) Pemanfaatan teknologi pakan, lahan berbasis pdeanjmbah pertanian/industri belum
optimal;

4) Penyediaan daging ASUH masih terbatas;

5) Pengembangan SDM dan kelembagaan belum efektéfiaean;

6) Sarana dan prasarana untuk pengembangan petesakdrelum memadai;

7) Investasi dalam bidang peternakan masih sangaitéerb

6.2. Kebijakan

Kebijakan dalam NTB BSS adalah keputusan dan koemtrpenentu kebijakan
tentang upaya-upaya strategis untuk memecahkan apataman-permasalahan yang
teridentifikasi dalam isu strategis. Kebijakan-kakan yang penting adalah sebagai berikut:

6.2.1. Peningkatan Populasi, Produksi, dan Produktivitas
Dalam upaya peningkatan populasi, produksi, dadyktivitas sapi ditetapkan empat

kebijakan pokok, yaitu:

1) 3 S (Satu induk—Satu anak—Satu tahun): tujuan &ednij ini untuk mengoptimalkan
produktivitas induk sapi, sehingga meningkatkanl@mikelahiran pedet;

2) Pengendalian pengeluaran sapi bibit betina: kedjakni berupa pembatasan
pengeluaran sapi bibit betina selama tiga tahutamer program NTB BSS (2009-
2011), yang semula sekitar 13.000 ekor menjadi B.BRor per tahun. Dengan
pembatasan pengeluaran sapi bibit betina selamadpetertentu maka jumlah induk

pada periode berikutnya akan meningkat;
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3) Pengendalian pemotongan betina produktif: kebijakarberupa upaya pengurangan
persentase pemotongan betina produktif terhadapajumpemotongan tercatat, dari
20% pada Tahun 2009 menjadi 10% pada Tahun 20135%amada Tahun 2018.
Kebijakan ini merupakan bagian dari upaya menirgiajumlah induk produktif;

4) Pengendalian penyakit pedet: kebijakan ini berupmaya pengurangan jumlah
kematian pedet yang diakibatkan oleh parasit demgemberikan obat cacing gratis
untuk pedet umur 1 sampai 6 bulan. Kebijakan inntipg karena hampir 70%

kematian pedet diakibatkan oleh parasit;
6.2.2. Tata Ruang Padang Penggembalaan

Tata ruang padang penggembalaan di wilayah Pulemb®wa perlu diatur sehingga
pemanfaatannya menjadi optimal. Selama ini pemtarigpadang penggembalaan bersifat
turun-temurun, tanpa melibatkan campur tangan petabr untuk perbaikan ataupun
perlindungannya. Oleh karena, itu dalam upaya mamiata ruang padang penggembalaan
ternak diperlukan kebijakan:

1) MOU Gubernur dengan Bupati se-Pulau Sumbawa: demg@b ini dapat dibuat
regulasi tata ruang dan pemanfaatan lahan-lahag yemungkinkan untuk dijadikan
padang penggembalaan;

2) Penerbitan sertifikat lahan untuk padang penggemaballLar bahasa Sumbawa, So
bahasa Bima).

6.2.3. Pemanfaatan Teknologi Pakan, Lahan Basis Pakan, dan Limbah Pertanian/

Industri

Pakan ternak merupakan faktor pembatas dalam pd#aygan peternakan sapi.
Sementara ini pakan ternak ruminansia, terutama Beyasal dari padang penggembalaan,
sebagian wilayah hutan, rumput alam pada lahamlayeng tidak digunakan untuk
pertanian, dan limbah/hasil sisa produksi pertadem industri. Lahan-lahan sumber pakan
tersebut ke depan cenderung semakin sempit sehikggmsedian pakan ternak akan
berkurang. Oleh karena itu, introduksi teknologkaaternak sangat diperlukan sehingga
mengurangi ketergantungan ketersediaan lahan yetlngembangan ternak sapi. Dalam hal
ini diperlukan kebijakan:

1) Regulasi integrasi antar sub sektor dan lintasosekebijakan ini penting karena terkait
dengan pemanfaatan lahan perkebunan, kehutananpedanian tanaman pangan

sebagai sumber pakan ternak. Selain itu perlu [ekama dengan sector lain, misalnya
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dengan Dinas Perdagangan dan Perindustrian semi@s operasi dan UKM dalam
pembangunan pabrik pakan ternak;

2) Pembangunan pabrik pakan ternak ruminansia: untnkestara pabrik pakan ternak
dibangun di wilayah Pulau Lombok terutama untuk reeahni kebutuhan pakan sapi

penggemukan.
6.24 Penyediaan Daging ASUH

Untuk mendukung ketahanan pangan diperllebijakan peningkatan ketersedian
protein hewani dan pemotongan ternak sesuai stdvadar agar diperoleh produk daging
sapi yang ASUH (Aman, Sehat, Utuh dan Halal). Kangia diperlukan kebijakan regulasi
penertiban RPH dan pemasaran daging sapi.

6.2.5. Pengembangan SDM dan Kelembagaan

Peningkatan kapasitas SDM petugas dinas, penydar peternak, serta penguatan
kelembagaan peternakan sapi baik secara kuanttatifpun kualitatif sangat dibutuhkan
dalam program NTB BSS. Kebijakan-kebijakan pentyaong diperlukan dalam hal ini
adalah:

1) Revitalisasi penyuluhan peternakan: kebijakan iertijuan untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi kerja penyuluh;

2) Pengembangan kelompok tani-ternak: kebijakan irupean agar kelompok tani-ternak
menjadi lembaga pemberdayaan dengan manajemenmabdé&an hanya sekedar untuk
mengatasi pencurian ternak;

3) Pengembangan institusi pendukung: kebijakan initupean agar institusi-institusi
pendukung program NTB BSS, seperti Lembaga PetiaredLembaga Penelitian dan
Pengembangan, Lembaga Penyuluhan, Puskeswan, Hkasan, dan sebagainya dapat

berfungsi optimal.
6.2.6. Saranadan Prasarana Peternakan Sapi

Sarana dan prasarana sangat besar peranannykami gliengembangan peternakan
sapi, baik pada sub sistem hulu, sub sistem budjdagaupun sub sistem hilir. Oleh karena
itu, dalam program NTB BSS ditetapkan kebijakanlyma pembangunan sarana dan

prasarana serta pengembangannya.
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6.2.7. Investas Bidang Peternakan

Pengembangan peternakan sapi di NTB memerlukaryadanergi antara peternakan
rakyat dan perusahaan. Perusahaan budidaya sagi diégembangkan di wilayah Pulau
Sumbawa, sedangkan pabrik pakan ternak dan RumiamgPélewan modern lebih layak
dibangun di wilayah Pulau Lombok. Untuk mendukueggembangan peternakan sapi sistem
perusahaan diperlukan kebijakan regulasi invesidasidang peternakan sapi. Dengan regulasi

tersebut diharapkan para investor tertarik menaaamiodalnya pada bidang peternakan sapi.
6.3. Kegiatan

Kegiatan adalah upaya untuk mencapai sasaran yhdinginkan berdasarkan
kebijakan-kebijakan yang telah ditetapk&@ecara ringkas kegiatan-kegiatan pada masing-
masing kebijakan dipaparkan sebagai berikut:

1) Kegiatan-kegiatan pada kebijakan 3S (Satu anaki8dtik-Satu tahun) adalah:

» Pengadaan dan distribusi calon induk sapi,

Pengadaan dan distribusi pejantan unggul,
* Intensifikasi IB (Inseminasi Buatan),
« Klasifikasi grade sapi bibit berdasarkan standar planyelamatan/perlindungan sapi
bibit grade tinggi (R & D),
* Pencegahan, pengendalian, dan pemberantasan gdmakin menular,
* Optimalisasi pelaksanaan Village Breeding Centi8QYy,
« Pameran Sapi dan Panen Pedet,
» Verifikasi dan validasi data statistik peternakan,
* Survey dan evaluasi pembangunan peternakan nagi®v&aD).
2) Kegiatan-kegiatan pada kebijakan pengendabginbibit adalah:
* Penetapan alokasi bibit yang dikeluarkan dengaG8Bernur.
3) Kegiatan-kegiatan pada kebijakan pengendakamotongan betina produktif adalah:
* Penjaringan sapi betina produktif di pasar hewar/RP
4) Kegiatan-kegiatan pada kebijakan pengendaliaggiet pedet adalah :
* Pemberian obat-obat parasit internal dan ekstgadd pedet.
5) Kegiatan-kegiatan pada kebijakan MOU GubernurBigmati se Pulau Sumbawa adalah:
* Penetapan regulasi padang pengembalaan,

* Pengembangan pakan ternak sistem 3-strata, Gemakamp
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6)

7

8)

9)

* Pengembangan kawasan peternakan terintegrasi (Tajib@pet Bima, Pulau Ngali
dan Pulau Rakit dan tempat lainnya).

Kegiatan-kegiatan pada kebijakan penerbitanfigett “Lar” (bahasa Sumbawa), “So”

(bahasa Bima) adalah:

» Sertifikasi lahan "Lar /So”.

« Koordinasi pembinaan pengelolaan lahan dan aitkkypegternakan.

Kegiatan-kegiatan pada kebijakan regulasi iat@gmtar sub sektor dan lintas sektor adalah:

 Pengembangan instalasi biogas asal ternak untukamzst (Batamas),

* Pengembangan Industri rumah tanggapPengolaharpletsihakan,

* Pengolahan pupuk organik,

* Pengembangan usaha sapi terintegrasi/kawasan lagyptek berbasis sapi,

Kegiatan-kegiatan pada kebijakan pengembangemparnak adalah:

* Pengembangan pakan lokal,

* Membangun instalasi pengolahan pakan ternak,

« Introduksi pakan berkualitas pada lahan-lahan Iggd0AS, lahan pinggir hutan dan jalan,

e Pengawasan/uji mutu pakan ternak.

Kegiatan-kegiatan pada kebijakan Regulasi piaerRPH dan pemasaran daging adalah :

* Penertiban administrasi, teknis pemotongan, pasaftgwalayan daging sapi,

Identifikasi dan pemetaan serta pengendalian za®nos

* Penerapan kesejahteraan hewan,

* Pengendalian dan pengawasan tataniaga produk pasgglinewan,
» Biosekuriti lingkungan,

* Peningkatan fungsi pasar hewan.

10) Kegiatan-kegiatan pada kebijakan revitalipasiyuluh peternakan adalah:

* Rekruitmen tenaga penyuluh peternakan sapi,
* Peningkatan sumber daya petugas dan penyuluh pktern

* Penguatan kelembagaan penyuluhan peternakan.

11) Kegiatan-kegiatan pada kebijakan pengembakgiampok tani ternak adalah :

* Penguatan kelembagaan kelompok tani-ternak salpigi@n,
* Penguatan kelembagaan kelompok tani-ternak saggeemukan,
» Pelatihan dan magang bagi peternak,

» Kerjasama dengan Toga, Toma, dan LSM,
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Kerjasama dengan ACIAR,

Kerjasama dengan JICA,

Pendampingan program sarjana membangun desa (Skigopeternakan,
Pengembangan Agribisnis LM3

Peningkatan kapasitas Sarjana Pendamping, SMIR kK.

12) Kegiatan-kegiatan pada kebijakan Pengembangatitusi pendukung Supporting

Institution) adalah:

Pembentukan sekretariat NTB BSS,
Pembentukan Beef Cattle Center (BCC),
Pembentukan satuan keamanan khusus peternakan sapi,

Pengembangan lembaga keuangan mikro untuk peternaka

13) Kegiatan-kegiatan pada kebijakan pengembaraganaprasarana peternakan sapi adalah:

Pembuatan jalan produksi,

Pembukaan padang penggembalaan,

Pembukaan kebun HMT,

Pembangunan embung,

Pembuatan sumur bor,

Pengembangan air permukaan/irigasi tanah dangkal,
Bak air minum ternak,

Pembangunan/rehab RPH,

Rehab pasar hewan,

Fasilitasi kandang kolektif,

Pembangunan pabrik pakan mini,

Pembangunan gudang/tempat penyimpanan pakan,
Pembangunan/rehab Puskeswan,

Pengembangan sarana UPT Ternak dan HMT Serading,
Pengembangan sarana BIBD Banyumulek,
Pengembangan sarana dan peralatan Lab Keswan #gn RS
Sarana dan prasarana bagi penyuluh peternakan sapi,

Pembangunan pabrik pupuk organik dari kotoran kerna
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14) Kegiatan-kegiatan pada kebijakan regulasi tagslan permodalan bidang peternakan
adalah:

» Fasilitasi KKP-E (Kredit Ketahanan Pangan dan Epeikgedit Usaha Perbibitan Sapi
(KUPS), Kredit SP3 (Skema Pelayanan, Pembiayaarari®an) dan skema kredit
lainnya,

» Fasilitasi para investor di bidang peternakan,

» Fasilitasi peningkatan efektifitas HGU peternakan,

* Pengembangan perusahaan daerah di bidang petesshan

6.4. Sasaran

Sasaran adalah sasaran yang ingin dicapai dakigaglaan kegiatan-kegiatan di atas.
Secara ringkas sasaran tersebut adalah sebadaitberi
(1) Sasaran-sasaran dari kebijakan 3 S (Satu in8aku anak - Satu tahun) adalah:
» Terdistribusinya sapi calon induk kepada petarenoetk sehingga skala pemeliharaan
sapi perbibitan meningkat;
e Terdistribusinya penjantan unggul pada kelompdkskeok tani-ternak;
e Terlaksananya program IB secara intensif;
» Terklasifikasinya grade sapi bibit sesuai standaB Adan C;
» Berkurangnya/terbebasnya penyakit hewan menular;
* Berkembangnya kelompok VBC,;
* Terlaksananya pameran sapi dan kegiatan panen pedet
e Tersedianya data statistik peternakan yang valid;
» Tersedia data dasar pembangunan peternakan.
(2) Sasaran-sasaran dari kebijakan pengendaliayeferan bibit adalah
» Terkendalinya pengeluaran sapi bibit setiap tahgar sidak terjadi pengurasan sapi
bibit sehingga dapat segera tercapai jumlah indpk gptimal.
(3) Sasaran-sasaran dari kebijakan pengendaliantpagan betina produktif adalah:
» Terlaksananya penjaringan sapi bibit di RPH, dalapaya mengurangi jumlah
pemotongan sapi betina produktif.
(4) Sasaran-sasaran dari kebijakan pengendaliarai¢ipedet adalah:
» Tersedia dan terlayaninya pengobatan penyakit ipggada pedet sehingga tingkat

kematian pedet menurun.
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(5) Sasaran-sasaran dari kebijakan MOU GubernuBdaati se-P.Sumbawa adalah:
» Tersusunnya regulasi padang penggembalaan,
» Terlaksananya penanaman pakan ternak dengan dstéata dan
Gemarampak;
» Terlaksananya pengembangan kawasan peternakaedgesisi Tambora, Kapet Bima,
P. Ngali dan P. Rakit dan tempat lainnya.
(6) Sasaran-sasaran dari kebijakan penerbitanfilsgtrti‘Lar’ (bahasa Sumbawa), “So”
(bahasa Bima) adalah:
» Terbitnya sertifikat lahan padang penggembalaarakerakyat,
e Terkoordinirnya pengelolaan lahan dan air untuleipetkan,
(7) Sasaran-sasaran dari kebijakan regulasi irgegraar sub sektor dan lintas sektor adalah:
e Terbangunnya instalasi biogas asal ternak untuk/anakat di kelompok,
* Berkembangnya home industri pengolahan hasil-pasédrnakan sapi,
* Terbangunnya unit pengolahan pupuk organik asak&otternak,
» Terlaksananya pengembangan usaha sapi terpaduétaag®teknopark berbasis sapi.
(8) Sasaran-sasaran dari kebijakan pengembangan patkak adalah:

* Berkembangnya pemanfaatan pakan lokal,

Terbangunnya instalasi pakan ternak,

Tersedianya pakan ternak sepanjang musim,

Terintroduksinya pakan berkualitas pada lahan-labaang/DAS/pinggir hutan dan jalan,

Terlaksananya pengawasan dan uji mutu pakan.
(9) Sasaran-sasaran dari kebijak@qulasipenertiban RPH dan pemasaran daging adalah
e Tersusunnya regulasi penertiban pemotongan termalpemasaran daging sapi,
e Terlaksananya identifikasi dan pemetaan serta peladjan zoonosis,
» Terlaksananya penerapan kesrawan,
» Terlaksananya peningkatan fungsi pasar hewan,
» Terlaksananya pengendalian dan pengawasan tatgiadzk pangan asal hewan.
(10) Sasaran-sasaran dari kebijakan revitalisasyyduh peternakan adalah:
» Terpenuhinya tenaga penyuluh peternakan sapi sksioiaiuhan,
» Tersedianya petugas dan penyuluh peternakan yakgdlitas,

» Terbangunnya kelembagaan penyuluhan peternakankyang
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(11) Sasaran-sasaran dari kebijakan pengembarmgampok tani ternak adalah:
» Berkembangnya kelompok tani-ternak sapi baik sdaaaatitatif maupun kualitatif,
» Terlaksananya pelatihan dan magang bagi peterpak sa
- Terjalinnya kerjasaama dengan Toma, Toga, dan LSM,

* Meningkatnya intensitas kerja sama dengan ACIARIEA,

= Terlaksananya pendampingan program SMD bidangrztan,

» Terlaksananya pengembangan agribisnis LM3,

» Tercapainya peningkatan kapasitas SDM tenaga pendgrdi lapangan.

(12) Sasaran-sasaran dari kebijakan pengembangsiitush pendukung Supporting
Institution) adalah:
= Terbentuknya Sekretariat NTB BSS,
= Terbentuknya Beef Cattle Center (BCC),
= Terbentuknya satuan keamanan khusus peternakan sapi
= Berkembangnya lembaga keuanagan mikro untuk pétznna

(13) Sasaran-sasaran dari kebijakan pengembangaragarasarana peternakan sapi adalah:
= Terbangunnya sarana jalan usaha tani peternakan,

» Tersedianya lahan penggembalaan ternak rakyat,

» Tersedianya kebun HMT,

= Terbangunnya embung untuk peternakan,

= Tersedianya sumur bor untuk ternak,

= Tersedianya air bersih untuk ternak dan HMT,

» Tersedianya bak tempat minum ternak,

» Terlaksananya rehabilitasi RPH ,

» Terlaksananya rehabilitasi pasar hewan ,

» Terfasilitasinya kandang kolektif,

= Terbangunnya pabrik pakan mini,

» Terbangunnya gudang pakan ternak,

= Terlaksananya pembuatan/rehab Puskeswan,

» Tersedianya sarana UPT Serading,

» Tersedianya sarana BIB Banyumulek,

» Tersedianya sarana UPT Lab. Keswan dan Rumabh Sekian,.
» Tersedianya sarana dan prasarana penyuluh petarnaka
= Terbangunnya pabrik pupuk organik berbasis kottearak.
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(14) Sasaran-sasaran dari kebijakan Regulasitasidsidang peternakan adalah:
» Tersedianya fasilitas kredit usaha peternakan takya
» Terfasilitasinya para investor di bidang peternakan
» Terjadinya peningkatan efektifitas HGU,
= Terlaksananya promosi potensi dan peluang usabidahg peternakan sapi,

» Terbentuknya perusahaan daerah bidang peternagan sa

6.5. Pembiayaan

Pembiayaan program NTB BSS direncanakan berasalidarsumber, yaitu APBN,
APBD Provinsi, APBD Kabupaten/Kota, Swasta, dannhga. Oleh karena program NTB
BSS pada dasarnya merupakan bagian integral dagrgm P2SDS nasional maka sebagian
besar pembiayaan diharapkan berasal dari APBN.aBarkan sasaran yang ingin dicapai,
besar pembiayaan mulai Tahun 2009 sampai dengamT2013 harus semakin besar paralel
dengan jumlah kegiatan yang dilakukan. Setelah T&Ql3, kenaikan pembiayaan tidak
perlu besar atau bahkan tidak perlu dinaikkan, faaneopulasi dan produksi sapi sudah
masuk dalam kategori optimal. Pembiayaan seteld#uT2013 lebih dikonsentrasikan pada
upaya untuk mempertahankan populasi, produksi, ptaduktivitas ternak sapi, terutama
pada kegiatan penyediaan pakan ternak. Rekapitjuladah dan sumber pembiayaan per
tahun selama lima tahun (2009-2013) tertera padselT&1 dan secara rinci tertera pada
Lampiran 2 s/d 6.

Tabel 6.1. Rekapitulasi pembiayaan NTB BSS 2008132

Rp. Milyar
NO | SUMBER 2009 2010 2011 | 2012 2013 Jumlah
PEMBIAYAAN
Rp Rp Rp Rp Rp Rp %
1 APBN 31.16 | 5051 | 52.94 | 55.24 56.42 246 | 59.79
2 APBD | 12.34 | 9.36 7.76 8.79 8.48 47 11.35
3 APBD I 9.81 11.25 | 11.59 | 1258 13.32 59 14.22
4 SWASTA 3.00 7.45 11.54 | 11.02 11.74 45 10.86
5 LAINNYA 3.11 3.11 3.11 3.12 3.12 16 3.78
TOTAL 59.42 | 8169 | 86.94 | 90.74 93.08 412 | 100.00
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BAB VII

ORGANISASI PELAKSANA NTB BSS

Untuk kelancaran pelaksanaan program NTB BSS peihentuk Organisasi
Pelaksana Tingkat Provinsi dan Tingkat KabupatetdKeerta mekanisme Kkerjanya,
termasuk hubungan kerja dengan Tim Pelaksana PaB5DiBgkat Pusat.

7.1. Tingkat Pusat
Program NTB BSS merupakan bagian integral davgidm P2SDS Nasional, yang
diformalkan dengan Nota Kesepakatan Kerjasama aar@arbernur NTB dan Direktur
Jenderal Peternakan yang ditandatangani pada fabig@esember 2008 di Mataram.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. &@&&an/HK.060/8/2007, bahwa
dalam rangka mempercepat swasembada daging sajnalaselah ditetapkan Tim
Pelaksana P2SDS Pusat dengan susunan keanggotaDiyaktur Jenderal Peternakan
(Ketua), Biro Perencanaan Departemen Pertaniargki@mat Jenderal Peternakan, Pusat
Pembiayaan Departemen Pertanian, UPT DirektorateahPeternakan, Perguruan Tinggi,
Organisasi Profesi, asosiasi dan perwakilan keldntaoi ternak.
Tim Pelaksana P2SDS Pusat berada dibawah daanbguing jawab kepada Menteri
Pertanian dan mempunyai tugas yaitu :
a. Menyiapkan pedoman umum percepatan pencapaian relwada daging sapi secara
nasional,
b. Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan peningkadgulasi, produktivitas ternak
sapi dan kontribusi terhadap swasembada dagingrasi

c. Melaksanakan pemantauan, supervisi dan evaluasitkag

7.2. Tingkat Provinsi

Organisasi Pelaksana Tingkat Provingditedari Tim Pengarah, Tim Pelaksana,
Pelaksana Teknis dan Pelaksana Koordinasi. OrganBalaksana Tingkat Provinsi
dipimpin oleh Wakil Gubernur. Sekretaris Eksekw@dalah Staf Ahli Gubernur bidang
Sumber Daya Alam, Lingkungan Hidup dan Ketahanamg®a. Ketua pelaksana teknis
adalah Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan HdamarKetua pelaksana koordinasi
adalah Asisten Perekonomian dan Pembangunan S&kre@aerah Provinsi NTB.
Keanggotaan organisasi ini pada dasarnya adalata hérja, terdiri dari unsur Dinas

Peternakan dan Kesehatan Hewan, Staf Ahli Gubgamg membidangi fungsi peternakan,
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Bappeda Provinsi NTB, Dinas/Instansi terkait, aasigili bidang peternakan sapi, organisasi

profesi, Perguruan Tinggi (Fakultas Peternakan)TBHRBalai Pengkajian Teknologi

Pertanian) dan unsur terkait lain yang diperlukesuai kebutuhan. Susunan keanggotaan

Tim Pelaksana NTB BSS Provinsi ditetapkan oleh Gulre

Tim Pelaksana Provinsi mempunyai tugas vyaitu :

a. Menyusun Blue Print program NTB BSS,

b. Menyusun pedoman umum dan pedoman operasionakpel@aikn program NTB BSS,

c. Mengkoordinasikan pelaksanaan program NTB BSS anstansi teknis terkait dan
stakeholders peternakan sapi di wilayah provinsi,

d. Melakukan koordinasi dengan Tim P2SDS Pusat,

e. Melaksanakan kegiatan-kegiatan sesuai dengan @eraac berdasarkan blue print,

f. Melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap patean program NTB BSS,

g. Melaporkan pelaksanaan kegiatan kepada Gubernurtetfabusannya disampaikan
kepada Direktur Jenderal Peternakan secara besdtdg 3 (tiga) bulan.

Susunan Organisasi Pelaksana selengkapnya teagaa_ampiran 9.

7.3. Tingkat Kabupaten/K ota

Organisasi Pelaksana Tingkat Kabupate@/Kierdiri dari Tim Pengarah, Tim
Pelaksana, Pelaksana Teknis dan Pelaksana Koadrdir@gganisasi Pelaksana
Kabupaten/Kota dipimpin oleh Wakil Bupati/Walikota&Sekretaris Eksekutif adalah Staf
Ahli Bupati/Wali kota yang membidangi peternakamtka pelaksana teknis adalah Kepala
Dinas Peternakan/yang membidangi fungsi peternaketua pelaksana koordinasi adalah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan SekretaaaD#&abupaten/Kota. Keanggotaan
organisasi ini pada dasarnya adalah mitra kendjrtelari unsur Dinas Peternakan/ yang
membidangi fungsi peternakan, Bappeda Kabupatea/Kinhas/Instansi terkait, asosiasi di
bidang peternakan sapi, organisasi profesi, Peaguitinggi (Fakultas Peternakan), dan
unsur terkait lain yang diperlukan sesuai kebutul@rsunan keanggotaan Tim Pelaksana
NTB BSS Kabupaten/Kota ditetapkan oleh Bupati/\thk

Organisasi Pelaksana Kabupaten/Kota dipimpin olelekreédaris Daerah
Kabupaten/Kota. Bupati/Wali Kota dan Wakil Bupatakil Wali Kota sebagai Pengarah.
Kepala Dinas yang membidangi fungsi peternakangsebdetua Harian dan Sekretaris
Dinas sebagai Sekretaris. Keanggotaan Organisdakdaea Tingkat Kabupaten/Kota
terdiri dari unsur Dinas Peternakan/Dinas yang méamgi fungsi peternakan, Staf Ahli
Bupati/Walikota yang membidangi fungsi peternak#@sisten Bidang Ekonomi dan
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Pembangunan, Dinas/Instansi terkait, Asosiasi BjdReternakan Sapi, dan Organisasi
Profesi, serta unsur terkait lain yang diperlukasusi kebutuhan. Susunan keanggotaan
Tim Pelaksana Kabupaten/Kota ditetapkan oleh BiAvgatikota.

Tim Pelaksana Kabupaten/Kota mempunyai tugas yaitu

a. Menyusun kebijakan dan kegiatan-kegiatan di tingkabupaten/Kota sesuai dengan
pedoman umum dan pedoman operasioan| yang disletuffion Provinsi,

b. Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan dengan Dinsihsi terkait dan seluruh
stakeholders peternakan sapi di tingkat Kabupaten/Kota terkighgan pelaksanaan
TNB BSS,

Melaksanakan kegiatan-kegiatan yang telah ditetagkagan penuh tanggung jawab,

d. Melaksanakan monitoring dan evaluasi pelaksanaanB NBSS di tingkat
Kabupaten/Kota,

e. Melaporkan pelaksanaan kegiatan kepada Bupati/talikdan tembusannya
disampaikan kepada Kepala Dinas Peternakan darn&teseHewan Provinsi.

Susunan Organisasi Pelaksana Tingkat Kabupatent&ésa pada Lampiran 10.

7.4. MekanismeKerja

Dalam upaya efisiensi dan efektivitas kinerja aigasi pelaksana NTB BSS perlu
disusun mekanisme kerja anshakeholders yang terkait. Mekanisme kerja tersebut secara
ringkas adalah sebagai berikut. Dinas Peternakan Kisehatan Hewan sebagai pusat
koordinasi pelaksanaan NTB BSS, menerima komandgsiang dari Gubernur/Wakil
Gubernur, berkoordinasi dengan Tim P2SDS Pusatpd&hp Provinsi, Asosiasi Bidang
Peternakan, Dinas/Bidang Peternakan Kabupaten/Kmtéerjasama dengan Perguruan
Tinggi (Fakultas Peternakan), Dinas/Instansi térkaerta konsultasi dengan organisasi
profesi dan pusat kajian dan pengembangan d3gef (Cattle Center). Struktur dan
mekanisme kerja organisasi pelaksana NTB BSS kissagalam Gambar 7.1.
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STRUKTUR ORGANISASI TIM PELAKSANA
PROGRAM NUSA TENGGARA BARAT BUMI SEJUTA SAPI
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STRUKTUR ORGANISASI PELAKSANA PROGRAM NTB BSS
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BAB VIII

PENUTUP

Mengingat potensi produksi ternak sagipply capacity) Provinsi NTB sangat besar,
sementara permintaadefmand) ternak tersebut terus meningkat, maka komodaasak sapi
dapat menjadi unggulan komparatif dan kompetitiiggmnenunjang kemajuan pembangunan
ekonomi masyarakat Provinsi NTB. Dalam upaya metig@bkan potensi tersebut, Gubernur
mencanangkan Program NTB BUMI SEJUTA SAPI (NTB BS8bagai wujud kemauan
politik dan komitmen masyarakat terhadap pentingrgr@nan ternak sapi bagi kesejahteraan
masyarakat NTB. Oleh karena itu, pengembangannadtan sapi tidak dapat lagi dilakukan
sendiri oleh Dinas Peternakan dan Kesehatan HeRmagram tersebut harus dilaksanakan
secara sinergis dan terpadu dengan dinas/instaimsiyang terkait, baik antar subsektor
maupun lintas sektoral. Di samping itu juga penlikuichgan dari pihak-pihak lainnya yang
bergerak di bidang peternakan, seperti penelitiypleih, asosiasi-asosiasi, dan swasta.

Reposisi sektor peternakan sapi sebdgailing sector dan lokomotif penggerak
perekonomian NTB merupakan pilihan yang tepat. dpeysebut hanya dapat dilakukan
apabila seluruh komponen pemangku kepentingtakeholders), khususnya Gubernur dan
Bupati/Wali Kota se-NTB, tetap memiliki komitmen nga kuat pada program NTB BSS.
Pembangunan peternakan ke depan bukan lagi sdi@dampu pada persoalan produksi dan
produktivitas semata, akan tetapi harus menuju pgmEningkatan kesejahteraan petani-
peternak, baik sebagai individu maupun sebagai ciagghasyarakat. Basis dari upaya
peningkatan kesejahteraaan masyarakat adalah pgaybhan masyarakat petani-ternak.

Akhirnya, keberhasilan program NTB BSS akan bengagtpada sejauh mana
komitmen politik pemerintah gbod will), lembaga legislatif golitical will), lembaga
yudikatif, swasta, dan masyarakat di NTB. Komitnmrardiharapkan dapat diwujudkan dalam
bentuk kebijakan, perencanaan yang komprehensiftelamegrasi, dan pelaksanaan, serta
monitoring dan evaluasi program secara konsistenpgéauh tanggung jawahbll out) dalam

pengembangan peternakan sapi.
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Lampiran 1.
RENCANA AKSI NTB BUMI SEJUTA SAPI PERIODE 2009 — 2013
NO.| PERMASALAHAN KEBIJAKAN KEGIATAN SASARAN LOKASI
1 Populasi, produksi, dap = 3 S (Satu induk - Pengadaan dan distribusi calon = Terdistribusinya sapi calon induk kepada= Kab/Kota se NTB

Satu anak - Satu
tahun)

produktivitas belum
optimal.

induk sapi,

Pengadaan dan distribusi pejantan
unggul,

Intensifikasi IB (Inseminasi
Buatan),

Klasifikasi grade sapi bibit
berdasarkan standar dan
penyelamatan/perlindungan sapi
bibit grade tinggi (R & D),

petani peternak sehingga skala pemeliharaan

sapi perbibitan meningkat;
Terdistribusinya penjantan unggul pada
kelompok-kelompok tani-ternak;
Terlaksananya program IB secara intensif

Terklasifikasinya grade sapi bibit sesuai
standar A, B, dan C;

Kab/Kota se NTB
BIB Provinsi NTB

Kab/Kota se NTB

sapi optimal.

Pencegahan, pengendalian, dan = Berkurangnya/terbebasnya penyakit hewan = Kab/Kota se NTB
pemberantasan penyakit hewan menular;
menular,
Optimalisasi pelaksanaan Village | = Berkembangnya kelompok VBC; = Kab/Kota se NTB
Breeding Centre (VBC),
Pameran Sapi dan Panen Pedet, | = Terlaksananya pameran sapi dan kegiatan| = Kab/Kota se NTB
panen pedet;
Verifikasi dan validasi data statistif = Tersedianya data statistik peternakan yang = Kab/Kota se NTB
peternakan, valid;
Survey dan evaluasi pembangunan=® Tersedia data dasar pembangunan = Kab/Kota se NTB
peternakan nasional (R & D). peternakan.
= Pengendalian Penetapan alokasi bibit yang = Terkendalinya pengeluaran sapi bibit setiap= Disnakwan
pengeluaran sapi dikeluarkan dengan SK Gubernur. tahun agar tidak terjadi pengurasan sapi bibit Provinsi NTB
bibit sehingga dapat segera tercapai jumlah induk

= Pengendalian
pemotongan
betina produktif.

Penjaringan sapi betina produktif di

pasar hewan/RPH.

Terlaksananya penjaringan sapi bibit di
RPH, dalam upaya mengurangi jumlah
pemotongan sapi betina produktif.

Kab/Kota se NTB

= Pengendalian
penyakit pedet

Pemberian obat-obat parasit
internal dan eksternal pada pedet.

Tersedia dan terlayaninya pengobatan
penyakit parasit pada pedet sehingga tingk

at

kematian pedet menurun.

Kab/Kota se NTB
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Tata ruang padang = MOU Gubernur Penetapan regulasi padang = Tersusunnya regulasi padang pengembalgare Kab.se-P.Sbw
penggembalaan belum dan Bupati se pengembalaan,
ada P.Sumbawa Pengembangan pakan ternak sistgm= Terlaksananya penanaman pakan ternak | = Kab/Kota
3 strata, gemarampak, dengan sistem 3 strata dan Gemarampak; P.Lombok
Pengembangan kawasan = Terlaksananya pengembangan kawasan = Kab. se-NTB
peternakan terintegrasi (Tambora, peternakan terintegrasi Tambora, Kapet
Kapet Bima, Pulau Ngali dan Bima, P. Ngali dan™ P.Rakit dan tempat
Pulau Rakit dan tempat lainnya). lainnya.
= Penerbitan Sertifikasi lahan "Lar /So”. = Terbitnya sertifikat lahan padang = Kab se-P.Shw
sertifikat pengembalaan ternak rakyat,
“Lar(bahasa Koordinasi pembinaan pengelolaan = Terkoordinirnya pengelolaan lahan dan air| = Kab. se-NTB
Sumbawa/So lahan dan air untuk peternakan. untuk peternakan,
(bahasa Bima) ”
Pemanfaataan tehnologi = Regulasi integrasi Pengembangan instalasi Biogas = Terbangunnya instalasi Biogas Asal Ternak = Kab/Kota se NTB
pakan, lahan basis pak antar sub sektor Asal Ternak untuk Masyarakat untuk Masyarakat di kelompok,
dan limbah pertanian dan lintas sektor. (Batamas),
/industri belum optimal Pengembangan Home Industri = Berkembangnya home industri pengolahar] = Kab/Kota se NTB
Pengolahan hasil peternakan, hasil-hasil peternakan sapi,
Pengolahan pupuk organik, = Terbangunnya unit pengolahan pupuk = Kab/Kota se NTB
organik asal kotoran ternak,
Pengembangan usaha sapi = Terlaksananya pengembangan usaha sapi| = Kab/Kota se NTB
terintegrasi’kawasan agroteknoparnk terpadu/kawasan agroteknopark berbasis
berbasis sapi, sapi.
= Pengembangan Pengembangan pakan lokal, = Berkembangnya pemanfaatan pakan lokal] = Kab/Kota se NTB
pakan pabrik. Membangun instalasi pengolahan | = Terbangunnya instalasi pakan ternak, = Kab/Kota se NTB
pakan ternak,
Introduksi pakan berkualitas pada| = Terintroduksinya pakan berkualitas pada | = Kab/Kota se NTB
lahan-lahan kosong, DAS, lahan lahan-lahan kosong/DAS/ pinggir hutan dah
pinggir hutan dan jalan, jalan,
Pengawasan/uji mutu pakan ternak. = Terlaksananya pengawasan dan uji mutu | = Kab. se NTB

pakan.
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Penyediaan daging astih= Regulasi Penertiban administrasi, teknis = Tersusunnya regulasi penertiban = Kab/Kota se NTB
masih terbatas penertiban RPH pemotongan, pasar/kios/swalayan pemotongan ternak dan pemasaran daging
dan pemasaran daging sapi, sapi,
daging. Identifikasi dan pemetaan serta = Terlaksananya identifikasi dan pemetaan | = Kab/Kota se NTB
pengendalian zoonosis, serta pengendalian zoonosis,
Penerapan kesejahteraan hewan, | = Terlaksananya penerapan kesrawan, = Kab/Kota se NTB
Pengendalian dan Pengawasan = Terlaksananya pengendalian dan = Kab/Kota se NTB
tataniaga produk pangan asal pengawasan tataniaga produk pangan asa
hewan, hewan.
Bio Security lingkungan, = Terlaksananya pengawasan hio sekuriti = Kab/Kota se NTB
lingkungan,
Peningkatan fungsi pasar hewan. | = Terfasilitasinya peningkatan fungsi pasar | = Kab/Kota se NTB
hewan
Pengembangan SDM | = Revitalisasi Rekruitmen tenaga penyuluh . Terpenuhm_;l/(a éenaﬁa penyuluh peternakar) 1 /kota se NTB
dan Kelembagaan penyuluh peternakan sapi, sapi sesual kebutuhan,
. = Tersedianya petugas dan penyuluh
peternakan Peningkatan sumber daya petugad . = Kab/Kota se NTB
peternakan yang berkualitas,
dan penyuluh peternakan, = Terbangunnya kelembagaan penyuluhan
Penguatan kelembagaan = Kab/Kota se NTB
peternakan yang kuat,
penyuluhan peternakan.
= Pengembangan Kelp Penguatan kelembagaan kelompok = Berkembangnya kelompok tani-ternak sapi = Kab/Kota se NTB
mpok Tani Ternak. tani-ternak sapi perbibitan, baik secara kuantitatif maupun kualitatif,
Penguatan kelembagaan kelompok = Berkembangnya kelompok-kelompok tani | = Kab/Kota se NTB
tani-ternak sapi penggemukan, ternak usaha sapi penggemukan.
Pelatihan dan magang bagi = Terlaksananya pelatihan dan magang bagil = Kab/Kota se NTB
peternak, peternak sapi,
Kerjasama dengan Toga, Toma, = Terjalinnya kerjasaama dengan Toma, Toga,» Kab/Kota se NTB
dan LSM, dan LSM,
Kerjasama dengan ACIAR, = Makin intensifnya kerjasama dengan = Kab.Lombok
ACIAR, Tengah
Kerjasama dengan JICA, = Makin intensifnya kerjasama dengan JICA] = 4 Kab se NTB
Pendampingan Program Sarjana® Terlaksananya pendampingan program = Kab/Kota se NTB
Membangun Desa (SMD) Bidang SMD bidang peternakan,
Peternakan,
Pengembangan Agribisnis LM3 = Terlaksananya pengembangan agribisnis | = Kab/Kota se NTB
LM3,
Peningkatan kapasitas Sarjana = Tercapainya peningkatan kapasitas SDM | = Kab/Kota se NTB
Pendamping, SMD, dan PMUK. tenaga pendamping di lapangan.
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= Pengembangan

institusi pendukung

Supporting Institutio

=

Pembentukan sekretariat NTB BS§
Pembentukan Beef Cattle Center
(BCC),

Pembentukan satuan keamanan
khusus peternakan sapi,
Pengembangan Lembaga Keuang
Mikro untuk peternakan.

Terbentuknya Sekretariat NTB BSS,
Terbentuknya Beef Cattle Center (BCC),

Terbentuknya satuan keamanan khusus
peternakan sapi,

Berkembangnya lembaga keuanagan mikr
untuk peternakan.

=]
L}

Mataram
Mataram

4 kab.se-NTB

Kab/Kota se-NTB

Sarana dan Prasaranal
belum memadai

= Pengembangan

sarana /prasarana
peternakan sapi

Pembuatan jalan produksi,

Pembukaan padang
penggembalaan,

Pembukaan kebun HMT,
Pembangunan Embung,
Pembuatan sumur bor,
Pengembangan air
permukaan/Irigasi tanah dangkal,
Bak air minum ternak,
Pembangunan/rehab RPH,
Rehab pasar hewan,

Fasilitasi kandang kolektif,
Pembangunan pabrik pakan mini,
Pembangunan gudang/tempat
penyimpanan pakan,
Pembangunan /Rehab Puskeswan

Pengembangan sarana UPT Terngk =

dan HMT Serading,
Pengembangan sarana BIB
Banyumulek,

Pengembangan sarana dan
peralatan Lab Keswan dan RSH,
Sarana dan prasarana bagi
penyuluh peternakan sapi,
Pembangunan pabrik pupuk
organik dari kotoran ternak.

Terbangunnya sarana jalan usaha tani
peternakan,

Tersedianya lahan penggembalaan ternak
rakyat,

Tersedianya kebun HMT,

Terbangunnya embung untuk peternakan,
Tersedianya sumur bor untuk ternak,
Tersedianya air bersih untuk ternak dan
HMT,

Tersedianya bak tempat minum ternak,
Terlaksananya rehabilitasi RPH ,
Terlaksananya rehabilitasi pasar hewan ,
Terfasilitasinya kandang kolektif,
Terbangunnya pabrik pakan mini,
Terbangunnya gudang pakan ternak,

Terlaksananya pembuatan/rehab Puskesw
Tersedianya sarana UPT Serading,

Tersedianya sarana BIB Banyumulek,

Tersedianya sarana UPT Lab.Keswan dar
Rumah Sakit Hewan,.

Tersedianya sarana dan prasarana penyul
peternakan,

Terbangunnya pabrik pupuk organik
berbasis kotoran ternak.

arr,

Kab./Kota se NTH

Kab. se P.Sbw
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.

NTB
NTB
NTB
NTB

se
se
se
se

Kab. se NTB

Kab./Kota se NTB
Kab/Kota. se NTH
Kab./Kota se NTH
Kab./Kota se NTH
Kab./Kota se NTH

Kab./Kota se NTH
Kab. Sumbawa

Kab.Lombok Bara
Kab. Lombok Bara
2 Kab.di

P.Sumbawa
Kab./Kota se NTH

[

it
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Investasi masih rendalr Regulasi investasi
bidang peternakan

Fasilitasi KKP-E Kredit Ketahanar
Pangan dan Energi), Kredit Usaha
Perbibitan Sapi (KUPS), Kredit
SP3 (Skema Pelayanan,
Pembiayaan, pertanian) dan skem
kredit lainnya,

Fasilitasi para investor di bidang
peternakan,

Fasilitasi peningkatan efektifitas
HGU Peternakan,

Promosi peternakan

Pengembangan perusahaan daerg
di bidang peternakan sapi.

D

h=

Tersedianya fasilitas kredit usaha peternak
rakyat,

Terfasilitasinya para investor di bidang
peternakan,
Terjadinya peningkatan efektifitas HGU,

Terlaksananya promosi potensi dan pelual
usaha di bidang peternakan sapi,
Terbentuknya perusahaan daerah bidang
peternakan sapi.

arr Kab/Kota.

= Kab/Kota.
= Kab/Kota.
g* Kab/Kota.

= Kab/Kota.

se

se

se

se

se

NTH

NTH

NTH

NTH

NTH




Lampiran 2.

PROGRAM DAN KEGIATAN NTB BUMI SEJUTA SAPI PERIODE 2 009 — 2013

NO.

PROGRAM

KEGIATAN

SASARAN

Peningkatan kelahiran ternak sapi

Pengadaan dan distribusi calon induk sapi,
Pengadaan dan distribusi pejantan unggul,

Intensifikasi IB (Inseminasi Buatan),

Klasifikasi grade sapi bibit berdasarkan standan d
penyelamatan/perlindungan sapi bibit grade tinBgk(D),
Optimalisasi pelaksanaan Village Breeding Centi@Qy,
Pameran Sapi dan Panen Pedet,

Verifikasi dan validasi data statistik peternakan,
Survey dan evaluasi pembangunan peternakan nagivigaD).

Terdistribusinya sapi calon induk kepada peternak
sehingga skala usaha sapi perbibitan meningkat;
Terdistribusinya penjantan unggul pada kelompok
kelompok tani-ternak;

Terlaksananya program IB secara intensif;
Terklasifikasinya grade sapi bibit sesuai standaB A
dan C;

Berkembangnya kelompok VBC;

Terlaksananya pameran sapi dan kegiatan panen
pedet;

Tersedianya data statistik peternakan yang valid;
Tersedia data dasar pembangunan peternakan.

Pengendalian kematian pedet

Pemberian obat-obat parasit internal dan ekstgama pedet.
Penceg

Tersedia dan terlayaninya pengobatan penyakit ppal
pada pedet sehingga tingkat kematian pedet menu

ras
run.

Pengendalian penyakit reproduksi dan
penyakit strategis lainnya.

Pencegahan, pengendalian, dan pemberantasan dreyan
menular,
Pengendalian gangguan reproduksi pada ternak sapi

Berkurangnya/terbebasnya penyakit hewan menular;

Berkurangnya kasus gangguan reproduksi pada sd

pi

Pengendalian pemotongan betina

produktif.

Penjaringan sapi betina produktif di pasar hewah/RP

Penertiban administrasi, teknis pemotongan, paeargiwalayan
daging sapi,
Identifikasi dan pemetaan serta pengendalian zagnos

Penerapan kesejahteraan hewan,

Pengendalian dan Pengawasan tataniaga produk pasglan
hewan,

Bio Security lingkungan,

Peningkatan fungsi pasar hewan.

Terlaksananya penjaringan sapi bibit di RPH, dalam

upaya mengurangi jumlah pemotongan sapi beting|
produktif.

Tersusunnya regulasi penertiban pemotongan tern
dan pemasaran daging sapi,

Terlaksananya identifikasi dan pemetaan serta
pengendalian zoonosis,

Terlaksananya penerapan kesrawan,
Terlaksananya pengendalian dan pengawasan
tataniaga produk pangan asal hewan.
Terlaksananya pengawasan bio sekuriti lingkungan
Terfasilitasinya peningkatan fungsi pasar hewan

Ak

66



Pengendalian pengeluaran sapi bibit

Penetapan alokasi bibit yang dikeluarkan dengai@G8kernur.

= Terkendalinya pengeluaran sapi bibit setiap tahun

agar tidak terjadi pengurasan sapi bibit sehingga
dapat segera tercapai jumlah induk sapi optimal.

Pengembangan pakan ternak dan
optimalisasi padang penggembalaan.

Penetapan regulasi padang pengembalaan,
Pengembangan pakan ternak sistem 3 strata, gematamp

Pengembangan kawasan peternakan terintegrasi (Taniepet
Bima, Pulau Ngali dan Pulau Rakit dan tempat hgéin

Sertifikasi lahan "Lar /So”.
Koordinasi pembinaan pengelolaan lahan dan aitkysgternakan.

Pengembangan pakan lokal,

Membangun instalasi pengolahan pakan ternak,

Introduksi pakan berkualitas pada lahan-lahan kpsbAS, lahan
pinggir hutan dan jalan,

Pengawasan/uji mutu pakan ternak.

Tersusunnya regulasi padang pengembalaan,
Terlaksananya penanaman pakan ternak dengan
sistem 3 strata dan Gemarampak;

Terlaksananya pengembangan kawasan peternaka
terintegrasi Tambora, Kapet Bima, P. Ngali dan
P.Rakit dan tempat lainnya.

Terbitnya sertifikat lahan padang pengembalaarate
rakyat,

Terkoordinirnya pengelolaan lahan dan air untuk
peternakan,

Berkembangnya pemanfaatan pakan lokal,
Terbangunnya instalasi pakan ternak,
Terintroduksinya pakan berkualitas pada lahan-lah
kosong/DAS/ pinggir hutan dan jalan,
Terlaksananya pengawasan dan uji mutu pakan.

N

rn

Pengembangan SDM dan kelembagagn
peternakan

Penguatan kelembagaan kelompok tani-ternak sapibjitan,
Penguatan kelembagaan kelompok tani-ternak sagigeemukan,
Pelatihan dan magang bagi peternak,

Kerjasama dengan Toga, Toma, dan LSM,

Kerjasama dengan ACIAR,

Kerjasama dengan JICA,

Pendampingan Program Sarjana Membangun Desa (SBh@
Peternakan,

Pengembangan Agribisnis LM3

Peningkatan kapasitas Sarjana Pendamping, SMCR BisK.

Pembentukan sekretariat NTB BSS,
Pembentukan Beef Cattle Center (BCC),
Pembentukan satuan keamanan khusus peternakan sapi,

Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro untuk petemnaka

Berkembangnya kelompok tani-ternak sapi baik
secara kuantitatif maupun kualitatif,
Berkembangnya kelompok-kelompok tani ternak
usaha sapi penggemukan.

Terlaksananya pelatihan dan magang bagi peterngk

sapi,

Terjalinnya kerjasaama dengan Toma, Toga, dan
LSM,

Makin intensifnya kerjasama dengan ACIAR,
Makin intensifnya kerjasama dengan JICA,
Terlaksananya pendampingan program SMD bidal
peternakan,

Terlaksananya pengembangan agribisnis LM3,
Tercapainya peningkatan kapasitas SDM tenaga
pendamping di lapangan.

Terbentuknya Sekretariat NTB BSS,
Terbentuknya Beef Cattle Center (BCC),

Terbentuknya satuan keamanan khusus peternakan

sapi,
Berkembangnya lembaga keuanagan mikro untuk
peternakan.
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Peningkatan sarana dan prasarana
peternakan

Pembuatan jalan produksi,

Pembukaan padang penggembalaan,

Pembukaan kebun HMT,

Pembangunan Embung,

Pembuatan sumur bor,

Pengembangan air permukaan/Irigasi tanah dangkal,
Bak air minum ternak,

Pembangunan/rehab RPH,

Rehab pasar hewan,

Fasilitasi kandang kolektif,

Pembangunan pabrik pakan mini,

Pembangunan gudang/tempat penyimpanan pakan,
Pembangunan /Rehab Puskeswan,

Pengembangan sarana UPT Ternak dan HMT Serading,
Pengembangan sarana BIB Banyumulek,
Pengembangan sarana dan peralatan Lab Keswan ¢thn RS

Sarana dan prasarana bagi penyuluh peternakan sapi,

Pembangunan pabrik pupuk organik dari kotoran terna

Terbangunnya sarana jalan usaha tani peternakan
Tersedianya lahan penggembalaan ternak rakyat,
Tersedianya kebun HMT,

Terbangunnya embung untuk peternakan,
Tersedianya sumur bor untuk ternak,

Tersedianya air bersih untuk ternak dan HMT,
Tersedianya bak tempat minum ternak,
Terlaksananya rehabilitasi RPH ,

Terlaksananya rehabilitasi pasar hewan ,
Terfasilitasinya kandang kolektif,

Terbangunnya pabrik pakan mini ,

Terbangunnya gudang pakan ternak,
Terlaksananya pembuatan/rehab Puskeswan,
Tersedianya sarana UPT Serading,

Tersedianya sarana BIB Banyumulek,
Tersedianya sarana UPT Lab.Keswan dan Rumah
Sakit Hewan,.

Tersedianya sarana dan prasarana penyuluh
peternakan,

Terbangunnya pabrik pupuk organik berbasis kotofan
ternak.

Peningkatan Investasi dan Permodalal

Fasilitasi KKP-E Kredit Ketahanan Pangan dan Epekgedit
Usaha Perbibitan Sapi (KUPS), Kredit SP3 (SkemayR@eaan,
Pembiayaan, pertanian) dan skema kredit lainnya,
Fasilitasi para investor di bidang peternakan,

Fasilitasi peningkatan efektifitas HGU Peternakan,
Promosi peternakan

Pengembangan perusahaan daerah di bidang petesgkan
Pengembangan instalasi Biogas Asal Ternak untukyatakat
(Batamas),

Pengembangan Home Industri Pengolahan hasil p&terna

Pengolahan pupuk organik,

Pengembangan usaha sapi terintegrasi/kawasan lagsptak
berbasis sapi,

Tersedianya fasilitas kredit usaha peternakan takya

Terfasilitasinya para investor di bidang peternakan
Terjadinya peningkatan efektifitas HGU,
Terlaksananya promosi potensi dan peluang usahg di
bidang peternakan sapi,
Terbentuknya perusahaan daerah bidang peternakian
sapi.

Terbangunnya instalasi Biogas Asal Ternak untuk
Masyarakat di kelompok,

Berkembangnya home industri pengolahan hasil-hasil
peternakan sapi,

Terbangunnya unit pengolahan pupuk organik asall
kotoran ternak,

Terlaksananya pengembangan usaha sapi
terpadu/kawasan agroteknopark berbasis sapi.
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Lampiran 3.

ANALISIS PREDIKSI PERKEMBANGAN POPULASI DAN PRODUKS | TERNAK
NTB BUMI SEJUTA SAPI TAHUN 2000 — 2013

. Data Indikator Capaian Kinerja
No. Uraian AR 08 2009 2010 2011 2012 2013
1 Peningkatan Populasi Sapi Ekor 546,114 602,333 683,347 780,724 89 1,032,507
% 7,54 10,30 13,45 14,25 15,00 15,00
2 Peningkatan Induk dewasa Ekor 189,728 207,513 234,910 273,339 320,097 377,090
% 37,36 38,00 39,00 40,00 41,00 42,00
3 Kelahiran Pedet Ekor 126,548 151,484 199,673 232,338 272,082 320,526
% 66,70 73,00 85,00 85,00 85,00 85,00
4 Penurunan kematian sapi Ekor 25,310 21,208 25,958 27,881 29,929 32,053
% 20,00 14,00 13,00 12,00 11,00 10,00
5 Peningkatan Panen Pedet Ekor 101,239 130,277 173,716 204,457 242,153 288,474
6 Produksi Sapi Potong Ekor 52,924 63,671 79,844 93,593 110,409 131,016
7 Pemotongan Tercatat Ekor 34,646 37,764 41,352 45,487 50,263 55,792
% 8,00 9,00 9,50 10,00 10,50 11,00
8 Pemotongan tidak tercatat Ekor 6,929 5,665 5,376 5,004 4,524 4,463
% 20,00 15,00 13,00 11,00 9,00 8,00
9 Pemotongan dalam Daerah Ekor 41,575 43,429 46,727 50,490 54,787 60,255
10 Potensi Ekspor Sapi Potong Ekor 11,348 20,242 33,117 43,103 55,622 70,761
11 Produksi Sapi Bibit Ekor 48,315 66,606 93,872 110,864 131,744 157,458
12 Kebutuhan bibit ternak Ekor 38,278 56,247 81,014 97,377 117,109 134,675
13 Potensi Ekspor Sapi Bibit Ekor 10,037 10,359 12,858 13,487 14,636 22,783
14 | Serapan Tenaga Kerja Orang 181,856 200,577 227,555 259,981 298,978 343,825
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Lampiran 5.

RENCANA PEMBIAYAAN NTB BUMI SEJUTA SAPI TAHUN 2009

JUMLAH
SUMBER ANGGARAN
NO. KEGIATAN/SUB KEGIATAN VOLUME HARGA ANGGARAN PENANGGUNG
SATUAN (Rp.) JAWAB
(Rp.) APBN APBD | APBD Il SWASTA LAIN-LAIN
1 Peningkatan populasi dan produktivitas
ternak
1.1, Pengadaan dan distribusi calon induk sapi | 1 gae oy o 4.400.000  8.294.000.000 o| 3.957.000.000| 4.337.000.000 0
(pola induk bergulir)
1.2. Pengadaan dan distribusi pejantan unggul 353 ekor 7.520.000] 2.654.560.000 849.760.000] 1.468.800.000 336.000.000 0
1.3. Pengadaan dan distribusi Sapi Bakalan 286 ekor 4.800.000[ 1.372.800.000 0 960.000.000 412.800.000 0
1.4. Intensifikasi IB dan Kawin Alam 1 paket | 2.186.200.000( 2.186.200.000 1.475.612.000 261.588.000 449.000.000 0
1.5. Klasifikasi grading sapi bibit (R & D) 1 paket 122.000.000 122.000.000 122.000.000 0 0 0
Pencegahan, pengendalian dan .
1.6. pemberantasan penyakit hewan menular 4 paket 300.000.000] 1.200.000.000 433.639.000 287.818.000 478.543.000 0 Dézr;ljkevézn,
Optimalisasi pelaksanaan Village Breedin BPS,
17.2P P g 91 1 paket| 208.500.000|  208.500.000]  152.080.000 56.420.000 o| (Prov/Kab/Kota)
Centre (VBC) dan UNRAM
1.8. Pameran Sapi dan Panen Pedet 1 keg 164.800.000 164.800.000 0 86.800.000 78.000.000 0
1,9, Veriikasi dan validasi data Statistik 1 paket| 185.900.000  185.900.000|  185.900.000 0 0 0
peternakan
Survey dan evaluasi pembangunan
1.10 peternakan masional 2 paket 137.500.000 275.000.000 275.000.000 0 0 0
1,11 Fenetapan alokasi sapi bibit yang 1 keg 11.000.000 11.000.000 11.000.000 0 0 0
dikeluarkan
1.12 Penjaringan sapi betina produktif dipasar | g o\ 5.000.000]  500.000.000 | 500.000.000 0 0
hewan /RPH.
1.13 Fémberian obat-obat parasit intermal dan 1 paket| 200.000.000  200.000.000 1 200.000.000 0 0
external pada pedet
2.|Tata Ruang dan Padang Penggembalaan
Penetapan regulasi padang
2.1 penggembalaan 1 paket 25.000.000 25.000.000 0 25.000.000 0 0
Pengembangan pakan ternak sistem 3 Disnakwan,
22 rata, Gemarampak. 3 Ha 5.000.000 15.000.000 0 15.000.000 0 Bappeda,
BPN,
Pengembangan kawasan peternakan Dishut. DPU
2.3 terintegrasi (Tambora, Kapet Bima, Pulau 1 paket 30.000.000 30.000.000 0 30.000.000 0 0 (Prov/ Kab/ Kota)
Ngali dan Pulau Rakit dan lainnya.
2.4 Sertifikasi lahan "Lar /So. persil 0 0 0 0 0 0
Koordinasi pembinaan pengelolaan lahan
25 Inasi pembinaan peng 1 paket| 347.200.000]  347.200.000|  347.200.000 0 0 0

"~ dan air peternakan
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JUMLAH

SUMBER ANGGARAN
NO. KEGIATAN/SUB KEGIATAN VOLUME HARGA ANGGARAN PENANGGUNG
SATUAN (Rp.) JAWAB
(Rp.) APBN APBD | APBD II SWASTA LAIN-LAIN
3 Pemanfaatan Teknologi Pakan, Lahan dan
‘[Limbah Pertanian/Industri
3.1, Pengembangan instalasi Biogas Asal 4 unit 50.000.000]  200.000.000]  200.000.000 0 0 0
Ternak untuk Masyarakat (Batamas)
Pengembangan home Industri Pengolahan Disnak,Bappeda,
3.2. hasil peternakan 1 Paket 363.160.000 363.160.000 344.000.000 19.160.000 0 O Distamben,
- - Disper-indag,
3.3. Pengolahan pupuk organik, 1 Unit 200.000.000 200.000.000 200.000.000 0 0 Distan, Diskan
Pengembangan usaha sapi (Prov/ Kab/ Kota)
3.4. terintegrasi/kawasan agroteknopark 1 kelpk | 282.445.700|  282.445.700 282.445.700 0 0 o danBPTP
berbasis sapi
3.5. Pengembangan pakan lokal 1 paket 241.252.000 241.252.000 101.000.000 140.252.000 0 0
3.6. Pengawasan/uji mutu pakan 2 paket 23.780.000 47.560.000 47.560.000 0 0 0
4.|Penyediaan Daging Asuh
Penertiban administrasi, teknis
4.1. pemotongan, dan pasar/kios/swalayan 3 paket 114.000.000 342.000.000 142.907.000 199.093.000 0 0
daging sapi
Identifikasi dan pemetaan serta Disnak,Bappeda,
4.2. pengendalian penyakit zoonosis 1 paket 121.664.000 121.664.000 99.194.000 22.470.000 0 Kepolisian, Balai
- Karantina Hewan,
4.3. Penerapan kesejahteraan hewan 1 paket 29.260.000f 29.260.000 29.260.000 0 0 0 BPOM dan MUL.
Pengendalian dan pengawasan tata niaga
4.4. produk pangan asal hewan 1 paket 33.480.000 33.480.000 0 33.480.000 0 0
4.5. Bio sekuriti lingkungan 1 paket 15.000.000 15.000.000 0 15.000.000 0 0
4.6. Peningkatan fungsi pasar hewan 1 paket 50.000.000 50.000.000 50.000.000 0 0 0
5.[Pengembangan SDM dan Kelembagaan
51 Rek'rwtmen tenaga penyuluh peternakan org 0 0 0 0 0 0
sapi
Peningkatan sumber daya petugas dan
2 senyuluh peternakan 1 paket 136.935.000 136.935.000 36.935.000 100.000.000 0 0
; Disnak,Bappeda,
5.3. fe?:g;’atan kelembagaan kelompok tani 1 paket|  80.000.000 80.000.000 0 o|  80.000.000 o| Bakorluh,
Kepolisian,
5.4. Pelatihan dan magang peternak 1 paket 37.000.000 37.000.000 0 37.000.000 0 0| (Prov/ Kab/ Kota),
= b T —— ACIAR dan JICA
engembangan sapi bali melalui
5.5. kerjasama dengan ACIAR 1 kab 612.113.000 612.113.000 0 0 0 612.113.000
5.6, Pengembangan sapi bali melalui 4 kab 656.000.000  2.624.000.000 o|  124.000.000 0 2.500.000.000
kerjasama dengan JICA
5.7. Penghargaan kelompok dan petugas 3 paket 13.000.000 39.000.000 39.000.000 0 0 0
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JUMLAH

SUMBER ANGGARAN
NO. KEGIATAN/SUB KEGIATAN VOLUME HARGA ANGGARAN PENANGGUNG
SATUAN (Rp.) JAWAB
(Rp.) APBN APBD | APBD Il SWASTA LAIN-LAIN
Pendampingan Program Sarjana
5.8. Membangun Desa (SMD) bidang 60 kipk 325.000.000{ 19.500.000.000| 19.500.000.000 0 0 0 0
Peternakan.
5.9. Pengembangan Agribisnis LM3 4 kipk 200.000.000 800.000.000 800.000.000 0 0 0 0
— ” - Disnak,Bappeda,
5.10 Peningkatan kapasitas tenaga Bakorluh,
. pendamping, LM3, SMD &PMUK 1 keg 165.880.000 165.880.000 165.880.000 0 0 0 0 Kepolisian
5.12 Pembuatan, asistensi dan sosialisasi Blue (Prov/ Kab/ Kota),
Print NTB BSS 1 paket 200.000.000 200.000.000 0 200.000.000 0 0 ACIAR dan JICA
5.13 Dukungan Opers. Sekretariat dan
_koordinasi pelaksanaan NTB BSS 1 tahun 200.000.000 200.000.000 0 200.000.000 0 0 0
5.14 Pembentukan Satuan Keamanan Khusus
. peternakan sapi 0 org 0 0 0 0 0 0 0
5.16 Pengembangan Lembaga Keuangan Mikio| -, ¢ 15.000.000 15.000.000 0 15.000.000 0 0 0
. untuk peternakan. ~a
6|Sarana dan Sarana Peternakan Sapi
6.1. Pembuatan jalan produksi 4 km 100.000.000 400.000.000 300.000.000 0 100.000.000 0 )
6.2. fefrai“kaa” padang penggembalaan 222 Ha 4.850.000 1.076.700.000{  776.000.000 o| 300.700.000 0 0
6.3. Pembuatan kebun HMT 280 Ha 4.700.000| 1.316.000.000 1.128.000.000 0 188.000.000 0 0
6.4. Pembangunan Embung 16 unit 50.000.000 800.000.000 600.000.000 0 200.000.000 0 0
6.5. Pembuatan Sumur Bor 2 unit 300.000.000 600.000.000 0 0 600.000.000 0 0
6.6. Pengembangan irigasi tanah dangkal 10 unit 45.500.000 455.000.000 305.000.000 0 150.000.000 0 0
6.7. Bak Penampung Air Minum Ternak 6 unit 5.000.000 30.000.000 0 0 30.000.000 0 0
Pemb /Rehab Rumah Pot Disnakwan,
6.8. Hem angunan/izehab Ruman Fotong 12 unit 78.420.000]  941.040.000 o| 753.040.000] 188.000.000 0 o| Bappeda, DPU,
ewan Perindag (Prov/
6.9. Rehab Pasar Hewan 2 unit 155.000.000 310.000.000 155.000.000 155.000.000 0 0 Kab/ Kota)
6.10. Rehab Holding Ground 1 unit 135.000.000 135.000.000 0 0 135.000.000 0 0
6.11. Fasilitasi/Stimulan Kandang Kelompok 14 unit 30.000.000 420.000.000 60.000.000 360.000.000 0 0 0
6.12. Fasilitasi Pengolahan Pakan ternak 4 unit 100.000.000 400.000.000 0 400.000.000 0 0 0
6.13. Pembangunan Gudang Pakan/Hijauan 1 unit 50.000.000 50.000.000 0 50.000.000 0 0 0
6.14. Pembangunan / Rehab Puskeswan 3 unit 583.350.000| 1.750.050.000 0 0| 1.750.050.000 0 0
Pengembangan UPTD Serading
6.15 a. Pembibitan ternak serading 1 UPT 604.130.000 604.130.000 284.457.000 319.673.000 0 0 0
b. Pembibitan hijauan pakan ternak 1 UPT 71.264.750 71.264.750 0 71.264.750 0 0 0
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JUMLAH

NO. KEGIATAN/SUB KEGIATAN VOLUME HARGA ANGGARAN SUMBER ANGGARAN PENANGGUNG
SATUAN (Rp.) JAWAB
(Rp.) APBN APBD | APBD II SWASTA LAIN-LAIN
Pengembangan Balai Inseminasi Buatan
6.16 Banyumulek
. a. Sarana dan prasarana IB 1 Paket 832.500.000 832.500.000 762.500.000 70.000.000 0 0 0
b. Kendaraan Roda 2 3 unit 20.000.000 60.000.000 60.000.000 0 0 0 0
6.17 Pengembangan Sarana/Prasarana Disnakwan,
_Laboratorium, Keswan dan RSH 7 Paket 165.710.000] 1.159.970.000 0f 1.159.970.000 0 0 0| Bappeda, DPU,
6.18 Pengembangan Sarana dan peralatan Perindag (Prov/
) i Kab/ Kot
 Produk susu sapi Hissar 1 unit 240.000.000 240.000.000 240.000.000 0 0 0 ab/ Kota)
6.19 Pengadaan Sarana/Prasarana Penyuluh unit 0 0 0 0 0 0 0
. Peternakan
6.20 Pengadaan Sarana pengolahan pupuk
_ organik dari kotoran ternak 3 paket 53.350.000 160.050.000 160.050.000
7.|Pengembangan Investasi
Fasilitasi kredit penguatan usaha
7.1. 1 keg 97.890.000 97.890.000 65.000.000 32.890.000 0 0 0
peternakan
7.2. Investasi dibidang peternakan sapi 1 keg 3.000.000.000| 3.000.000.000 0 0 0| 3.000.000.000 0| Disnakwan,
Perbankan, BPN
Pengembangan perusahaan daerah ! !
3 dibidang peternakan 1 paket 11.140.000 11.140.000 0 11.140.000 0 0 0|BPM |((Iz)rtc;\)// Kab/
74 Fasilitasi peningkatan efektifitas HGU keg 0 0 0 0 0 0 0
Peternakan
7.5. Promosi potensi dan hasil peternakan sapi 1 paket 178.868.000 178.868.000 178.868.000 0 0 0 0
8|Monitoring dan Evaluasi 1 tahun 190.900.000 190.886.000 190.886.000 0 0 0 0 Disnakwan
Jumlah 59.418.198.450| 31.156.133.700| 12.336.858.750( 9.813.093.000| 3.000.000.000| 3.112.113.000
Prosentase Sharing 100,00% 52,44% 20,76% 16,52% 5,05% 5,24%
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Lampiran 6.

RENCANA PEMBIAYAAN NTB BUMI SEJUTA SAPI TAHUN 2010

JUMLAH
SUMBER ANGGARAN
NO. KEGIATAN/SUB KEGIATAN VOLUME HARGA ANGGARAN PENANGGUNG
SATUAN (Rp.) JAWAB
(Rp.) APBN APBD | APBD Il SWASTA LAIN-LAIN
1 | Peningkatan populasi dan produktivitas ternak
1.1, Fengadaan dan distribusi calon induk sapi | g5 o) o 4.500.000| 11.250.000.000|  4.500.000.000| 2.250.000.000|  4.500.000.000 0
(pola induk bergulir)
1.2. Pengadaan dan distribusi pejantan unggul 380 ekor 8.000.000 3.040.000.000 960.000.000 800.000.000 1.280.000.000 0
1.3. Pengadaan dan distribusi Sapi Bakalan 1200 ekor 5.500.000 6.600.000.000 0] 1.100.000.000 550.000.000 4.950.000.000
1.4. Intensifikasi IB dan Kawin Alam 1 paket 2.260.000.000 2.260.000.000 1.500.000.000 260.000.000 500.000.000 0
1.5. Kilasifikasi grading sapi bibit (R & D) 1 paket 125.000.000 125.000.000 125.000.000 0 0 0
1,6, Pencegahan, pengendalian dan 4 paket| 300.000.000|  1.200.000.000 450.000.000{  300.000.000|  450.000.000 0
pemberantasan penyakit hewan menular .
Ontimalisas oolak Vil — Disnak, Bappeda,
L7 e aeyaan Yiage Seeding 1 paket| 208500.000]  208.500.000 160.000.000 48.500.000 0 BPS, (Prov/Kab/
entre (VBC) Kota) dan Unram
1.8. Pameran Sapi dan Panen Pedet 1 keg 164.800.000 164.800.000 0 86.800.000 78.000.000 0
1,9, Verifikasi dan validasi data Statistik 1 paket| 190.000.000]  190.000.000 190.000.000 0 0 0
peternakan
Survey dan evaluasi pembangunan
1.10 peternakan masional 2 paket 150.000.000 300.000.000 300.000.000 0 0 0
1.11 Penetapan alokasi sapi bibit yang dikeluarkan 1 keg 20.000.000 20.000.000 20.000.000 0 0 0
1.1 Pemiaringan sapi betina produktif di pasar 1100 ekor 4.500.000|  4.950.000.000]  4.500.000.000|  450.000.000 0 0
hewan /RPH.
1,13 Pemberian obat-obat parasit interal dan 1 paket| 250.000.000]  250.000.000 1 250.000.000 0 0
external pada pedet
2. |Tata Ruang dan Padang Penggembalaan
2.1 Penetapan regulasi padang penggembalaan 1 paket 25.000.000 25.000.000 0 25.000.000 0 0
oo Pengembangan pakan ternak sistem 3stiata, | 5 5.000.000 15.000.000 0 15.000.000 0 0
Gemarampak.
Pengembangan kawasan peternakan LEIIDSIG%( E:]afpgi%
2.3 terintegrasi (Tambora, Kapet Bima, Pulau 4 paket 400.000.000 1.600.000.000 1.600.000.000 - 0 0 P ' /E E/K i
Ngali dan Pulau Rakit dan tempat lainnya). (Prov/iKab/Kota)
2.4 Pengembangan ranch sapi 500 ekor 4.500.000 2.250.000.000 0 - 0 2.250.000.000
2.5 Sertifikasi lahan "Lar /So. 100 persil 1.000.000 100.000.000 100.000.000 0 0 0
2.6 Koordinasi pembinaan pengelolaan lahan dan 1 ket 347.200.000 347.200.000 347.200.000 0 0 0
"~ air peternakan pake e e e
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JUMLAH

SUMBER ANGGARAN
NO. KEGIATAN/SUB KEGIATAN VOLUME HARGA ANGGARAN PENANGGUNG
SATUAN (Rp.) JAWAB
(Rp.) APBN APBD | APBD II SWASTA LAIN-LAIN
3 Pemanfaatan Teknologi Pakan, Lahan dan
" [Limbah Pertanian/Industri
3. Pengembangan instalasi Biogas Asal Ternak 4 unit 50.000.000{  200.000.000 200.000.000 0 0 0
untuk Masyarakat (Batamas)
Pengembangan home Industri Pengolahan Disnak,Bappeda,
3.2. hasil peternakan 1 Paket 363.160.000 363.160.000 344.000.000 19.160.000 0 Distamben, Disper
3.3. Pengolahan pupuk organik, 1 Unit 200.000.000 200.000.000 200.000.000 0 0 _indag, Distan,
Diskan (Prov/ Kab/
Pengembangan usaha sapi Kota) dan BPTP
3.4. terintegrasi/kawasan agroteknopark berbasis 1 kelpk 282.445.700 282.445.700 282.445.700 0 0
sapi
3.5. Pengembangan pakan lokal 1 paket 241.252.000 241.252.000 101.000.000 140.252.000 0 0
3.6. Pengawasan/uji mutu pakan 2 paket 23.780.000 47.560.000 47.560.000 0 0 0
4. |[Penyediaan Daging ASUH
4.1, henertiban administrasi, teknis pemotongan, 3 paket| 114.000.000 342.000.000 142.907.000  199.093.000 0 0
dan pasar/kios/swalayan daging sapi
Identifikasi dan pemetaan serta pengendalian Disnak,Bappeda,
4.2. penyakit zoonosis 1 paket 121.664.000 121.664.000 99.194.000 22.470.000 0 Kepolisian, Balai
- Karantina Hewan,
4.3. Penerapan kesejahteraan hewan 1 paket 29.260.000 29.260.000 29.260.000 0 0 0 BPOM dan MUL.
Pengendalian dan pengawasan tata niaga
4.4, produk pangan asal hewan 1 paket 33.480.000 33.480.000 0 33.480.000 0 0
4.5. Bio sekuriti lingkungan 1 paket 15.000.000 15.000.000 0 15.000.000 0 0
4.6. Peningkatan fungsi pasar hewan 1 paket 50.000.000 50.000.000 50.000.000 0 0 0
5. [Pengembangan SDM dan Kelembagaan
5.1. Rekruitmen tenaga penyuluh peternakan sapi 30 org 12.000.000 360.000.000 360.000.000 0 0 0
Peningkatan sumber daya petugas dan
5.2 penyuluh peternakan 1 paket 36.935.000 36.935.000 36.935.000 0 0 0
Penguatan kelembagaan kelompok tani Disnak,Bappeda,
53. 0 9 P 1 paket 80.000.000 80.000.000 0 0 80.000.000 o| Bakorluh,
Kepolisian, (Prov/
5.4. Pelatihan dan magang peternak 1 paket 37.000.000 37.000.000 0 37.000.000 0 0| Kab/ Kota), ACIAR
5.5, Fengembangan sapi bali melalui kerjasama 1 kab 612.113.000]  612.113.000 0 0 0 612.113.000 den e
" dengan ACIAR a A T T
5.6, hengembangan sapi bali melalui kerjasama 4 kab 670.000.000|  2.680.000.000 o|  180.000.000 0 2.500.000.000
dengan JICA
5.7. Penghargaan kelompok dan petugas 3 paket 13.000.000 39.000.000 39.000.000 0 0 0
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JUMLAH

SUMBER ANGGARAN
NO. KEGIATAN/SUB KEGIATAN VOLUME HARGA ANGGARAN PENANGGUNG
SATUAN (Rp.) JAWAB
(Rp.) APBN APBD | APBD I SWASTA LAIN-LAIN
Pendampingan Program Sarjana Membangun
5.8. Desa (SMD) bidang Peternakan. 70 Kkipk 303.000.000f 21.210.000.000( 21.210.000.000 0 0 0 0
5.9. Pengembangan Agribisnis LM3 4 Klpk 200.000.000 800.000.000 800.000.000 0 0 0 0
Peningkatan kapasitas tenaga pendamping, Disnak,Bappeda,
5.10. LM3, SMD &PMUK 1 keg 165.880.000 165.880.000 165.880.000 0 0 0 0 Bakorluh,
: : ) Kepolisian, (Prov/
5.12. Operasional sekretariat NTB BSS 1 unit 100.000.000 100.000.000 0 100.000.000 0 0
P un! Kab/ Kota), ACIAR
5.13. Operasional Beef Cattle Team 1 paket 100.000.000 100.000.000 0 100.000.000 0 0 0 dan JICA
5.14, "embentukan Satuan Keamanan Khusus 25 org 12.000.000 300.000.000 0 60.000.000 240.000.000 0 0
peternakan sapi
Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro
5.16. untuk peternakan. 1 paket 30.000.000 30.000.000 0 30.000.000 0 0 0
6 |Sarana dan Sarana Peternakan Sapi
6.1. Pembuatan jalan produksi 4 km 100.000.000 400.000.000 300.000.000 0 100.000.000 0
6.2. Pembukaan padang penggembalaan ternak 530 Ha 5.000.000 2.650.000.000 976.000.000f 1.074.000.000 600.000.000 0 0
6.3. Pembuatan kebun HMT 170 Ha 5.000.000 850.000.000 500.000.000 20.000.000 80.000.000 250.000.000 -
6.4. Pembangunan Embung 28 unit 50.000.000 1.400.000.000 1.000.000.000 0 400.000.000 0 0
6.5. Pembuatan Sumur Bor 3 unit 300.000.000 900.000.000 900.000.000 - 0 0 0
6.6. Pengembangan irigasi tanah dangkal 24 unit 45.500.000 1.092.000.000 305.000.000 637.000.000 150.000.000 0 0
6.7. Bak Penampung Air Minum Ternak 56 unit 5.000.000 280.000.000 0 0 280.000.000 0 0
Disnak,Bappeda,
6.8. Pembangunan/Rehab Rumah Potong Hewan 12 unit 94.000.000 1.128.000.000 0 0 1.128.000.000 0 0 Kimpraswil,
- Perindag (Prov/
6.9. Rehab Pasar Hewan 6 unit 160.000.000 960.000.000 960.000.000 0 - 0 0 Kab/ Kota)
6.10. Rehab Holding Ground 1 unit 135.000.000 135.000.000 0 0 135.000.000 0 0
6.11. Fasilitasi Kandang Kelompok 20 unit 30.000.000 600.000.000 0 600.000.000 0 0 0
6.12. Pembangunan Pabrik Pakan Mini 1 unit 500.000.000 500.000.000 500.000.000 0 0 0 0
6.13. Pembangunan Gudang Pakan/Hijauan 12 unit 50.000.000 600.000.000 300.000.000 - 300.000.000 0 0
6.14. Pembangunan / Rehab Puskeswan 10 unit 100.000.000 1.000.000.000 600.000.000 0 400.000.000 0 0
Pengembangan UPTD Serading
6.15. a. Pembibitan ternak serading 1 Paket 500.000.000 500.000.000 300.000.000 200.000.000 0 0 0
b. Pembibitan hijauan pakan ternak 1 Paket 75.000.000 75.000.000 30.000.000 45.000.000 0 0 0
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JUMLAH

SUMBER ANGGARAN
NO. KEGIATAN/SUB KEGIATAN VOLUME HARGA ANGGARAN PENANGGUNG
SATUAN (Rp.) JAWAB
(Rp.) APBN APBD | APBD II SWASTA LAIN-LAIN
Pengembangan Balai Inseminasi Buatan
Banyumulek
6.16. 4. sarana dan prasarana 1B 2 Paket | 250.000.000 500.000.000 500.000.000 0 0 0 0
b. Kendaraan Roda 2 10 unit 20.000.000 200.000.000 200.000.000 0 0 0 0
Pengembangan Sarana/Prasarana Disnak,Bappeda,
6.17. | boratorium Keswan dan RSH 1 Paket 400.000.000 400.000.000 200.000.000|  200.000.000 0 0 Kimpraswil,
Perindag (Prov/
Pengembangan Sarana dan peralatan Produk
- Kab/ Kot
6.18. susu sapi Hissar 1 paket 240.000.000 240.000.000 240.000.000 0 0 0 ab/ Kota)
6.19. engadaan Sarana/Prasarana Penyulun 4 unit 20.000.000 80.000.000 80.000.000 0 0 0 0
Peternakan
6.20. " engadaan Sarana pengolahan pupuk 10 paket 30.000.000]  300.000.000 300.000.000
“=" organik dari kotoran ternak pake U A A
7. |Pengembangan Investasi
7.1. Fasilitasi kredit penguatan usaha peternakan 1 keg 97.890.000 97.890.000 65.000.000 32.890.000 0 0 0
7.2. Investasi dibidang peternakan sapi 1 keg 3.030.000.000]  3.030.000.000 3.030.000.000 0 0 0 0 Dishak,
ibi Perbankan, BPN,
7.3 E:;?ﬁg:gi”gan perusahaan daerah dibidang | 3 et | 15.000.000 15.000.000 0|  15.000.000 0 0 0| BPM (Prov/ Kab/
— - — Kota)
Fasilitasi peningkatan efektifitas HGU
7.4. Peternakan 1 keg 15.000.000 15.000.000 0 15.000.000 0 0 0
7.5. Promosi potensi dan hasil peternakan sapi 1 paket 175.000.000 175.000.000 175.000.000 0 0 0 0
8 |Monitoring dan Evaluasi 1 tahun 190.000.000 190.000.000 190.000.000 0 0 0 0 Disnakwan

Jumlah

81.685.139.700

50.511.381.700

9.360.645.000

11.251.000.000

7.450.000.000

3.112.113.000

Prosentase Sharing

100,00%

61,84%

11,46%

13,77%

9,12%

3,81%




Lampiran 7.

RENCANA PEMBIAYAAN NTB BUMI SEJUTA SAPI TAHUN 2011

JUMLAH
SUMBER ANGGARAN
NO. KEGIATAN/SUB KEGIATAN VOLUME HARGA ANGGARAN PENANGGUNG
SATUAN (Rp.) JAWAB
(Rp.) APBN APBD | APBD I SWASTA LAIN-LAIN
1 | Peningkatan populasi dan produktivitas ternak
1.1. Pengadaan dan distribusi calon induk sapi (pola induk bergulir)| 2500 ekor 4.600.000{ 11.500.000.000| 4.600.000.000( 2.300.000.000| 4.600.000.000 0 0
1.2. Pengadaan dan distribusi pejantan unggul 400 ekor 8.200.000| 3.280.000.000| 1.148.000.000 820.000.000 1.312.000.000 0 0
1.3. Pengadaan dan distribusi Sapi Bakalan 1200 ekor 5.600.000f 6.720.000.000 0| 1.120.000.000 560.000.000] 5.040.000.000 -
1.4. Intensifikasi IB dan Kawin Alam 1 paket [ 2.260.000.000] 2.260.000.000( 1.500.000.000 260.000.000 500.000.000 0 0
1.5. Klasifikasi grading sapi bibit (R & D) 1 paket 125.000.000 125.000.000 125.000.000 0 0 0 0
16. E:”Zigsgiz‘lge”ge”da"a” dan pemberantasan penyakit 4 paket| 300.000.000] 1.200.000.000]  450.000.000|  300.000.000|  450.000.000 0 0| Disnak, Bappeda,
il BPS, (Prov/Kab/
1.7. Optimalisasi pelaksanaan Village Breeding Centre (VBC) 1 paket 208.500.000 208.500.000 160.000.000 48.500.000 0 0| Kota) dan Unram
1.8. Pameran Sapi dan Panen Pedet 1 keg 164.800.000 164.800.000 0 86.800.000 78.000.000 0 0
1.9. Verifikasi dan validasi data Statistik peternakan 1 paket 190.000.000 190.000.000 190.000.000 0 0 0 0
1.10 Survey dan evaluasi pembangunan peternakan nasional 2 paket 150.000.000 300.000.000 300.000.000 0 0 0 0
1.11 Penetapan alokasi sapi bibit yang dikeluarkan 1 keg 20.000.000 20.000.000 20.000.000 0 0 0 0
1.12 Penjaringan sapi betina produktif di pasar hewan /RPH. 1200 ekor 4.600.000] 5.520.000.000f 4.600.000.000 920.000.000 0 0 0
1.13 Pemberian obat-obat parasit internal dan external pada pedet 1 paket 300.000.000 300.000.000 - 300.000.000 0 0 0
2. |Tata Ruang dan Padang Penggembalaan
2.1 Penetapan regulasi padang penggembalaan 1 paket 25.000.000 25.000.000 0 25.000.000 0 0 0
2.2 Pengembangan pakan ternak sistem 3 strata, Gemarampak. 4 Ha 5.000.000 20.000.000 0 20.000.000 0 0 0
Pengembangan kawasan peternakan terintegrasi (Tambora Disnak,Bappeda,
23 Kay gt BimagPuIau Ngali gan Pulau Rakit de?n tempat lainn ’a) 4 paket 500.000.000]  2.000.000.000}  2.000.000.000 ) 0 0 0 BPN,Dishut, DPU
P ' 9 P va). (Prov/Kab/Kota)
2.4 Pengembangan ranch sapi 500 ekor 4.600.000f 2.300.000.000 0 - 0| 2.300.000.000
2.5 Sertifikasi lahan "Lar /So. 100 persil 1.000.000 100.000.000 100.000.000 0 0 0 0
2.6 Koordinasi pembinaan pengelolaan lahan dan air peternakan 1 paket 347.200.000 347.200.000 347.200.000 0 0 0 0
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JUMLAH
SUMBER ANGGARAN
NO. KEGIATAN/SUB KEGIATAN VOLUME HARGA ANGGARAN PENANGGUNG
SATUAN (Rp.) JAWAB
(Rp.) APBN APBD | APBD I SWASTA LAIN-LAIN
3 Pemanfaatan Teknologi Pakan, Lahan dan Limbah
" |Pertanian/Industri
31, Pengembangan instalasi Biogas Asal Ternak untuk 4 unit 50.000.000 200.000.000 200.000.000 0 0 0 ol
Masyarakat (Batamas) Disnak,Bappeda,
3.2. Pengembangan home Industri Pengolahan hasil peternakan 1 Paket 363.160.000 363.160.000 344.000.000 19.160.000 0 0 0 Distamben,
Disper-indag,
3.3. Pengolahan pupuk organik, 1 Unit 200.000.000 200.000.000 200.000.000 0 0 0 Distan, Diskan
34, Pengembangan usahg sapi _terlntegrasvkawasan 1 kelpk 282 445.700 282.445.700 282.445.700 0 0 0 0 (Prov/ Kab/ Kota)
agroteknopark berbasis sapi dan BPTP
3.5. Pengembangan pakan lokal 1 paket 241.252.000 241.252.000 101.000.000 140.252.000 0 0 0
3.6. Pengawasan/uji mutu pakan 2 paket 23.780.000 47.560.000 47.560.000 0 0 0 0
4. |Penyediaan Daging ASUH
4.1, Penertiban administrasi, teknis pemotongan, dan 3 paket| 114.000.000]  342.000.000  145.000.000|  197.000.000 0 0 0
pasar/kios/swalayan daging sapi
4.2. 'Z‘l%:g'ski?s' dan pemetaan serta pengendalian penyakit 1 paket| 121.664.000]  121.664.000]  99.194.000|  22.470.000 0 0 0| Disnak,Bappeda,
4.3. Penerapan kesejahteraan hewan 1 paket 29.260.000{ 29.260.000 29.260.000 0 0 0 Kepolisian, Balai
Karantina Hewan,
a4 E:vr\llgindahan dan pengawasan tata niaga produk pangan asal 1 paket 33.480.000 33.480.000 0 33.480.000 0 0 0 BPOM dan MUL.
4.5. Bio sekuriti lingkungan 1 paket 15.000.000 15.000.000 0 15.000.000 0 0 0
4.6. Peningkatan fungsi pasar hewan 1 paket 50.000.000 50.000.000 50.000.000 0 0 0 0
5. |Pengembangan SDM dan Kelembagaan
5.1. Rekruitmen tenaga penyuluh peternakan sapi 30 org 12.000.000 360.000.000 360.000.000 0 0 0 0
5.2 Peningkatan sumber daya petugas dan penyuluh peternakan 1 paket 36.935.000 36.935.000 36.935.000 0 0 0 0
5.3. Penguatan kelembagaan kelompok tani ternak 1 paket 80.000.000 80.000.000 0 0 80.000.000 0 0
5.4. Pelatihan dan magang peternak 1 paket 37.000.000 37.000.000 0 37.000.000 0 0 0
5.5. Pengembangan sapi bali melalui kerjasama dengan ACIAR 1 kab 612.113.000 612.113.000 0 0 0 0] 612.113.000
5.6. Pengembangan sapi bali melalui kerjasama dengan JICA 4 kab 670.000.000 2.680.000.000 0|  180.000.000 0 0| 2.500.000.000 Disng‘k{(B"’;pEEdar
akorluh,
5.7. Penghargaan kelompok dan petugas 3 paket 13.000.000 39.000.000 39.000.000 0 0 0 O|Kepolisian, (Prov/
Pendampingan Program Sarjana Membangun Desa (SMD) Kab/ Kota),
5.8. bidang Peternakan. 80 klpk 303.000.000| 24.240.000.000| 24.240.000.000 0 0 0 0| ACIAR dan JICA
5.9. Pengembangan Agribisnis LM3 5 kipk 200.000.000f 1.000.000.000| 1.000.000.000 0 0 0 0
5.10. ;ﬁrl'\;l?ﬁ'zata” Kapasitas tenaga pendamping, LM3, SMD 1 keg 165.880.000|  165.880.000  165.880.000 0 0 0 0
5.12. Operasional sekretariat NTB BSS 1 unit 100.000.000 100.000.000 0 100.000.000 0 0 0
5.13. Opersional Beef Cattle Team 1 paket 100.000.000 100.000.000 0 100.000.000 0 0 0
5.14. Pembentukan Satuan Keamanan Khusus peternakan sapi 25 org 12.000.000 300.000.000 0 60.000.000 240.000.000 0 0
5.16. Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro untuk peternakan. 1 paket 30.000.000 30.000.000 0 30.000.000 0 0 0
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JUMLAH

NO. KEGIATAN/SUB KEGIATAN VOLUME SAPLTEI\?EAI\?p.) ANGGARAN SUMBER ANGGARAN PEN‘;AX\\‘/?EBUNG
(Rp.) APBN APBD | APBD Il SWASTA LAIN-LAIN
6 |Sarana dan Sarana Peternakan Sapi
6.1. Pembuatan jalan produksi 5 km 100.000.000 500.000.000 300.000.000 0 200.000.000 0 )
6.2. Pembukaan padang penggembalaan ternak 550 Ha 5.000.000| 2.750.000.000| 2.450.000.000 0 300.000.000 0 0
6.3. Pembuatan kebun HMT 180 Ha 5.000.000 900.000.000 600.000.000 - 300.000.000 0 -
6.4. Pembangunan Embung 12 unit 50.000.000 600.000.000 200.000.000 0 400.000.000 0 0
6.5. Pembuatan Sumur Bor 4 unit 300.000.000{ 1.200.000.000 600.000.000 0 600.000.000 0 0
6.6. Pengembangan irigasi tanah dangkal 12 unit 50.000.000 600.000.000 200.000.000 0 400.000.000 0 0
6.7. Bak Penampung Air Minum Ternak 40 unit 5.000.000 200.000.000 0 0 200.000.000 0 0
6.8. Pembangunan/Rehab Rumah Potong Hewan 10 unit 94.000.000 940.000.000 752.000.000 0 188.000.000 0 0
6.9. Rehab Pasar Hewan 3 unit 160.000.000 480.000.000 480.000.000 0 - 0 0
6.10. Rehab Holding Ground 1 unit 0 0 0 0 0 0 0
6.11. Fasilitasi Kandang Kelompok 30 unit 30.000.000 900.000.000 300.000.000 120.000.000 480.000.000 0 0
6.12. Pembangunan Pabrik Pakan 2 unit 1.000.000.000{ 2.000.000.000] 1.000.000.000 0 0| 1.000.000.000 0 Dis;ﬁlrl:b?:sxﬁ‘da'
6.13. Pembangunan Gudang Pakan/Hijauan 12 unit 50.000.000 600.000.000 300.000.000 - 300.000.000 0 o| Perindag (Prov/
6.14. Pembangunan / Rehab Puskeswan 10 unit 100.000.000f 1.000.000.000 600.000.000 0 400.000.000 0 0 Kabf Kota)
Pengembangan UPTD Serading
6.15. a. Pembibitan ternak serading 1 Paket 500.000.000 500.000.000 300.000.000 200.000.000 0 0 0
b. Pembibitan hijauan pakan ternak 1 Paket 75.000.000 75.000.000 30.000.000 45.000.000 0 0 0
Pengembangan Balai Inseminasi Buatan Banyumulek
6.16. a. Sarana dan prasarana 1B 2 Paket 250.000.000 500.000.000 500.000.000 0 0 0 0
b. Kendaraan Roda 2 10 unit 20.000.000 200.000.000 200.000.000 0 0 0 0
6.17. ;‘;‘fembangan Sarana/Prasarana Laboratorium Keswan dan 1Paket | 400.000.000|  400.000.000]  200.000.000|  200.000.000 0 0 0
6.18. ﬁ?snsiermbangan Sarana dan peralatan Produk susu sapi 1paket | 240.000.000|  240.000.000]  240.000.000 0 0 0
6.19. Pengadaan Sarana/Prasarana Penyuluh Peternakan 4 unit 20.000.000 80.000.000 80.000.000 0 0 0 0
6.20. fe?rr:gli\daan Sarana pengolahan pupuk organik dari kotoran 10 paket 30.000.000 300.000.000 300.000.000
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JUMLAH

NO. KEGIATAN/SUB KEGIATAN VOLUME SAELTEI\?EAI\?p.) ANGGARAN SUMBER ANGGARAN PEN‘;A’\A’\\IA?EBUNG
(Rp.) APBN APBD | APBD Il SWASTA LAIN-LAIN

7. |Pengembangan Investasi
7.1. Fasilitasi kredit penguatan usaha peternakan 1 keg 97.890.000 97.890.000 65.000.000 32.890.000 0 0 0
7.2. Investasi dibidang peternakan sapi 1 keg 3.197.000.000| 3.197.000.000 0 0 0] 3.197.000.000 0| Disnak,Perbanka
7.3 Pengembangan perusahaan daerah dibidang peternakan 1 paket 15.000.000 15.000.000 0 15.000.000 0 0 0 (p?é,\?i’:b/BExa)
7.4. Fasilitasi peningkatan efektifitas HGU Peternakan 1 keg 15.000.000 15.000.000 0 15.000.000 0 0 0
7.5. Promosi potensi dan hasil peternakan sapi 1 paket 175.000.000 175.000.000 175.000.000 0 0 0 0

8 |Monitoring dan Evaluasi 1 tahun 190.000.000 190.000.000 190.000.000 0 0 0 0 Disnakwan

Jumlah

86.942.139.700

52.942.474.700

7.762.552.000

11.588.000.000

11.537.000.000

3.112.113.000

Prosentase Sharing

100,00%

60,89%

8,93%

13,33%

13,27%

3,58%
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Lampiran 8.

RENCANA PEMBIAYAAN NTB BUMI SEJUTA SAPI TAHUN 2012

JUMLAH
SUMBER ANGGARAN
NO. KEGIATAN/SUB KEGIATAN VOLUME SA?L)JAEI\?EAI\? ) ANGGARAN PENJ':\I\\J/SEBUNG
- (Rp.) APBN APBD | APBD Il SWASTA LAIN-LAIN
1 [ Peningkatan populasi dan produktivitas ternak
Pengadaan dan distribusi calon induk sapi (pola
1.1, . 2500 ekor 4.600.000( 11.500.000.000| 4.600.000.000( 2.300.000.000| 4.600.000.000 0 0
induk bergulir)
1.2. Pengadaan dan distribusi pejantan unggul 450 ekor 8.200.000( 3.690.000.000| 1.189.000.000( 1.066.000.000| 1.435.000.000 0 0
1.3. Pengadaan dan distribusi Sapi Bakalan 1250 ekor 5.600.000[ 7.000.000.000 0| 1.120.000.000 560.000.000] 5.320.000.000 -
1.4. Intensifikasi IB dan Kawin Alam 1 paket 2.260.000.000f 2.260.000.000( 1.500.000.000 260.000.000 500.000.000 0 0
1.5. Klasifikasi grading sapi bibit (R & D) 1 paket 125.000.000 125.000.000 125.000.000 0 0 0 0
1.6, Pencegahan, pengendalian dan pemberantasan 4 paket | 300.000.000{ 1.200.000.000  450.000.000]  300.000.000|  450.000.000 0 0
penyakit hewan menular
Optimalisasi pelaksanaan Village Breeding Centre Disnak, Bappeda,
1.7. (VBC) 1 paket 208.500.000 208.500.000 160.000.000 48.500.000 0 BPS, (Prov/Kab/
- Kota) dan Unram
1.8. Pameran Sapi dan Panen Pedet 1 keg 164.800.000 164.800.000 0 86.800.000 78.000.000 0
1.9. Verifikasi dan validasi data Statistik peternakan 1 paket 190.000.000 190.000.000 190.000.000 0 0 0 0
1.10 SUrvey dan evaluasi pembangunan peternakan 2 paket | 150.000.000|  300.000.000{  300.000.000 0 0 0 0
masional
1.11 Penetapan alokasi sapi bibit yang dikeluarkan 1 keg 20.000.000 20.000.000 20.000.000 0 0 0 0
112 /P;Q:j‘””ga” sapi betina produktif di pasarhewan |55 o1 o 4.600.000| 5.750.000.000|  4.600.000.000| 1.150.000.000 0 0 0
113 Pemberian obat-obat parasit internal dan external 1 paket 300.000.000 300.000.000 i 300.000.000 0 0 0
pada pedet
2. |Tata Ruang dan Padang Penggembalaan
2.1 Penetapan regulasi padang penggembalaan 1 paket 25.000.000 25.000.000 0 25.000.000 0 0 0
2 Pengembangan pakan ternak sistem 3 strata, 4 Ha 5.000.000 20.000.000 0 20.000.000 0 0 0
Gemarampak. )
Pengembangan kawasan peternakan terintegrasi BDIIDSIIJ]EIIDK ia?pgiau
2.3 (Tambora, Kapet Bima, P. Ngali dan P.Rakit dan 5 paket 500.000.000f 2.500.000.000 2.500.000.000 - 0 0 0 p ' /E tL)j/K t
tempat lainnya). (Prov/Kab/Kota)
2.4 Pengembangan ranch sapi 500 ekor 4.600.000] 2.300.000.000 0 - 0| 2.300.000.000
2.5 Sertifikasi lahan "Lar /So. 150 persil 1.000.000 150.000.000 150.000.000 0 0 0 0
Koordinasi pembinaan pengelolaan lahan dan air
2.6 petem'aka:]p naan peng ! 1 paket | 347.200.000|  347.200.000|  347.200.000 0 0 0 0
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JUMLAH

SUMBER ANGGARAN
NO. KEGIATAN/SUB KEGIATAN VOLUME SAFLTEI\?EAI\? ) ANGGARAN PENJ':[\\J/(V;EBUNG
P (Rp.) APBN APBD | APBD I SWASTA LAIN-LAIN
3 Pemanfaatan Teknologi Pakan, Lahan dan Limbah
" |Pertanian/Industri
3.1, Pengembangan instalasi Biogas Asal Temak 4 unit 50.000.000]  200.000.000|  200.000.000 0 0 0
untuk Masyarakat (Batamas)
Pengembangan home Industri Pengolahan hasil Disnak,Bappeda,
3.2. peternakan 1 Paket 363.160.000 363.160.000 344.000.000 19.160.000 0 Distamben, Disper-
3.3. Pengolahan pupuk organik, 1 Unit 200.000.000 200.000.000 200.000.000 0 0 indag, Distan,
Diskan (Prov/ Kab/
i teri i Kota) dan BPTP
3.4, Pengembangan usaha sapi terintegrasi/kawasan 1 kelpk 282.445.700|  282.445.700|  282.445.700 0 0
agroteknopark berbasis sapi
3.5. Pengembangan pakan lokal 1 paket 241.252.000 241.252.000 101.000.000 140.252.000 0 0
3.6. Pengawasan/uji mutu pakan 2 paket 23.780.000 47.560.000 47.560.000 0 0 0
4. |Penyediaan Daging ASUH
4.1, Penertiban administrasi, teknis pemotongan, dan 3 paket | 114.000.000]  342.000.000|  145.000.000]  197.000.000 0 0
pasar/kios/swalayan daging sapi
Identifikasi dan pemetaan serta pengendalian Disnak,Bappeda,
4.2. penyakit zoonosis 1 paket 121.664.000 121.664.000 99.194.000 22.470.000 0 Kepolisian, Balai
: Karantina Hewan,
4.3. Penerap;ar:' kesdejahteraan hewan ' _ 1 paket 29.260.000[ 29.260.000 29.260.000 0 0 0 BPOM dan MUL.
4.4, PeNgendalian dan pengawasan tata niaga produ 1 paket 33.480.000 33.480.000 0 33.480.000 0 0
pangan asal hewan
4.5. Bio sekuriti lingkungan 1 paket 15.000.000 15.000.000 0 15.000.000 0 0
4.6. Peningkatan fungsi pasar hewan 1 paket 50.000.000 50.000.000 50.000.000 0 0 0
5. |Pengembangan SDM dan Kelembagaan
5.1 Rekruitmen tenaga penyuluh peternakan sapi 40 org 12.000.000 480.000.000 480.000.000 0 0 0
Peningkatan sumber daya petugas dan penyuluh
5.2 peternakan 1 paket 36.935.000 36.935.000 36.935.000 0 0 0
5.3. Penguatan kelembagaan kelompok tani ternak 1 paket 80.000.000 80.000.000 0 0 80.000.000 )
Disnak,Bappeda,
5.4. Pelatihan dan magang peternak 1 paket 37.000.000 37.000.000 0 37.000.000 0 0 Bakorluh,
— — Kepolisian, (Prov/
5.5, - engembangan sapi bali melalui kerjasama 1 kab 620.000.000  620.000.000 0 0 0 620.000.000| Kab/ Kota), ACIAR
dengan ACIAR
dan JICA
5.6, " engembangan sapi bali melalui kerjasama 4 kab 670.000.000|  2.680.000.000 o|  180.000.000 0 2.500.000.000
dengan JICA
5.7. Penghargaan kelompok dan petugas 3 paket 13.000.000 39.000.000 39.000.000 0 0 0
Pend i P Sarj Memb.
5.8, _onoampingan Frogram safjana Membangun 85 Kipk 303.000.000| 25.755.000.000| 25.755.000.000 0 0 0

Desa (SMD) bidang Peternakan.
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JUMLAH

NO. KEGIATAN/SUB KEGIATAN VOLUME | ¢ APUAARI\?EEP.) ANGGARAN SUMBER ANGGARAN PENJAA'\\‘/(VBEBUNG
(Rp.) APBN APBD | APBD I SWASTA LAIN-LAIN
5.9. Pengembangan Agribisnis LM3 5 kipk 200.000.000{ 1.000.000.000 1.000.000.000 0 0 0 0
5.10. gfﬂné”gﬁ%kkapasnas tenaga pendamping, LM3, 1 keg 165.880.000|  165.880.000|  165.880.000 0 0 0 of
Disnak,Bappeda,
5.12. Operasional sekretariat NTB BSS 1 unit 100.000.000 100.000.000 0 100.000.000 0 0 0 Bakorluh,
5.13. Opersional Beef Cattle Team 1 paket | 100.000.000]  100.000.000 0|  100.000.000 0 0 E:g/ol'gg; A(EVIXVF’{
5.14. Eggﬁgﬁ:ﬁg;muaﬂ Keamanan Khusus 30 org 12.000.000|  360.000.000 0 60.000.000|  300.000.000 0 of danJICA
5.16. E:{;?ﬁ;(giﬁgan Lembaga Keuangan Mikro untuk 1 paket 30.000.000 30.000.000 0 30.000.000 0 0 0
6 [Saranadan Sarana Peternakan Sapi
6.1. Pembuatan jalan produksi 5 km 100.000.000 500.000.000 300.000.000 0 200.000.000 0 )
6.2. Pembukaan padang penggembalaan ternak 600 Ha 5.000.000f 3.000.000.000 2.700.000.000 0 300.000.000 0 0
6.3. Pembuatan kebun HMT 200 Ha 5.000.000 1.000.000.000 600.000.000 - 400.000.000 0 -
6.4. Pembangunan Embung 12 unit 50.000.000 600.000.000 200.000.000 0 400.000.000 0 0
6.5. Pembuatan Sumur Bor 4 unit 300.000.000| 1.200.000.000 600.000.000 0 600.000.000 0 0
6.6. Pengembangan irigasi tanah dangkal 12 unit 50.000.000 600.000.000 200.000.000 0 400.000.000 0 0
6.7. Bak Penampung Air Minum Ternak 40 unit 5.000.000 200.000.000 0 0 200.000.000 0 0
6.8. Pembangunan/Rehab Rumah Potong Hewan 10 unit 100.000.000|  1.000.000.000 700.000.000 0 300.000.000 0 0
6.9. Rehab Pasar Hewan 2 unit 200.000.000(  400.000.000{  400.000.000 0 - 0 o| Disnak,Bappeda,
6.10. Rehab Holding Ground 1 unit 0 0 0 0 0 0 0 Pef;rr::jzgs(\lg:'l(’)v/
6.11. Fasilitasi Kandang Kelompok 40 unit 30.000.000|  1.200.000.000 300.000.000 120.000.000 780.000.000 0 0 Kab/ Kota)
6.12. Pembangunan Pabrik Pakan Mini 1 unit 500.000.000 500.000.000 500.000.000 0 0 0 0
6.13. Pembangunan Gudang Pakan/Hijauan 14 unit 50.000.000 700.000.000 300.000.000 - 400.000.000 0 0
6.14. Pembangunan/ Rehab Puskeswan 12 unit 100.000.000|  1.200.000.000 600.000.000 0 600.000.000 0 0
Pengembangan UPTD Serading
6.15. a. Pembibitan ternak serading 1 Paket | 1.500.000.000| 1.500.000.000 750.000.000 750.000.000 0 0 0
b. Pembibitan hijauan pakan ternak 1 Paket 75.000.000 75.000.000 30.000.000 45.000.000 0 0 0
Pengembangan Balai Inseminasi Buatan
Banyumulek
6.16. 3. Sarana dan prasarana 1B 2 Paket 250.000.000 500.000.000 500.000.000 0 0 0 0
b. Kendaraan Roda 2 10 unit 20.000.000 200.000.000 200.000.000 0 0 0 0
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JUMLAH

SUMBER ANGGARAN
NO. KEGIATAN/SUB KEGIATAN VOLUME SAFL)JAEI\?EAI\? ) ANGGARAN PENJ':\'\\J/SEBUNG
- (Rp.) APBN APBD | APBD I SWASTA LAIN-LAIN
Pengembangan Sarana/Prasarana Laboratorium
6.17. Keswan dan RSH 1 Paket 400.000.000 400.000.000 200.000.000 200.000.000 0 0 0
6.18, Pengembangan Sarana dan peralatan Produk 1 paket 240.000.000|  240.000.000|  240.000.000 0 0 o| Disnak,Bappeda,
susu sapi Hissar Kimpraswil,
Pengadaan Sarana/Prasarana Penyuluh ) Perindag (Prov/
6.19. Peternakan 4 unit 20.000.000 80.000.000 80.000.000 0 0 0 Kab/ Kota)
6.20, | engadaan Sarana pengolahan pupuk organik 10 paket 30.000.000|  300.000.000|  300.000.000
dari kotoran ternak
7. |Pengembangan Investasi
7.1. Fasilitasi kredit penguatan usaha peternakan 1 keg 97.890.000 97.890.000 65.000.000 32.890.000 0 0 0
7.2. Investasi dibidang peternakan sapi 1 keg 3.395.000.000] 3.395.000.000 0 0 0] 3.395.000.000 0 Disnak,Perbankan,
Pengembangan perusahaan daerah dibidang BPN, BPM (Prov/
7.3 1 paket 15.000.000 15.000.000 0 15.000.000 0 0 0 !
peternakan P Kab/ Kota)
7.4. Fasilitasi peningkatan efektifitas HGU Peternakan 1 keg 15.000.000 15.000.000 0 15.000.000 0 0 0
7.5. Promosi potensi dan hasil peternakan sapi 1 paket 175.000.000 175.000.000 175.000.000 0 0 0 0
8 |Monitoring dan Evaluasi 1 tahun 190.000.000 190.000.000 190.000.000 0 0 0 0 Disnakwan

Jumlah

90.743.026.700

55.236.474.700

8.788.552.000

12.583.000.000

11.015.000.000

3.120.000.000

Prosentase Sharing

100,00%

60,87%

9,69%

13,87%

12,14%

3,44%
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Lampiran 9.

RENCANA PEMBIAYAAN NTB BUMI SEJUTA SAPI TAHUN 2013

JUMLAH
SUMBER ANGGARAN
NO. KEGIATAN/SUB KEGIATAN VOLUME SA:UAARI\?/_I\? ANGGARAN PENJ/_\AI\\I/?AGBUNG
(Rp.) (Rp.) APBN APBD | APBD Il SWASTA LAIN-LAIN
1 | Peningkatan populasi dan produktivitas ternak
1.1, Pengadaan dan distribusi calon induk sapi (pola | 0 oy 4.600.000| 11.500.000.000]  4.600.000.000| 2.300.000.000|  4.600.000.000 0 0
induk bergulir)
1.2. Pengadaan dan distribusi pejantan unggul 500 ekor 8.200.000 4.100.000.000 1.845.000.000f 1.025.000.000 1.230.000.000 0 0
1.3. Pengadaan dan distribusi Sapi Bakalan 1300 ekor 5.600.000 7.280.000.000 0| 1.400.000.000 840.000.000 5.040.000.000 -
1.4. Intensifikasi IB dan Kawin Alam 1 paket 2.260.000.000 2.260.000.000 1.500.000.000 260.000.000 500.000.000 0 0
1.5. Klasifikasi grading sapi bibit (R & D) 1 paket 125.000.000 125.000.000 125.000.000 0 0 0 0
Pencegahan, pengendalian dan pemberantasan
1.6. penyakit hewan menular 4 paket 300.000.000 1.200.000.000 450.000.000 300.000.000 450.000.000 0 Disnak,
imalicasi ; ; Bappeda, BPS,
1.7, Opuimalisasi pelaksanaan Village Breeding 1 paket 208.500.000 208.500.000 160.000.000 48.500.000 0 0  (ProviKab/
Centre (VBC) Kota) d
ota) dan
1.8. Pameran Sapi dan Panen Pedet 1 keg 164.800.000 164.800.000 0 86.800.000 78.000.000 0 0 Unram
1.9. Verifikasi dan validasi data Statistik peternakan 1 paket 190.000.000 190.000.000 190.000.000 0 0 0 0
1.10 Survey dan evaluasi pembangunan petemakan 2 paket 150.000.000 300.000.000 300.000.000 0 0 0 0
masional
1.11 Penetapan alokasi sapi bibit yang dikeluarkan 1 keg 20.000.000 20.000.000 20.000.000 0 0 0 0
112 f;g:j‘”nga“ sapi betina produkaf di pasar hewan |50 oo 4.600.000|  5.980.000.000|  4.830.000.000| 1.150.000.000 0 0 0
1,13 L emberian obat-obat parasit internal dan external| -, - o 300.000.000 300.000.000 1 300.000.000 0 0 0
pada pedet
2. |Tata Ruang dan Padang Penggembalaan
2.1 Penetapan regulasi padang penggembalaan 1 paket 25.000.000 25.000.000 0 25.000.000 0 0 0
P b kan t k sist 3 strata,
2.2 __ongembangan pakan fernax sistem s strata 4 Ha 5.000.000 20.000.000 0 20.000.000 0 0 0
Gemarampak. .
Disnak,Bappedal
Pengembangan kawasan peternakan terintegrasi , BPN,Dishut,
2.3 (Tambora, Kapet Bima, P. Ngali dan P.Rakit dan 5 paket 500.000.000 2.500.000.000 2.500.000.000 - 0 0 0 DPU
tempat lainnya). (Prov/Kab/Kota)
2.4 Pengembangan ranch sapi 500 ekor 4.600.000 2.300.000.000 0 - 0 2.300.000.000
2.4 Sertifikasi lahan "Lar /So. 150 persil 1.000.000 150.000.000 150.000.000 0 0 0 0
Koordinasi pembinaan pengelolaan lahan dan air
25 P peng 1 paket 347.200.000|  347.200.000 347.200.000 0 0 0 0

peternakan
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Pemanfaatan Teknologi Pakan, Lahan dan Limbah

Pertanian/Industri
Pengembangan instalasi Biogas Asal Ternak . .
3.1 untuk Masyarakat (Batamas) 4 unit 50.000.000 200.000.000 200.000.000 0 0 0 Disnak,
Pengembangan home Industri Pengolahan hasil Bappeda,
3.2. 9 9 9 1 Paket 363.160.000 363.160.000 344.000.000 19.160.000 0 0| Distamben,
peternakan Disperindag
3.3. Pengolahan pupuk organik, 1 Unit 200.000.000 200.000.000 200.000.000 0 0 0| Distan, Diska’n
Pengembangan usaha sapi terintegrasi/kawasan (Prov/ Kab/
3.4. agroteknopark berbasis sapi 1 kelpk 282.445.700 282.445.700 282.445.700 0 0 Kota) dan BPTP
3.5. Pengembangan pakan lokal 1 paket 241.252.000 241.252.000 101.000.000 140.252.000 0 0
3.6. Pengawasan/uji mutu pakan 2 paket 23.780.000 47.560.000 47.560.000 0 0 0
Penyediaan Daging ASUH
4.1, Penertiban administrasi, teknis pemotongan, dan 3 paket 114.000.000 342.000.000 145.000.000]  197.000.000 0 0
pasar/kios/swalayan daging sapi
— - Disnak,
4., 'dentifikasi dan pemetaan serta pengendalian 1 paket 121.664.000 121.664.000 99.194.000 22.470.000 0 o| Bappeda,
penyakit zoonosis Kepolisian
4.3. Penerapan kesejahteraan hewan 1 paket 29.260.000 29.260.000 29.260.000 0 0 Balai Karanti’na
; ; Hewan, BPOM
4.4, Pengendalian dan pengawasan tata niaga produk |,y o 33.480.000 33.480.000 0 33.480.000 0 of danMuL
pangan asal hewan
4.5. Bio sekuriti lingkungan 1 paket 15.000.000 15.000.000 0 15.000.000 0 0
4.6. Peningkatan fungsi pasar hewan 1 paket 50.000.000 50.000.000 50.000.000 0 0 0
Pengembangan SDM dan Kelembagaan
5.1. Rekruitmen tenaga penyuluh peternakan sapi 40 org 12.000.000 480.000.000 480.000.000 0 0 0
Peningkatan sumber daya petugas dan penyuluh
5.2 peternakan 1 paket 36.935.000 36.935.000 36.935.000 0 0 0
5.3. Penguatan kelembagaan kelompok tani ternak 1 paket 80.000.000 80.000.000 0 0 80.000.000 0
5.4, Pelatihan dan magang peternak 1 paket 37.000.000 37.000.000 0 37.000.000 0 0 BDiS”a(';'
— —— appeada,
5.5, " engembangan sapi bali melalui kerjasama 1 kab 620.000.000 620.000.000 0 0 0 620.000.000| Bakorluh,
dengan ACIAR Kepolisian,
Pengembangan sapi bali melalui kerjasama (Prov/ Kab/
5.6. dengan JICA 4 kab 670.000.000 2.680.000.000 0 180.000.000 0 2.500.000.000 Kota), ACIAR
dan JICA
5.7. Penghargaan kelompok dan petugas 3 paket 13.000.000 39.000.000 39.000.000 0 0 0
Pendampingan Program Sarjana Membangun
5.8. Desa (SMD) bidang Peternakan. 85 kipk 303.000.000[ 25.755.000.000[ 25.755.000.000 0 0 0
5.9. Pengembangan Agribisnis LM3 5 kipk 200.000.000 1.000.000.000 1.000.000.000 0 0 0
Peningkatan kapasitas tenaga pendamping, LM3,
5.10. o9 past gap pIng 1 keg 165.880.000 165.880.000 165.880.000 0 0 0

SMD &PMUK
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5.12. Operasional sekretariat NTB BSS 1 unit 100.000.000 100.000.000 0|  100.000.000 0 0 0| Disnak,
5.13. Opersional Beef Cattle Team 1 paket 100.000.000 100.000.000 0|  100.000.000 0 0 S:nglﬁﬁ:
5.14. Eg;:g;?::ﬁg;at“an Keamanan Khusus 35 org 12.000.000 420.000.000 0 60.000.000 360.000.000 0 é‘igg}iigg}
5.16. E:tgfﬁgfﬂgan Lembaga Keuangan Mikro untuk 1 paket 30.000.000 30.000.000 0 30.000.000 0 0 0 Koéz)n' ?,ng
Sarana dan Sarana Peternakan Sapi
6.1. Pembuatan jalan produksi 5 km 100.000.000 500.000.000 300.000.000 0 200.000.000 0 0
6.2. Pembukaan padang penggembalaan ternak 650 Ha 5.000.000 3.250.000.000 2.950.000.000 0 300.000.000 0 0
6.3. Pembuatan kebun HMT 250 Ha 5.000.000(  1.250.000.000 600.000.000 - 650.000.000 0 -
6.4. Pembangunan Embung 10 unit 50.000.000 500.000.000 100.000.000 0 400.000.000 0 0
6.5. Pembuatan Sumur Bor 4 unit 300.000.000|  1.200.000.000 600.000.000 0 600.000.000 0 0
6.6. Pengembangan irigasi tanah dangkal 12 unit 50.000.000 600.000.000 200.000.000 0 400.000.000 0 0
6.7. Bak Penampung Air Minum Ternak 40 unit 5.000.000 200.000.000 0 0 200.000.000 0 0
6.8. Pembangunan/Rehab Rumah Potong Hewan 10 unit 100.000.000{  1.000.000.000 700.000.000 0 300.000.000 0 0
6.9. Rehab Pasar Hewan 2 unit 200.000.000 400.000.000 400.000.000 0 - 0 0
6.10. Rehab Holding Ground 1 unit 0 0 0 0 0 0 0
6.11. Fasilitasi Kandang Kelompok 50 unit 30.000.000{  1.500.000.000 300.000.000]  120.000.000{  1.080.000.000 0 0
6.12. Pembangunan Pabrik Pakan Mini 1 unit 500.000.000 500.000.000 500.000.000 0 0 0 0| pisnak,Bappeda
6.13. Pembangunan Gudang Pakan/Hijauan 15 unit 50.000.000 750.000.000 300.000.000 - 450.000.000 0 (o] Kimpraswil,
6.14. Pembangunan/ Rehab Puskeswan 12 unit 100.000.000{  1.200.000.000 600.000.000 0 600.000.000 0 0 Peﬁggf‘%gﬁ v
Pengembangan UPTD Serading
6.15. a. Pembibitan terak serading 1 Paket 500.000.000 500.000.000 300.000.000|  200.000.000 0 0 0
b. Pembibitan hijauan pakan ternak 1 Paket 75.000.000 75.000.000 30.000.000 45.000.000 0 0 0
Pengembangan Balai Inseminasi Buatan
Banyumulek
6.16. 5. sarana dan prasarana 1B 2 Paket 500.000.000{  1.000.000.000|  1.000.000.000
b. Kendaraan Roda 2 15 unit 20.000.000 300.000.000 300.000.000
6.17. Egg\?v‘::zzr;gsgjaranalprasara”a Laboratorium 1 Paket 400.000.000 400.000.000 200.000.000{  200.000.000 0 0 0
6.18. Sf:fzg]p?al_ﬂgszgrsarana dan peralatan Produk 1 paket 240.000.000 240.000.000 240.000.000 0 0 0
6.19. Eggﬁgﬁ;g Sarana/Prasarana Penyulun 4 unit 20.000.000 80.000.000 80.000.000 0 0 0 0
6.20, - engadaan Sarana pengolahan pupuk organik 10 paket 30.000.000 300.000.000 300.000.000

dari kotoran ternak
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Pengembangan Investasi

7.1. Fasilitasi kredit penguatan usaha keg 97.890.000 97.890.000 65.000.000 32.890.000 0 0 0
7.2. Investasi dibidang peternakan sapi keg 4.397.000.000 4.397.000.000 0 0 0 4.397.000.000 0 Disnak,
Pengembangan perusahaan daerah dibidan Perbankan,
9 ganp 9 paket 15.000.000 15.000.000 0 15.000.000 0 0 o| BPN, BPM
peternakan
(Prov/ Kab/
7.4. Fasilitasi peningkatan efektifitas HGU Peternakan keg 15.000.000 15.000.000 0 15.000.000 0 0 0 Kota)
7.5. Promosi potensi dan hasil peternakan sapi paket 175.000.000 175.000.000 175.000.000 0 0 0 0
Monitoring dan Evaluasi tahun 190.000.000 190.000.000 190.000.000 0 0 0 0[ Disnakwan

Jumlah

93.075.026.700

56.422.474.700

8.477.552.000

13.318.000.000

11.737.000.000

3.120.000.000

Prosentase Sharing

100,00%

60,62%

9,11%

14,31%

12,61%

3,35%
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Lampiran 4

RENCANA PEMBAIYAAN NTB BUMI SEJUTA SAPI TAHUN 2009 - 2013

(Rp. Milyar)
o SUMBER 2009 2010 2011 2012 2013 JUMLAH
PEMBIAYAAN
Rp % Rp % Rp % Rp % Rp % Rp %
1 [APBN 31,16 | 52,44 50,51 | 61,84 52,94 60,89 55,24 | 60,87 56,42 60,62 246 59,79
2 |APBD I 12,34 | 20,76 9,36 | 11,46 7,76 8,93 8,79 9,69 8,48 9,11 47 11,35
3 |APBDII 9,81 | 16,52 11,25 13,77 11,59 13,33 12,58 13,87 13,32 14,31 59 14,22
4 [SWASTA 3,00 5,05 7,45 9,12 11,54 13,27 11,02 12,14 11,74 12,61 45 10,86
5 |LAINNYA 3,11 5,24 3,11 3,81 3,11 3,58 3,12 3,44 3,12 3,35 16 3,78
TOTAL 59,42 100,00 81,69 | 100,00 86,94 100,00 90,74 100,00 93,08 100,00 412 100,00




Lampiran 10.

DATA POTENSI PADANG PENGEMBALAAN (LAR/SO)
BERDASARKAN NOTA KESEPAHAMAN KABUPATEN SE-PULAU SUMBAWA

Padang Penggembalaan Kebun HMT

No. Kabupaten Kecamatan Potensi Rencana Potensi Rencana
(Ha) per(laz)san (Ha) Perluasan (Ha)
1 [Sumbawa Barat 3.253 2.048 539 653
1. Seteluk 1.257 1.758 173 283
2. Taliwang 1.510 - 2 5
3. Brang Rea 162 180 351 360
4. Jereweh 289 85 13 5
5. Sekongkang 35 25 - .
2 |Sumbawa 32.989 1.699 14.148 425
1. Rhee 240 - 6 2
2. Lape Lopok 1.426 - 12 .
3. Moyo Hilir 13.097 - 13.097 132
4. Moyo Utara 1.175 137 3 0
5. Uthan 1.025 850 250 250
6. Empang 920 - 160 .
7. Tarano 685 - 130 .
8. Plampang 1.455 - 28 .
9. Labangka 458 202 428 20
10. Maronge 1.700 - 2 .
11. Ropang 10.539 460 - .
12. Labuan Badas - - 2 .
13. Batu Lanteh 269 50 31 21
3 [Dompu 8.126 3.650 1.520 231
1. Dompu - - 124 2
2. Pajo 330 50 56 2
3. Hu'u 471 150 108 5
4. Woja - - 55 2
5. Manggelewa 750 250 514 50
6. Kempo 1.000 500 85 10
7. Kilo 580 200 148 10
8. Pekat 4.995 2.500 430 150
4 |Bima 15.589 1.160 805 126
1. Ambalawi 373 100 1 .
2. Belo 352 10 10 1
3. Bolo - - 1 .
4. Donggo 620 50 57 10
5. Lambu - - 1 1
5. Langgudu 648 - - .
6. Madapangga - - 1 .
7. Monta - - 4 1
8. Sanggar 2.214 500 50 .
9. Sape - - 5 1
10.Tambora 1.100 500 100 10
11. Wawo 250 - 10 2
12. Wera 9.997 560 100
13. Woha 35 - 5 1
Total 59.957 8.557 17.013 1.435
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GUBERNUR NUSA TENGGARA BARAT

KEPUTUSAN GUBERNUR NUSA TENGGARA BARAT

NOMOR : 185 TAHUN 2009

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN BLUE PRINT NTB BUMI SEJUTAAPI

Menimbang

Mengingat

o

10.

11.

PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

GUBENBR NUSA TENGGARA BARAT

bahwa dalam rangka menumbuhkan ekonomi pedesabasizisumber
daya lokal dan mewujudkan Nusa Tenggara Barat seligni Sejuta
Sapi perlu menyusun Blue Print sebagai pedoman bagur terkait
dalam upaya meningkatkan populasi dan produktivieasak sapi di
daerah;

bahwa untuk kelancaran dalam penyusunan Blue Rehigaimana
dimaksud huruf a, perlu dibentuk Tim;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaiman&dichaalam huruf a,
dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan Guberraemtamg
Pembentukan Tim Penyusunan Blue Print NTB Bumi t&ej8api
Provinsa Nusa Tenggara Barat.

Undang-undang Nomor 64 Tahun 1958 tentang Pembmmtllaerah-
daerah Tingkat | Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nigsegygara Timur;

Undang- undang Nomor 6 Tahun 1967 tentang KeterKigha@ntuan
Pokok Peternakan dan Kesehatan Hewan;

Undang- undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan;

Undang- undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang PemkemtPeraturan
Perundangan-undangan;

Undang- undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pesaank
Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara;

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang SistenenPa&naan
Pembangunan Nasional,

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemkeantdaerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhgasebndang-undang
Nomor: 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atakang-undang
Nomor: 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah,;

Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Peringmakguangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;

Peraturan pemerintah Nomor : 6 Tahun 1988 tentaaydinasi Kegiatan
Instansi Vertikal di Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1997 tentaabdJB8eternakan;

Peraturan Pemerintah Nomor 105 Tahun 2000 tentamefksaan
Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Daerah,;



Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Peraturan Pemerintah Nomor 106 Tahun 2000 tentangefolaan dan
Pertanggungjawaban Keuangan dalam pelaksanaan §mkossi dan
Tugas Pembantuan;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentanggeR#aan
Keuangan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentandonfan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentanmtp&gan Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Ddemawinsi dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/kota;

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2006 tentandonfan
Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah hdidesgan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2Q@6rtang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Ndiiofrahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16 Tahun 28@€ang Prosedur
Penyusunan Produk Hukum Daerah;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 01/Permentan/KJI2009 tentang
Penetapan Pedoman Administrasi Keuangan DepartBerégnian;

Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Nambahun 2008
tentang Organisasi dan Tatakerja Dinas-dinas Dad&n@vinsi NTB,;

Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Nd®&drahun 2008
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja DaeramPaiggaran 2009;

Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Notdrahun 2009
tentang Rencana Pemabangunan Jangka Menengah [Paevatsi Nusa
Tenggara Barat Tahun 2009 — 2013.

MEMUTUSKAN

Membentuk Tim Penyusunan Blue Print NTB Bumi Sefsiéi Provinsa Nusa
Tenggara Barat dengan susunan keanggotaan sebagatsraantum dalam
Lampiran Keputusan ini;

Tugas Tim sebagaimana dimaksud Diktum KESATU adalah

a.

menyiapkan data dan informasi yang berkaitan demgeryusunan Blue
Print NTB Bumi Sejuta Sapi;

menyusun dan merumuskan dokumen Blue Print NTB Ekepta Sapi;

melakukan asistensi dan konsultasi dokumen Bluat RITB Bumi Sejuta
Sapi dengan instansi/lembaga terkait;

melakukan sosialisasi Blue Print dan langkah-lahgkperasional NTB
Bumi Sejuta Sapi kepada aparatur terkait, pelakanaisorganisasi profesi,
asosiasi dan masyarakat;

Melaporkan hasil penyusunan Blue Print kepada Guiiedusa Tennggra
Barat dan tembusannya disampaikan kepada Dire&tutedal Peternakan;

Segala biaya yang dikeluarkan sebagai akibat gikatanya Keputusan ini
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan BelanjeatD&Fovinsi Nusa
Tenggara Barat Tahun Anggaran 2009 yang tersedizindis Peternakan dan
Kesehatan Hewan Provinsi Nusa Tenggara Barat dasutaber lain yang sah.



KEEMPAT . Keputusan ini berlaku sejak tanggal 6 Pebruari 2009

Ditetapkan di Mataram
Pada tanggfaMaret 2009

GUBERNUR NUSA TERBBRA BARAT,

H.M.ZAINUL MAJDI
TEMBUSAN disampaikan kepada Yth :
Menteri Dalam Negeri di Jakarta;
Menteri Pertanian di Jakarta;
Dirjen Peternakan Departemen Pertanian di Jakarta;
Dirjen Pengelolaan Lahan dan Air Departemen Pextadi Jakarta;
Dirjen Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertaniaari2epen Pertanian di Jakarta,;
Ketua DPRD Provinsi NTB di Mataram;
Inspektur Provinsi NTB di Mataram;
Kepala Bappeda Provinsi NTB di Mataram;
Kepala Biro Keuangan Setda Provinsi NTB di Mataram;
10 Kepala Biro Hukum Setda Provinsi NTB di Mataram;
11.Masing-masing yang bersangkutan untuk maklum dperkeya.

CoNoOO~WNE



LAMPIRAN KEPUTUSAN GUBERNUR NUSA TENGGARA BARAT

NOMOR : 185 TAHUN 2009
TANGGAL : 25 Maret 2009
KEDUDUKAN

NO NAMA DALAM TIM KET.

1 Gubernur Nusa Tenggara Barat Pembina

2 | Wakil Gubernur Nusa Tenggara Barat Pembina

3 Sekretaris Daerah Provinsi NTB Pengarah

4 | Asisten Perekonomian dan Pembangunan Setda Pr&/. NT | Pengarah

5 Staf Ahli Gubernur Bidang Sumber Daya Alam, Linggan| Pengarah
Hidup, dan Ketahanan Pangan

6 Kepala Bappeda Prov. NTB Ketua

7 Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Pid@&. N | Wakil Ketua

8 Dekan Fakultas Peternakan Universitas Mataram Wakil Ketua

9 Kepala BPTP Provinsi NTB Wakil Ketua

10 | Sekretaris Dinas Peternakan dan Kesehatan HewanNT& Sekretaris |

11 | Kepala Bidang Perencanaan Pembangunan Ekonomi.@apfekretaris Il
Provinsi NTB

12 | Prof. Dr. Ir. Soekardono, SU, Bidang Keahlian SloBikkonomi| Anggota
Peternakan

13 | Prof. Ir.H.Chairussyuhur Arman, MSc,.PhD,Bidang K& | Anggota
Teknologi Reproduksi Ternak

14 | Ir. Dahlanuddin, M.Rur.Sc, PhD, Bidang Keahlian t&is| Anggota
Produksi Ruminansia

15 | Dr. Ir. Sudirman, SU, Bidang Keahlian Teknologi BakAnggota
Herbivora.

16 | Ir. Tanda Panjaitan, PhD, Bidang Keahlian Nutrishinansia. | Anggota

17 | Dr. Ir. Ketut Puspadi, Bidang Keahlian Penyuluhanggota
Pembangunan dan Sistem Sosial.

18 | Kasubbid Pertanian dan Kelautan pada Bappeda RidVirB. | Anggota

19 | Armin Alamsyah, SPt, Msi, Staf pada Dinas Peternalan | Anggota
Kesehatan Hewan Prov. NTB.

20 | Setiawan Hijrah Saputra, SPt., Staf pada Dinasrifatan dan| Anggota

Kesehatan Hewan Prov. NTB

GUBERNUR NUSA TENGGARA BARAT,

A

H. M. ZAINUL MAJDI




Menimbang

Mengingat

GUBERNUR NUSA TENGGARA BARAT

KEPUTUSAN GUBERNUR NUSA TENGGARA BARAT

NOMOR : 314 TAHUN 2009

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM AHLI PROGRAM NTB BUMI SEJUTA SAPI

o

10.

11.

12.

PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

GUBHEBR NUSA TENGGARA BARAT

bahwa untuk lebih terarahnya pelaksanaan Prograsa Nenggara Barat
sebagai Bumi Sejuta Sapi diperlukan rekomendasi p#kar/tenaga ahli
yang profesional terkait dengan metode dan tekngtgy digunakan;

bahwa untuk kelancaran program sebagaimana hurpérdy dibentuk
Tim Ahli;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaiman&silichaalam huruf a,
dan huruf b, perlu menetapkan keputusan Gubeemtarig pembentukan
Tim Ahli Program NTB Bumi Sejuta Sapi Provinsa NUsmggara Barat.

Undang-undang Nomor 64 Tahun 1958 tentang Pembmmtllaerah-
daerah Tingkat | Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nigsgygara Timur;

Undang- undang Nomor 6 Tahun 1967 tentang KeterKigha@ntuan
Pokok Peternakan dan Kesehatan Hewan;

Undang- undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan;

Undang- undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang PemkemtPeraturan
Perundangan-undangan;

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang SistenenPa&naan
Pembangunan Nasional,

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemkeantdaerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhgastebndang-undang
Nomor: 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atakahg-undang
Nomor: 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;

Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perinamakguangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;

Peraturan pemerintah Nomor : 6 Tahun 1988 tentaggdinasi Kegiatan
Instansi Vertikal di Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1997 tentaagdJBeternakan;

Peraturan Pemerintah Nomor: 79 Tahun 2005 tentaedorRan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentantb&gan Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Ddeminsi dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/kota;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor : 16 Tahun 62@@ntang
Prosedur Penyusunan Produk Hukum Daerah;



13. Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat NormofFahun 2008
tentang Organisasi dan Tatakerja Dinas-dinas Dad&@vinsi NTB,;

14. Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Noh®Tahun 2008
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja DaeramPaiggaran 2009;

15. Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat NorioFahun 2009
tentang Rencana Pemabangunan Jangka Menengah [Paevatsi Nusa
Tenggara Barat Tahun 2009 — 2013.

MEMUTUSKAN

Menetapkan :

KESATU . Membentuk Tim Ahli Program NTB Bumi Sejuta Sapi ¥nsi Nusa Tenggara
Barat dengan susunan keanggotaan sebagaimanatuercdalam Lampiran
Keputusan ini;

KEDUA : Tugas Tim Ahli sebagaimana dimaksud Diktum KESATalah :

a. menyiapkan rencana program kegiatan pelaksanaagraPn NTB Bumi
Sejuta Sapi Provinsi Nusa Tenggara Barat;

b. merumuskan strategi pengembangan Program dan dariKgrjasama
dengan Multi Pihak dalam kegiatan pelaksanaan BnogNTB Bumi
Sejuta Sapi Provinsi Nusa Tenggara Barat;

c. mengevaluasi kegiatan pelaksanaan Program NTB B8ejuta Sapi
Provinsi Nusa Tenggara Barat;

d. melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Gubéinsa Tenggara
Barat.

KETIGA . Segala biaya yang dikeluarkan sebagai akibat gkatanya Keputusan ini
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan BelanjelD&®¥ovinsi Nusa
Tenggara Barat Tahun Anggaran 2009 yang tersedizindis Peternakan dan
Kesehatan Hewan Provinsi Nusa Tenggara Barat dasutaber lain yang sah.

KEEMPAT . Keputusan ini berlaku sejak tanggal 1 Maret 2009.

Ditetapkan di Mataram
Pada tandgtfal 6 — 2009

GUBERNUR NUSA TERBBRA BARAT,

H.M.ZAINUL MAJDI
TEMBUSAN disampaikan kepada Yth :
12. Menteri Dalam Negeri di Jakarta;
13. Menteri Pertanian di Jakarta;
14.Dirjen Peternakan Departemen Pertanian di Jakarta;
15. Dirjen Pengelolaan Lahan dan Air Departemen Pextadi Jakarta;
16. Dirjen Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertaniaari2epen Pertanian di Jakarta;
17.Ketua DPRD Provinsi NTB di Mataram;
18. Inspektur Provinsi NTB di Mataram;
19.Kepala Bappeda Provinsi NTB di Mataram;
20.Kepala Biro Keuangan Setda Provinsi NTB di Mataram;
21.Kepala Biro Hukum Setda Provinsi NTB di Mataram;
22.Masing-masing yang bersangkutan untuk maklum dperkeya.



LAMPIRAN KEPUTUSAN GUBERNUR NUSA TENGGARA BARAT
NOMOR : 314 TAHUN 2009

TANGGAL : 23 -6-2009

NO NAMA KEDUDUKAN DALAM TIM KET.

1 | Prof. Dr. Ir. Soekardono, SU Tenaga Ahli Bidangi&ldskonomi
Peternakan

2 | Prof. Ir.H.Chairussyuhur Arman, MSc,.PhD Tenaga iAmidang Teknologi
Reproduksi Ternak

3 | Prof. Ir. Suwardji, MApp.Sc.,PhD. Tenaga Ahli BidpPengembangan
Lahan Kering

4 | Ir. Dahlanuddin, M.Rur.Sc, PhD Tenaga Ahli  Bidang ist&n
Produksi Ruminansia

5 | Dr. Ir. Sudirman, SU Tenaga Ahli Bidang Teknologi
Pakan Herbivora

6 | Ir. Tanda Panjaitan, PhD Tenaga Ahli Bidang Nutrisi
Ruminansia

7 | Dr. Ir. Ketut Puspadi Tenaga Ahli Bidang Penyuluhan
Pembangunan dan Sistem Sosial

8 | Dr. Prayitno Basuki, MA Tenaga Ahli Bidang Ekonomi

9 | Dr. Hirsanuddin, SH.,M.Hum Tenaga Ahli Bidang Hukum

10| Ir. Markum, M.Si Tenaga Ahli Bidang Pemberdayaan
Masyarakat
11 | Farid Ma’arif, SIP Tenaga Ahli Bidang Komunikasi

dan Media

GUBERNUR NUSA TENGGARA BARAT,

A

H. M. ZAINUL MAJDI




GUBERNUR NUSA TENGGARA BARAT

KEPUTUSAN GUBERNUR NUSA TENGGARA BARAT

NOMOR : 315 TAHUN 2009

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENGARAH, TIM PELAKSANA, PELAKSANATEKNIS DAN

Menimbang

Mengingat

PELAKSANA KOORDINASI PROGRAM NTB BUMI SEJUTA SAPI

PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
GUBEBR NUSA TENGGARA BARAT

bahwa dalam rangka meningkatkan masyrakat berbasiber daya lokal,
Pemerintah Daerah bertekad mewujudkan Nusa Tendgmnat sebagai
Bumi Sejuta Sapi melelui upya peningkatan poputsi produktivitas
ternak sapi dengan melibatkan pemerintah, dunidajsasosiasi dan
masyarakat;

bahwa untuk kelancaran Program NTB Bumi Sejuta Sapagaimanan
huruf a, perlu dibentuk Tim Pengarah, Tim Pelaks&®aksana Teknis
dan Pelaksana Koordinasi;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaiman&slichalalam huruf a,
dan b, perlu menetapkan Keputusan Gubernur terRangoentukan Tim
Pengarah, Tim Pelaksana, Pelaksana Teknis dansBekkKoordinasi
Program NTB Bumi Sejuta Sapi Provinsi Nusa Tenggauat.

Undang-undang Nomor 64 Tahun 1958 tentang Pembamtidaerah-
daerah Tingkat | Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nigsgygara Timur;

Undang- undang Nomor 6 Tahun 1967 tentang KeterKi@@ntuan
Pokok Peternakan dan Kesehatan Hewan;

Undang- undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan;

Undang- undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang PemkemtPeraturan
Perundangan-undangan,;

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang SistemenPanaan
Pembangunan Nasional;

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemkantdaerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhigashetUndang-undang
Nomor: 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atatang-undang
Nomor: 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;

Peraturan pemerintah Nomor : 6 Tahun 1988 tentasgyd{nasi Kegiatan
Instansi Vertikal di Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1997 tentanbdJJBeternakan;

Peraturan Pemerintah Nomor: 79 Tahun 2005 tentameglorRan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;



10. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentantgh&gan Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Dderafinsi dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/kota,

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor : 16 Tahur62@dtang Prosedur
Penyusunan Produk Hukum Daerah;

12. Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Norfofahun 2008
tentang Organisasi dan Tatakerja Dinas-dinas Dadzn@vinsi NTB,;

13. Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Norh8rTahun 2008
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja DaeramPaiggaran 2009;

14. Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Nomofahun 2009
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah DRrendahsi Nusa
Tenggara Barat Tahun 2009 — 2013.

MEMUTUSKAN
Menetapkan
KESATU . Membentuk Tim Pengarah, Tim Pelaksanaal®ena Teknis dan Pelaksana
Koordinasi Program NTB Bumi Sejuta Sapi ProvinsisBlenggara Barat
dengan susunan keanggotaan sebagaimana tercantiamm dampiran
Keputusan ini ;
KEDUA . Tugas Tim sebagaimana dimaksud Diktum KES&Kddalah sebagai berikut:

TIM PENGARAH

a. memberikan arahan pelaksanaan Program NTB Bumis&S8api agar
dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan sasargrditatapkan ;

b. menetapkan kebijakan umum Program NTB Bumi Sejafa;S

c. memberikan pertimbangan terhadap pelaksanaan Rrdgid@ Bumi
Sejuta Sapi .

TIM PELAKSANA

a. menyiapkan dan merumuskan kebijakan strategis,aren@ksi dan
langkah-langkah operasional Program NTB Bumi Sehagai;

b. melaksanakan pengendalian, pemantauan, evaluasimdefasilitasi
kelancaran Program NTB Bumi Sejuta Sapi ;

c. memfasilitasi kerjasama dengan berbagai pihak dalengka
pengembangan NTB Bumi Sejuta Sapi ;

d. melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada GubBusa Tenggara
Barat.

PELAKSANA TEKNIS

a. membuat Julak, Juknis dan Pelaporan lainnya tergalaksanan
Program NTB Bumi Sejuta Sapi ;

b.  monitoring dan mengevaluasi Juklak, Juknis dan Paaidainnya;
c. melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Tim $2elak
PELAKSANA KOORDINASI

a. melaksanakan koordinasi Program NTB Bumi Sejutai Sapara
pemerintah, dunia usaha, asosiasi, dan masyarakit pihak);



KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

b. melaksanakan Koordinasi dan sinkronisasi PrograrB Biimi Sejuta
Sapi dengan Program Percepatan Swasembada Dagin@gP2&DS)
tingkat Pusat dan Daerah.

Segala biaya yang dikeluarkan sebagai atkibtetapkannya Keputusan ini
dibebankan pada APBD Provinsi Nusa Tenggara Baaaui 2009 yang
tersedia di Dinas Peternakan dan Kesehatan HevaesnBir Nusa Tenggara
Barat dan dari sumber lain yang sah.
Dengan ditetapkan Keputusan ini maka HKepan Gubernur NUsa
Tenggara Barat Nomor 186 TAhun 2009 tentang Perokant Tim
Pelaksna NTB Bumi Sejuta Sapi Provinsi Nusa Terg@arat dinyatakan
tidak berlaku.
Keputusan ini berlaku sejak tanggal 1 Ma2€09.

Ditetapkan di Matan

Pada tandgtfal 6 — 2009

GUBERNUR NUSA TERBBRA BARAT,

A

H.M.ZAINUL MAJDI

TEMBUSAN disampaikan kepada Yth :

©CoNokrwNE

Menteri Dalam Negeri di Jakarta;

Menteri Pertanian di Jakarta;

Dirjen Peternakan Departemen Pertanian di Jakarta;

Dirjen Pengelolaan Lahan dan Air Departemen Pextadi Jakarta;

Dirjen Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertaniaarizepen Pertanian di Jakarta;
Ketua DPRD Provinsi NTB di Mataram;

Inspektur Provinsi NTB di Mataram;

Kepala Bappeda Provinsi NTB di Mataram;

Kepala Biro Keuangan Setda Provinsi NTB di Mataram;

10 Kepala Biro Hukum Setda Provinsi NTB di Mataram,;
11.Masing-masing yang bersangkutan untuk maklum dperkeya.



LAMPIRAN KEPUTUSAN GUBERNUR NUSA TENGGARA BARAT

NOMOR 315 TAHUN 2009
TANGGAL 23 -6 —2009
NO NAMA KEDUDUKAN DALAM TIM | KET.
TIM PENGARAH9
1. | Gubernur Nusa Tenggara Barat Pengarah
2. | Sekretaris Daerah Provinsi NTB Pengarah
3. | Ketua DPRD Provinsi NTB Pengarah
4. | Kepala Kepolisian Daerah NTB Pengarah
5. | Komandan Korem 162 Wirabhakti Pengarah
6. | Kepala Kejaksaan Tinggi NTB Pengarah
7. | Komandan Lanal Mataram Pengarah
8. | Komandan Lanud Rembiga Pengarah
TIM PELAKSANA
9. | Wakil Gubernur Nusa Tenggara Barat Ketua
10. | Staf Ahli ubernur Bidang SDA, LH, dan KP Sekretaris Eksekutif
11.| Sekretaris Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Wakil Sek |
Prov. NTB
12. | Kepala Bidang Perencanaan Pembangunan Ekonomi. Wakil Sek 1l
13. | Staf pada Bappeda Provinsi NTB 2 org
14.| Staf pada Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan  Staf Sekretariat 2 org
Prov. NTB Staf Sekretariat
PELAKSANA TEKNIS
15. | Kepala Dinas Pertenian dan Keswan Prov. NTB Ketua
16.| Kepala Bidan Budidaya dan Pengembangan TernBkd. Pengambangan SDM dan
Disnakkeswan Prov. NTB Kelembagaan
17.| Kepala Bidang Kesehatan Hewan Disnakeswan RraBid. Pengendalian GAngguan
NTB Reproduksi & PHMS
18. | Kepala Bidang Kesmavet Disnakkeswan Prov. NTB Bid. PEngendalian Pemotongan
19. | Kepala Bidang Usaha Peternakan Disnakkeswan Prov. Sapi BEtina Produktif
NTB Bid. Investasi, Pengolahan &
20. | Kepala BIB Banyumulek Disnakkeswan Prov. NTB Pemasaran
21.| Kepala Balai RSH dan Lab. Veteriner DisnakkeswarBid. Peningkatan Kelahiran
Prov. NTB Sapi
22.| Kepala BPTHMT Serading Disnakkeswan Prov. NTB
Bid. Pengendalian KEmatian
Pedet
Bid. PEngembangan Pakan
PELAKSANA KOORDINASI
23. | Asisten Perekonomian dan Pembangunan Setda Prov. Ketua
NTB
24.| Kepala Bappeda Prov. NTB Anggota
25.| Pimpinan Bank Indonesia Cabang Mataram Anggota
26. | Staf Ahli Gubernur Bidang Investasi dan Pariwisata| Anggota
27. | Kepala Badan Penanaman Modal Prov. NTB Anggota
28. | Kepala Badan Ketahanan Pangan Prov. NTB Anggota
29. | Kepala Badan Pertanahan Nasional Prov. NTB Anggota
30. | Sekretaris Badan Koordinasi Penyuluhan Pertanian, Anggota
Perikanan dan Kehutanan Prov. NTB
31.| Kepala Dinas Pertanian Tanaman Pangan |dan Anggota
Hortikultura Prov. NTB.
32.| Kepala Dinas Perkebunan Prov. NTB Anggota
33. | Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Prov. NTB Anggota
34. | Kepala Dinas Kehutanan Prov. NTB Anggota
35| Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Prov. Anggota
.| NTB
36. | Kepala Dinas Koperasi UMKM Prov. NTB Anggota
37.| Kepala Dinas Pekerjaan Umum Prov. NTB Anggota




38.
39.
40.

4].
42.

43.
44.

Kepala Dinas Pertambangan dan Energi Prov. NTB
Kepala Biro Adm. Perekonomian Setda Prov. NTB

Kepala Biro Adm. Kerjasama dan SDA Setda P
NTB

Kepala Balai Pengakajian Teknologi Pertanian P
NTB

Ketua KADIN Prov. NTB

Ketua DPD PEPEHANI Prov. NTB

Ketua Kontak Tani Nelayan Andalan Prov. NTB

Anggota
Anggota
‘ov. Anggota

rov. Anggota
Anggota

Anggota
Anggota

GUBERNUR NUSA TENGGARA BARAT,

A

H. M. ZAINUL MAJDI




